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6 Tuntunan Lengkap Mengurus lenazah

dilakukan setelah seseorang meninggal, hal-hal yang diperbolehkan ketika
meninggalnya seseorang, dan hal-hal yang wajib dilakukan oleh kerabat
sang mayat adalah sebagian dari isi buku ini yang diharapkan dapat
menjadi pedoman dalam pengurusan jenazah seperti yang dicontohkan
Rasulullah saw.. Semoga buku Tuntunan Lenghap Mengurus Jenazah ini
bermanfaat bagi Anda. Amin.

Wall ahu a'l am b i sh - shaw ab.
Billahit - taufi q w al-hi day ah.

Jakarta,
Rabiul Akhir 1420 H

Agus tus  1999M

http://kampungsunnah.wordpress.com
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10 Tuntunan Lengkap Mengurus lenazah

"Hai orang-orang yangberiman, bertahwalah hamu hepada Allah
dan hatahanlah perhataan yangbenar, niscaya Allah memperbaihi
b a gimu am al an - am al anmu d an m en gamp uni b a gimu d o s a - d o s amu.
D an b ar an gsi ap a m en aati All ah dan R a s ul -N y a, m ah a s e s un gguhny a
ia telah mendapat hemenangan yangbesar." (al-Ahzab: 70-71)

Amma ba'du. Sesungguhnya sebenar-benar perkataan adalah Kita-
bullah (Al-Qur'an) dan sebaik-sebaik bimbingan adalah petunjuk
Muhammad (Sunnah Rasulullah saw.). Dan keuhuilah bahwa seburuk-
buruk perkara adalah yang diada-adakan, dan setiap yang diada-adakan
adalah bid'ah, sedangkan setiap bid'ah adalah menyesatkan, dan setiap yang
menyesatkan pasti menjerumuskan ke neraka.

Allah SWT telah berfirman,

"Mahasuci Allah yang di tangan-Nyalah segala herajaan dan Dia
Mahahuasa atas segala sesuatu. Yang menjadihan mati dan hidup
supaya Dia menguji hamu, siapa di antara hamu yang lebih baih
am alny a. D an D i a M ah ap erh a s a I a gi M ah a P en gamp un " ( a l-Mu lk :
L-2)

"Tiap-tiap yangberjiwa ahan merasahan mati. Dan Kami menguji
hamudenganheburuhandanhebaihansebagaicobaan(yongsebenar-
benarnya). Dan hanya hepada Kamilah hamu dihembalihan." (aI-
Anbiya ' :35)

Kemudian Rasulullah saw. bersabda.

"Apahah art inya duniainibagihu, t idahlah ahu di duniainihecuali
bagaihan orang y ang tengah berhendaraan dan bernaung di baw ah
p oh o n, h emudian p er gi m enin ggalh anny a. " r

I Hadis sahih. Telah saya teliti penjelasannya dalam kitab Fiqhus-Sirah,karya al-Ghazali
(hlnr 478), cetakan keempat. Juga dalam Silsilch Hadits Shahih (nomor 438). Oleh karena itu,
penulis utarakan j u ga dalam Shahi hu l-J ami' ash- Shaghir.
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L2 Tuntunan Lengkap Mengurus Jenazah

Aturan lain yang tidak kalah esensialnya adalah larangan bagi keluarga
yang ditinggalkan, yang melakukan kebiasaan bertentangan dengan ajaran
Rasulullah. Misalnya, menangis merau ng-raung seraya memukuli anggota
badan, merobek-robek pakaian, mencukur habis rambut di kepala sebagai
rasa berduka cita yang dalam, dan sebagainya. Ini juga merupakan perilaku
yang lazim dilakukan oleh umat lain--umat yang ridak mengimani ke-
hidupan akhirat dan adanya kebangkitan setelah kematian.

Rasulullah saw. mengajarkan kepada umatnya agar bersikap khusyu
(tenang) dalam menghadapi kemarran. Kalaulah harus menangisinya maka
hendaknya tanpa diikuti dengan suara ratapan. Kejadian sepeili ini pernah
dicontohkan Rasulullah saw. ketika putra tercintanya, Ibrahim, meninggal
dunia. Beliau hanya bersedih hati dan menangis seraya bersabda, "Mata
ini meneteskan air matanya, dan hati rnenjadi sedih, oleh karena itu kita
hendaknya tidak mengucapkan kecuali apa yangdiridhai Tuhan. "

Beliau juga mensunnahkan kepada umatnya agar senantiasa memuji
dan memasrahkan diri, bersikap ridha, akan segala yang telah menjadi
keputusan Allah. Sikap demikian, tentu saja, tidak bertenrangan arau
menghalangi munculnya ras sedih disebabkan orang yang dicintainya
meninggal dunia. Kendati demikian, beliau saw. adalah sosok makhluk
Allah yang paling ridha dan paling tinggi nilai kepasrahannya terhadap
segala keputusan Allah SWT, selain sebagai sosok yang paling tinggi
levelnya dalam memuji Allah. Tangisan beliau ketika Ibrahim wafat lebih
merupakan ungkapan kesedihan dan kasih sayang terhadap anak3.

) Dari ucapan Ibnul Qayyim yang penulis nukil dari kltabnl,a, Zaadul-Ma'aad (U197) yang
lengkapnya seperti benkut, "Ketika pemandangan yang demikian itu sangat menyempitkan dada
dalam usaha menyatukan kedua masalah antara kesedihan dan ketertawaan yang dilakukan
Rasulullah ketika kematian putranya, Ibrahim. Maka ketika beliau ditanya, "Bagaimana engkau
tertawa pada suasana seperti ini?" Beliau menjawab, "Sesungguhnya Allah telah menetapkan
dengan qadha-Nya, maka aku pun berusaha untuk selalu merasa rela dengan apa yang menjadi
qadha-Nya."

Hal itu membuat bingung para pakar ilmu sehingga mereka bertanya-tanya: bagaimana
Rasulullah saw. menangis ketika Ibrahim meninggal, padahal beliau adalah makhluk Allah yang
paling ridha akan segala qadha-N;'a? Dalam hal ini aku mendengar Syaikhul Islam lbnu Taimiyah
rahimahulkth mengatakan, "Adalah tuntunan Rasulullah saw: jauh lebih sempurna danpada run-
tunan orang alim mana pun. Beliau telah menempatkan dan menunaikan hak ubudiyah kepada-
Nya dengan semestinya sehingga lapanglah dadan,va dalam menenma segala qadha-Nya dan
menaruh belas kasih kepada putranya, Oleh karena itu, beliau kemudian memuii dan bertahmid
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14 Tuntunan Lengknp Mengurus fenazah

lah banyak. Bahkan, pada bagran-bagian tertentu terdapat banyak perbedaan
pendapat para ulama. Di antara mereka ada yang mengharamkan sesuatu,
sementara yang lain membolehkannya. Sebagian mereka ada yang me-
wajibkan sesuatu, sedangkan yang lain tidak demikian. Satu kelompok
menyatakannya sebagai sunnah, dan yang lain melihatnya sebagai bid'ah.
Demikian seterusnya, sebagaimana banyak dijumpai pula dalam persoalan-
persoalan lainnya, yang memang telah disinggung dalam firman-Nya,

" . . .tetdpi mereha senantiasaberselisih pendapat, hecuali orang-orang
y ang dib eri r ahmat oleh Tuhanmu. . . . (Hud: I t 8- f I 9)

Tentu saja, kenyataan seperti itu mengharuskan saya untuk me-

mulainya dengan mengumpulkan semua permasalahan yang ada kaitan-

nya dengan jenazah. Kemudian mengkaji dan menelaahnya dengan penuh

ketelitian dan kejelian. Tidak berhenti di situ, saya pun merujuki setiap

dalilnya dan menelitinya sesuai dengan drsiplin ilmu musfhalahul-hadits,

ushulfiqih,serta memilah dan memilih mana yangrajih'kuat'dan mana

yangmarjuh (tersisih karena terungguli), tanpa dibarengi adanya unsur

kecenderungan terhadap mazhab tertentu ataupun bersandar pada adat

istiadat yang berlaku atau yang banyak diikuti orang kebanyakan--yang

seolah-olah sebagai ajaran dogmatis.
Satu hal yang memang bukan rahasia lagi bagi kalangan ulama bahwa

untuk mewujudkan pekerj aan semacam ini membutuhkan kerj a keras dan

kesabaran luar biasa serta waktu yang tidak sedikit. Setelah semua

terpenuhi, barulah dapat mewujudkan satu bentuk risalah ringkas sepelti

yang dimaksudkan saudara kita tadi. Ini saya lakukan agar dapat me-

nenangkan dan menenteramkan jiwa serta menghasilkan manfaat. Oleh

karena itu, saya utarakan kepadanya sambil memohon maaf dan ia pun

nrenerima alasan saya. Meski demikian, ia tetap saja menuntut saya untuk

mewujudkan permintaannya dan bahkan terus memberikan dorongan

yang luar biasa.
Saya mulai menyusun dengan memunajatkan doa memohon per-

tolongan-Nya, kemudian mengkaji buku-buku rujukan hingga memakan

waktu tidak kurang dan tiga bulan. Siang malam saya bekerja ekstra keras

dan bergumul secara intens dengan buku-buku sehingga terwujudlah

sebuah buku yang insya Allah baik, seperti yang kini di hadapan para

pembaca.
Sebenarnya untuk mewujudkan buku yang selengkap ini mem-
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16 Tuntunan Lengknp Mengurus lenazah

untuk melihat mukanya, mencium, atau menangisinya.
5. Hal-hal yang diharuskan atas kerabat sang mayar, yakni bersabar, ridha

atas segala takdir-Nya, berserah diri ke hadirat-Nya, dan ihdad(slkap
yang harus dilakukan saat berkabung) wanita kepada suaminya.

6. Hal-hal yang diharamkan kepada keluarga dan orang-orang dekat-
nya, misalnya meratap, memukul-mukul pipi, merobek baju, dan
menyebarluaskan kematian lewat menara.

7. Penyebaran berita kematian.
8. Tanda-tand a husnul-hhatimah.
9. Pujian-pujian orang yang masih hidup terhadap sang mayar.

I0. Memandikan mayat, menshalatkan, hingga menguburkan dan men-
ziarahi kuburnya.

Pada beberapa bagian akhir buku ini, saya menjelaskan ihwal bid'ah
yang biasa dilakukan orang berkenaan dengan pengurusan jenazah.
Penjelasan ini, saya rangkum dari buku-buku yang pemah disusun oleh
para ulama baik terdahulu maupun yang terkini. Dalam hal ini, saya
menisbatkan setiap bid'ah pada tempat semestinyay^ngada dalam karya
mereka, atau yang tidak dinyatakan oleh mereka, akan tetapi merupakan
bagian dari bid'ah berdasarkan apa yang saya vonis melalui metode ilmiah
dalam pokok-pokok perbid'ahan. Meskipun saya tidak mendapatkan
pendapat mereka bahwa hal yang dimaksud merupakan bid'ah--dan hal
seperti ini tampaknya banyak kita jumpai pada masa sekarang.

Akhimya, saya bermunajat memohon kepada Allah SWT agar kiranya
buku ini bermanfaat bagi siapa saja yang membacanya, dan Allah jadikan
buku ini sebagai jerih payah arnal saleh s yay^ngmenghasilkan pahala.
Saya juga berdoa agar siapa pun yang membantu mewujudkan penyusunan
dan penerbitan buku ini diberi-N y a pahala yang setimpal. Sesungguhnya
Dia Maha Mendengar lagi Maha Menerima doa.

Muhammad Nashiruddin al-Albani
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1.8 Tuntunan Lengkap Mengurus lrnazah

Kedua hadits di atas diriwayatkan oleh Muslim, al-Baihaqi, dan
Ahmad.
Orangyang tengah sakit hendaknya selalu dalam kondisi antara takut
dan penuh pengharapan (harap-harap cemas). Merasa takut akan
azab Allah akibat dosa yang dilakukannya, dan rnengharap akan
rahmat-Nya. Sikap seperti ini berdasarkan hadis Rasulullah saw. yang
diberitakan oleh Anas r.a.,
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tja i.?
" Suatu hetiha Rasulullah saw. dntang menengoh seor dng pemuda y an g
tengah menghadapi hematian, moha beliau bertanya. 'Bagaimana

enghau dapati dirimu?' Pemuda itu menjawab,'Demi Allah, wahai
Ra sulull ah, s ay a ini dal am h e a d a an y an g s an gat m en gh a r ap r ahm at
Allah, dan merasa sangat tahut ahan heban) dosa-dosahu. Rasulullah
saw. hemudian bersabda, 'Tid,ahlah hedua perasaan yang demihian
itu menyatu dalamhati seoranghamba dalam headaan yang demi-
hian hecuali pastilah Allah ahan menganugerahinya apa yang di-
mintanya donmenenteramhannya dan rasatahutnya. "' (HR Tirmidzi,
Ibnu Majah, Abdullah lbnu Ahmad, dan Ibnu Abid Dunia)

Bagaimanapun parah sakitnya, seseorang dilarang untuk meng-
harapkan kematian. Ummu Fadhl r.a. berkata, "Suatu ketika Rasu-
lullah saw datang menj enguk, lalu mendapatkan Abbas, paman beliaru
saw., tengah mengeluh sehingga mengharap kematian, maka Rasul
pun berkata kepadanya,
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20 Tuntunan Lengknp Mengurus lenazah

"Barangsiapa yang terdapat padanya kezaliman terhadap sauda.ra-
nya berupa hehormatana atau hartanya. maha hendahnya ia me-
ngembalihannyasebelumtibaharihiamat,dimanatidahberlahulagi
dinar at au dirh am. B il a i a m emilihi am al h eb aih an ( am al s al eh) m ah a
ah an di amb il danny a d an dib e r ih an h e p ada y an g b e rh ah, n amun b il a
tah memil ihi amal saleh, maha ahan diambil heburuhan si pemil ih
hah dan dibebanhan tanggung jawabnyahepadanl,a. " (HR Bukhari
dan al-Baihaqi)

Dalam hadis lain Rasulullah saw. bersabda,
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"Tahuhah halian, siapahah orang yang pailit (banghrut) itu? Para
sahabat menjawab,'Orangyang pail i t  adalah yang t idah memil ihi
u an g at aupun b en dq di ant ar a hi t a.' Rasulull ah b e r s ab d a,' S e sun gg;uh -

nya orangyangpail i t  dan umathu adalah orangyang datangpada
hari hiamat dengan membawa pahala shalatnya, puasanya, dan
zahatnya. Namun ia telah mencaci, menuduh, memahanharta, me-
nump ahh an dar ah, dan t el ah m emuhul (m eny ahiti) o r an g I ain, m ah a
ia diberi hebaihan-hebaihannya. Dan bila hebaihannya telah habis

+ Kata al:urdhu (h.ehormatan) dapat dr.ladikan sarana untuk memuji atau mengecam sesuatu

yang ada pada manusia. Baik ada pada dinnya sendin maupun keturunannya, atau siapa saja yang

dapat menanggung perkaranya (an-N ihay ah).
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22 Tuntunan Lengknp Mengurus lenazah

Rasulullah saw. tersebut hecuali ahu telah siaphan wasiathu." (HR
Bukhari, Muslim, dan Ashabus-Sunan)

Wajib baginya berwasiat untuk para kerabat yang tidak mewarisinya,
berdasarkan firman Allah SWT,

"Diwajibhan atas hamu apabila seorang di antarahamuhedatangan
(tanda-tanda) maut, jiha ia meninggalhan harta yangbanyah, ber-
wasiatuntuhibu-bapahdrtnhanbherabatnyasecarama'ruJ,6niadalah)
hew a1 ib an atas o r ang- o r an g y ang b er takw a. " (al-Baqarah : I 8 0 )

Ia berhak berwasiat dengan sepertiga hartanya dan tidak boleh lebih
dari itu. Bahkan lebih afdal kurang dari sepertiga berdasarkan hadits
Sa'ad bin Abi Waqqash r.a., "Aku bersama Rasulullah saw. ketika
melakukan haji u'ada' dan aku menderita sakit yang nyaris meng-
antarkanku pada kematian. Rasulullah menjengukku, dan aku
katakan kepada beliau,'Wahai Rasulullah, aku ini dianugerahiAllah
halta dan tak ada pewaris kecuali seorang anak putri. Apakah aku
boleh ber:wasiat dua per tiga dari hartaku?'Beliau menjawab,'Tidak.'
Aku bertanya lagi,'Bagaimana dengan setengahnya?' Beliau men-
jawab, Juga tidak."Dan bagaimana bila sepertiga hartaku?'Beliau
menjawab, Ya sepertiga saja, dan sepertiga adalah banyak. Sesungguh-
nya wahai Sa'ad, bila engkau meninggalkan ahli warismu dalam
keadaan kaya adalah lebih baik ketimbang engkau meninggalkan
mereka dalam kondisi kemiskinan hingga meminta-minta kepada
orang-orang.' Kemudian beliau bersabda dengan menunjuk tangan-
nya,'Sesungguhnya engkau Sa'ad, engkau tidak menafkahkan sesuatu
dengan mengharapkan keridhaan Allah Ta'ala kecuali engkau
diganjar pahalanya meskipun makanan yang engkau suapkan ke
mulut istrimu.' Sa'ad berkata,'Lebih dari sepertiga diperbolehkan."'
(HR Imam Ahmad, Bukhari, dan Muslim)

Ibnu Abbas berkata, "Aku berharap kalau saja manusia dapat
mengekang dari bersedekah sepertiga menjadi seperempat ketikaber-
wasiat. Sebab Nabi saw telah menyatakan bahwa sepertiga adalah
banyak."
Hendaklah seseorang ketika berwasiat disaksikan oleh dua orang
muslim yang adil (dapat dipercaya). Bila tidak ada maka dua orang
dari nonmuslim yang tepercaya, seperti yang ditegaskan Allah SWT
dalam Al-Qur'an;

7.

8.
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10. Diharamkan bagi seseorang mewasiatkan sesuatu yang berdampak
negatif atau membuat mudarat, seperti mewasiatkan untuk tidak
memberikan hak waris kepada salah seorang ahli waris, atau me-
wasiatkan untuk mengutamakan salah seorang, ahli waris dari yang
lainnya. Hal ini berdasarkan firman Allah SWT yang ditegaskan-Nya
dalam surat an-Nisa' ayat7-L2.

Juga berdasarkan sabda Rasulullah saw.,

" J an ganl ah di snt ar a h al i an menimp ah an mu dar at h e p ad a y an g I a i n.
B ar an gsi ap a m enimp ah an mudar at k ep ada or ang I ain, mah a All ah
ahan menimpahan mudarat hepadanya, dan barangsiapa yang
memusuhi (seseorang) maha Allah ahan memusuhinya." (HR ad-
Daruquthni. Al-Hakim mengatakan, "Riwayat ini sahih sesuai
dengan persyaratan Imam Muslim. Kemudian disetujui oleh adz-
Dzahabi. Dinilai hasan sanadnya oleh Imam Nawawi dalam hadits
Arba'in-nya. Demikian juga lbnu Taimiyah dalam aI-Fatawa,meng-
ingat banyaknya saksi penguat dan sanadnya yang beraneka
ragam. Ibnu Rajab pun telah menyebutkannya demikian dalam
mensyarah hadits Arba'in. Saya sendiri telah mengeluarkannya
dalam Irw aa' ul- Ghalil.)

It. Wasiat yang ada unsur kezalirnannya adalah batil dan tertoiak,
berdasarkan sabda Rasulullah saw.,

"Siapa saja yang mengada-ada dalam perhara (aJaran)-hu, yang
tidnh termasuh dainya, mdha itu tertolah." (HR asy-Syaikhan dalam
Shahih-nya, dan Imam Ahmad, dll.)

mencoba menabur keraguan seraya mendebat brh*'a hadis itu adalah riwavat ahad yang tidak
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hadits tersebut mutawatir. Inilah pemahaman )'ang diterima jurnhur ulama. Namun dalam

masalah ini yang me-mansuhh adalah Al-Qur'an bukan As-Sunnah. Llhat,Ir-wa'ul-Ghalil (hadits

nomor 16).
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benar, aku telah mendengarnya dari Rasulullah saw."' (HR Imam

Ahmad, al-Baihaqi, dan Ibnu Majah)

b. Dari Hudzaifah r.a. berkata, "Apabila aku mati nanti, janganlah

ada seorang di antara kalian yang melakukan sesuatu terhadapku,

karena aku takut kalau itu ratapan dan aku mendengar Rasulullah

saw. melarang meratapi mayat." (HR Imam Tirmidzi. Telah di-

riwayatkan juga oleh perawi sanad lain, yang akan dikemukakan

nanti dalam masalah ke47).
lmam an-Nawawt dalam karyanya al-Adzhaarberkat^, "Adalah

disukai secara muahhad (pasti) seseorang sebelum wafatnya me-

wasiatkan supaya meninggalkan kebiasaan yang termasuk bid'ah

dalam pengurusan jenazah, dan hendaknya ia menegaskan wasiat

i tu." 1
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B. Hendaklah mendoakannya dan janganlah mengucapkan di
hadapannya kecuali kata-kata y ang baik-baik, berdasarkan hadits
yang diberitakan oleh Ummu Salamah bahwa Rasulullah saw.
telah bersabda.

*,tfit rp (;

" Ap ab il a hali an m en dat an gi o r an g y an g s e dan g s ahit at au o r an g
yang hampir mati, maha hendahlah halian mengucaphan per-
hatq,an yang baih-baih harena para malaihat mengamini apa
yanghalianucaphan." (HR Imam Muslim, al-Baihaqi, dan lain-
nya)

Menalkin yang dimaksud bukanlah melalhlkan syahadat dan mem-
perdengarkannya di hadapan orang yang sudah mati, akan tetapi yang
diperintahkan adalah untuk membimbing orangyang sedang sekarat
untuk mengucapkannya. Bukan seperti yang banyak dilakukan orang
di masa sekarang, mereka berkurnpul membaca tahmid dan takbir
sertaLaoilaahaillallaah. Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah saw.
yang dikisahkan oleh Anas bin Malik r.a., ia berkara, "Suaru ketika
Rasulullah saw. menengok salah seorang yang sedang sakit keras dari
kalangan Anshar, lalu berkatalah Rasulullah saw kepada orang
tersebut, Wahai Paman, ucapkanlah tidak ada tuhan selain Allah.'
Orang itu bertanya, 'Kerabat ibumu ataukah saudara ayahmu?'Beliau
saw. menjawab, 'Bahkan kerabat ibuku.' Orang sakit itu bertanya lagi,
'Apaka h lebih ba i k u n tu kku m en gu c apk an l-aa il aah a ill all anh?' N abi
menjawab,'Benar."' (HR Ahmad dengan sanad yang sahih sesuai
persyaratan Muslim)
Adapun membacakan surat Yasin di hadapan orang yang sudah
meninggal sambil menghadapkannya ke arah kiblat, tidak ada satu
pun hadis sahih yang dapat drladikan panuran. Bahkan Sa'id ibnul
Musayyab (imam para tabi'in, penj.) menyatakan makruh meng-
hadapkannya ke arah kiblat. Sa'id pernah berkata sambil mengingkari,
"Bukankah ia (sang mayat) seorang muslim?"

Kemudian Ibnu Abi Syaibah dalam al-MushanniJ QY/76) me-
ngisahkan dariTar'ahbin Abdurrahman bahwa ia telah menyaksikan

, l , t - : .  r . i ,  i ,  o . l . t * , . . : .  \
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Hal-Hal yarrg Harus Dilakuhan
S etelah S es e or nng Meninggal

17 . Apabila menjumpai seseorang telah menghembuskan nafasnya yang
terakhir, maka diharuskan untuk melakukan hal-hal sebagai berikut.
A. Segera memejamkan mata sang mayat dan mendoakannya.

Tindakan seperti ini berdasarkan hadits yang dikisahkan Ummu
Salamah r.a., ia berkata, "Rasulullah saw. mendatangi Abu
Salamah yang telah menghembuskan nafasnya yang terakhir
dengan kedua mata terbelalak, lalu beliau memejamkan kedua
mata Abu Salamah dan bersabda, 'sesungguhnya apabila roh telah
direnggut (hendaknya) diikuti dengan pemejaman mara.' Pada
saat keluarga sang mayat gaduh, beliau pun bersaMa, Janganlah
l€lian mengatakan kecuali yang baik-baik, karena sesungguhnya
para malaikat mengamini apa yang kalian ucapkan.'Rasulullah
saw. berkata seraya mendoakan Rbu Salamah, Ya Allah, ampuni-
Iah dosa dan kesalahan Abu Salamah, tinggikanlah derajatnya di
kalangan orang-orang yang diberi petunjuk, dan janganlah
keturunan sesudahnya termasuk orang-orang yang binasa.
Ampunilah kami dan dia, dan lapangkanlah kuburnya serta
berilah calnya di dalamnya.'" (HR Imam Muslim, Ahmad, dan
al-Baihaqi)

B. Menutup seluruh badan sang mayat dengan pakaian (kain), selain
pakaian yang dikenakannya. Yang demikian berdasarkan hadits
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" Ketih a us ai P er an g U hu d, s eluruh h o rb an y an g m ati dal am p e -

p er angan hendah dib aw a untuh dih ebumihan di B aqi', tib a- tib a
terdengar s eruan y ang dilantunkan oleh p e suruh Rasulullah s aw.,
'S esun gguhny a Rasulull ah s aw. t eI ah m emerint ahh an h ali an
untuh mmgebumikan seluruh horban perang di tempat mereha
mati (Uhud).' Setelah ibuhu membawa dua mayat, ayahhu dan
pamanhu, untuh dihebumihan di huburan Baqi', hemudian
dtpenntahhanuntuhdihembalihan."Dalamriwayatlain,"Kami
punhemudianmengembalihanheduamayatituuntuhdihebumi-
han di temp at h e duany a terbunuh. " (HR Ashabus-S unan, Ibnu
Hibban, Ahmad, dan al-Baihaqi. Tirmidzi menyatakan, "Ri-
wayat ini hasan dan sahih." Sedangkan tambahannya ada dalam
riwayat Imam Ahmad yang akan saya kemukakan nanti pada
nomor 80.)

Selain itu, ketika Aisyah r.a. mendengar bahwa saudaranya
telah wafat di Wadi al-Habasyah yang dipindahkan dari tempat
kematiannya, ia pun berkata, "Tidaklah ada yang merisaukan dan
menyedihkanku, kecuali saya ingin agar iadikebumikan di tempat
ia wafat."6 (HR al-Baihaqi).

E Hendaklah sebagian dari mereka menyegerakan untuk melunasi
utang-utang si mayat dari harta yang dimilikinya. Apabila si mayat
tidak meninggalkan harta atau tidak mampu, hendaklah negara
yang merulnggungnya bila terbuktl sang mayat semasa hidupnya
telah berusaha untuk melunasi seluruh utangnya. Kalau peme-
rintah atau negara tidak juga memperhatikan hal ini, maka
diperbolehkan &ri sebagian kaum muslimin untuk melunasinya
dengan sukarela. Hal ini berdasarkan beberapa hadits sahih
berikut.

P ertana, hadis yang dikisahkan dari Sa'ad ibnul Athwal r.a.,
"Saudaraku telah wafat. Ia meninggalkan tiga ratus dirham dan
beberapa anak dan aku hendak memberikan harta peninggalan
itu kepada anak-anaknya. Rasulullah saw memberitahuku,

6 l*a- an-Nawawi dahm al-Adzharr mengatakan, "Apabila sang mayat mewasiatkan
untuk dikebumikan di kota selain tempat ia wafat, maka janganlah wasiatnya ditunaikan. Sebab
memindahkan adalah haram menurut mazhab yang benar yang dinyatakan para pcnyidik dan
kebanyakan ulama.'



uu88ua uurpnua{ und nurlag ,,'ruulp enp 'BpB Suetuaru e1,,
'qumufuaur lpuq Suud Suero-8uerg ,,i3uvln tudundurau qISEru

rur uerte>I uv^le>l qu48uurug,, 'Epqesraq uup qe13uu1 eduraqaq
uu8uap rruv>l Euusraq edur8unepueru nalaq n1q'udurtelul{suau

{ruun rtuu>l ualutzrBuau L{Ellnlnssg 'llrqlf uube61 tudruat a1
qunuaf uu4JIpBq ltuu>l uulpnua>l'uut8uezlra,ry\ eduuaqruaru uup
'udurue;z48uaur'uduualpueiuau era8as ILuq nlEI'yeSSuruaru
qulat 8uuroasa5,. 'etnltaq ''u'r qEIInpqV urq lquf 'oBpay

(PPruqv
uup'rsnpdur{J-qtu'rbeqruglu'.tuplpHlp'r,Esu1q-uu'.pneq nqv
g11) ,,'(eduqr8uuaur Sued Suero r8q epe 4epu eSSurqas; udu8uern
-8usln reduqruaur uep tr4Sueq re8u edutsmn8uaur Suud Suero
-8uero nstu udue8renla>1 deruqraq n{V '(psrllsip 

{ruun BIp uE{rEIq
'r4epuaq8uaur uerlnl ElIq e>letu 'B8rns 

Inseru lnlun edu8uqn
BuarDl uB^\qrat (zdurunul uup Sueroas) uelng rs uduqnffiuns
-aS'ue{rsqal {ntun rlsnJa>l nruerueu unltnqaLu-tnqa,{uaru

{ppp n1u qnSSunS arpet nlueuduetrad 3ue1n-Suuln8uaur
edes e4ual uurp nrutenqruaru 8ue'( edy,, 'e,{uupeda4 eduaraq
A\ps rqEN 'qeuuruf 3ue1e1aq uep ed.u8umes ]araduaur ue8uap
Sueroasas llpraq nlEI ',,' ' 'edu8uero BIp IuI,. 

'etu>lraq uup Y>lararu
BrBtuB rp Suuroas qelurpraq BqIt-Bq[ (rtq e8u tudues uueduu]
-rad Suqn-Suqn8uaur nurlaq uepual .^aus qullnlnsug ueuduul
-rad qe.ueluau rrpur.l Sued Suero-3ue:o r:ep und ntes IB] 

'nlr

IEES) ,,iuulng rs e8renla{ uEp Sueroas qEIES EpE luls Ip qe4edy,,
'eduulraq nprlaq'r8rad 4uluuraq lepuaq R{pay '(qnqns tepqs uu>l
-n{Blaru urel tedumu ruulup) quzzuaf rtulzqsuau qplat .,v\BS IqBN
sff\qEq uu4utuSuaur qnpunf urq qBrnuBS uBp slIpBL{ 'nnpay

(rbuqrug-p uup '.purutlv'qEIBIAI nuql UH) ,,'rnfnf ur u.{u
-qn83unsa5,, 'ure1 JedBltu ruelpq ,,,'reuaq er uduqnSSunsas euarz{
ntr struull' Eped qulual te(eg,'qu.Lrefuau ,l.res l{Ellnlnsvg ,'dn1nr
Suud u4nq rudunduaru lBprt pI untueu Btruu.la' Suuroas Alalo
InIBIp Sued reurp Enp rIEnJa{ Esrsrat {el uep n{Brspnus Suan
qrunlas ualreunt qulat n{B 'qellnlnsug 

lEqE ! 
'nEIIEq epuda>1

uu{Btnln>l ederas qullnlnssg rnruauaru rIEquaI uep'n{erppnus
Suetn rsuunlau r8rad und n4y ,'udurseunlau {ntun ne18ua
qelSrad rul Euaru>l 'udu8uuln-8uan qalo urefuadrat nruurepnus,

eg p9Swuay'1 Suatoasag qoptas ua4nlare sntup 3uutr



34 Tuntunan Lengkap Mengurus lenazah

menshalatinya dan bersabda, "shalatilah oleh kalian teman kalian
ini." Lalu berkatalah salah seorang dari kami bernama Abu

Qatadah, "Ya Rasulullah, utangnya menjadi tanggunganku."
Beliau bersabda, "Dua dinar utangnya itu menjadi tanggunganmu
dan mumi dibayar dari hartamu, sedangkan si mayat terbebas dari
utang itu?" Orang itu menjawab, "Ya, benar." Rasulullah pun
kemudian menshalatinya. Dan setiap kali Rasul bertemu Abu

Qatadah, beliau menanyakan. Dalam riwayat lain disebutkan,
kemudian Rasulullah saw. menjumpainya di kemudian hari
serayamenanyakannya, "Apa yang telah kauperbuat dengan dua
dinar utangnya?" Dijawab, "Telah aku lunasi, wahai Rasulullah."
Beliau kemudian bersabda, "Kini barulah kulitnya merasa dingin
karena bebas dari siksaan." (HR al-Hakim, al-Baihaqi, ath-
Thayalusi, dan Ahmad)

Catatan
A. Hadits ini memberi pengertian kepada kita bahwa pembayar-

an utang yang diunggung Abu Qatadah adalah setelah Rasul
menshalati sang mayat. Ini adalah muskil. Sebab, ada di-
nwayatkan lewat periw ay atan sahih dari Abu Qatadah sendiri
yang memberi tekanan bahwa ia melunasi utang sang mayat
--yangmenjadi tanggungannya--sebelum shalat, seperti yang
akan dijelaskan nantr. Bila periwayatan tersebut tidak terulang
kejadiannya, maka periwayatan Abu Qatadah lebih sahih.
Dalam riwayat Jabir terdapat seorang perawi bernama
Abdullah bin Muhammad bin Aqil yang dipermasalahkan
kalangan muhaditsinsehingga dinyatakan hasan periwayatan-
nya oleh mereka, bila terbukti tidak adanya perselisihan.
Wallahu a'lam.

B. Hadis-hadits tersebut memberi pengertian bahwa seseorang
yang telah meninggal dunia akan mendapat faedah dengan
terlunasi utang-utangnya sekalipun bukan dari anaknya.
Selain itu, dilunasinya utang tersebut menyebabkan terhenti-
nya siksaan yang menimpanya. Hal ini merupakan peng-
khususan bagi makna umum redaksi firman Allah SWT
berikut.
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aku memanggrl beliau (dan mendatangi kami keesokan harinya).
Ketika mereka memandang kepadanya mereka memujiku saat
itu. Dan ketika beliau saw. melihat apa yang telah mereka kumpul-
kan, aku menjaga ketiga bejana besar (lalu beliau mendoakan
kurma-kurmanya ^gar diberkahi) seraya beliau saw. duduk di
dekatnya dan berkata kepadaku, 'Panggillah mereka (para penagih
utang)."'

"Mereka tak henti-hentinya menimbang guna pembayaran
utang itu hingga akhirnya Allah SWT memenuhi ap^ y^ng
diamanatkan ayahku. Aku sendiri benar-benar merasa rela dengan
apa yang telah Allah penuhi berupa pelaksanaan amanat tersebut
sehingga aku tak membawa sisa kurma untuk saudara-saudara
perempuanku. Bahkan, demi Allah, aku serahkan semua bejana
tersebut sampai terakhir aku lihat bejana yang ada di dekat
Rasulullah saw. tak tersisa sebuah pun. (Aku pun terus bersama
Rasulullah saw. hingga tiba waktu magrib, seraya kuberitakan dan
beliau tertawa). Kemudian beliau berkata kepadaku,'Pergi dan
datangilah Abu Bakar dan Umar lalu ceritakan kepada keduanya
tentang hal ini.' Kemudian keduanya berkata, 'Sungguh kami
telah mengetahui apa yang diperbuat nasulullah saw dan itu bakal
terjadi."' (HR Imam Bukhari, Abu Daud, ad-Darimi, Ibnu Majatr,
al-Baihaqi, dan Ahmad)

Kelima, hadits dariJabir bin Abdillah r.a.. Suatu ketika
Rasulullah saw. berdiri seraya berkhutbah, memuji-Nya, dan
memuji siapa yang memang berhak untuk dipuji dan bersabda,
"Barangsiapa diberi petunjuk oleh Allah maka tak ada kesesatan
baginya, dan barangsiapa disesatkan-Nya, maka tak ada yang
dapat memberi-Nya petunjuk. Sesungguhnya sebaik-baik ucapan
adatah Kitabullah, dan sebaik-baik bimbingan adalah petunjuk
Muhammad (saw.). Sedangkan seburuk-buruk perkara adalah
yang diada-adakan, dan setiap yang diada-adakan adalah bidah
(dan setiap bid ah adalah sesat" dan setiap kesesatan berkesudahan
di neraka)." Apabila Rasulullah saw. mengingatkan tentang hari
kiamat, merahlah kedua rutanya, meninggikan suaranya, dan
tampak marahnya seolah-olah bagaikan komandan pasukan.
Beliau bersaMa, "Baik pagi maupun sore, barangsiapa me-
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olehhan
Iktiha Maninggalny a S es eorang

18. Bagi siapa saja yang melayat, diperbolehkan membuka tutup wajah
si mayat dan menciumnya, bahkan boleh menangisinya selama tiga
hari. Hal ini berdasarkan hadits-hadis berikut.
A. Jabir bin Abdillah r.a., berkata, "Ketika ayahku gugur dalam

perang Uhud, aku membuka penutup wajahnya lalu aku me-
nangis. Para sahabat melarangku, akan tetapi Rasulullah saw.
membiarkanku. (Kemudian Nabi mennrruh untuk mengangkat-
nya). Hal itu telah membuat bibiku Fatimah menangis, lalu ber-
sabdalah Rasulullah saw.,'Engkau menangis atau tidak menangis,
sesungguhnya malaikat terus saja menaunginya dengan kedua
sayapnya hingga kalian mengangkatnya."' (HR asy-Syaikhan, an-
Nasa'i, al-Baihaqi, serta Imam Ahmad sedangkan tambahannya
dari periwayatan Muslim dan an-Nasa'i)

B. Aisyah r.a., berkata, "Abu Bakar r.a. tiba dengan menunggang
kudanya dari tempat tinggalnya hingga turun dan memasuki
masjid. (Dan Umar bin Khaththab sedang sibuk berbicara dengan
umat). Abu Bakar tidak ikut menasihati umat, tetapi ia masuk
menjumpai Aisyah r.a.. Kemudian ia mengusap paras muka Nabi
saw. yang sedang sekujur tubuhnya ditutupi deirgan kain lurik,
lalu dibuka tutup wajahnya menciumnya (di antara kedua mata
beliau saw.) dan menangis, seraya berkata, 'Ayah dan ibuku
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Hal-Hal y ang Wajib D ilahuhan
Kerabat Sang Mayat

19. Diharuskan pada kerabat sang mayat, ketika mendengar berita

kematian, melakukan dua perkara.
Pertama,bersabar dan rela dengan ̂payangtelah ditakdirkan oleh

Allah. Hal ini berdasarkan firman Allah SWT,

" D an s un gguh ah an K ami b e r ih an c ob aan h e p a d amu d en gan s e dihi t

hetahutan, helaparan, hehurangan harta, jiwa, dan buah-buahan-
D an b e nh anl ah b e r it a gemb ir a h ep ad a o r on g- o r an g y an g s ab ar, (y aitu)
orang-orang yang apabila ditimpa musibah mereha mengucaphan,
'Innaa lillaahi wa innaa ilaihi raaji'un.' Mereha itulah yang men-

dapathan heb erhatan y ang s empurna dan rahmat dan Tuhan merelta,

dan mereka itull,'h orang-orang yang mendapat petunjuh." (al-

Baqarah: 155-157)

Juga berdasarkan hadits dari Anas r.a., ia berkata,
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mana bila dua anak?'Beliau menjarvab, Juga dua orarlg anak'"'

(HR Bukhari, Muslim, al-Baihaqi, dan Abu Sa'id al-Khudri r'a')

4. Rasulullah saw. bersabda, "Allah swT tidak rela seorang rnukmin

yang ditinggal dua anak kekasih pilihannya dan bersabar dan

berharap akan pahala, kecuali Allah akan berikan balasan surga."
(HR an-Nasa'i dari Abdullah bin Amr)

Kedua,diharuskan bagi kerabat sang mayat rnengucapk an istirja'

( melafalkan u c apan Inna lill ahi w a inn a ilaili r aj i' un) sep er ti dij elaskan

dalam firman Allah di atas dan menambahkannya dengan doa, "Ya

Allah anugerahkanlah pahala aras kesabaranku dalarn rnenghadapi

musibah dan berikanlah aku pengganti yang lebih baik darinya."

seperti hadis clari Umrnu salarnah r.a. ketika ia berkata, "sesungguh-

nya aku telah mendengar Rasulullah saw bersabda,'Tidaklah seorang

muslim yang tertimpa rnusibah kemudian ia mengucapkan seperti

yang diperintahkan Allah SWT (Inna lillahr wa inna ilatli raji'un),
'ya Allah berilah aku pahala dalam musibahku dan berilah aku peng-

ganti yang lebih baik', kecuali Allah akan mengganti baginya yang

lebih baik."' Ummu Salamah berkata, "Ketika Abu salamah meninggal

(yakni suaminya) aku berkata kepada diriku,'siapakah dari kaum

muslimin yang lebih baik dari Abu Salamah?'Dialah keluarga yang

pertama hgrah kepada Rasulullah saw. dan aku pun telah mengucap-

kannya, kemudian Allah swT memberiku ganti (seorang suami)

yaitu Rasulullah saw" Lebih jauh Ummu Salamah berkata, "Rasulullah

saw. men)'uruh Hathib bin Abi Balta'ah meminangku untuk beliau

saw., lalu aku katakan kepadanya,'sesungguhnya aku mempunyai

seorang anak perempuan, dan aku seorang yang pencemburu''

Rasulullah bersabda, 'Mengenai anak perempuannya, kami akan

berdoa semoga dapat mencukupinya, dan aku akan berdoa semoga

Allah menghilangkan sifat kecemburuannya."' (HR Imam Muslim,

al-Baihaqi, dan Ahmad)

20. Tidaklah bertentangan dengan sikap sabar apabila seorang wanita

menolak berhias (berdandan) sama sekali karena belasungkawa atas

kematian putranya atau siapa saja, bila tidak melebihi tiga hari

iamanya, kecuali atas kematian suaminya, maka ia boleh berbela-

sungkawa dengan tidak berhias din selama empat bulan sepuluh hari.

Hal ini berdasarkan hadits dariZainab binti Abi Salamah r.a., "Suatu
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21. Sesungguhnya, Rasuhlllah saw. telah mengharamkan banyak sikap
dalam menghadapi kematian atau dalam berbelasungkawa, namun

masih saja sering dilakukan oleh kaum muslimin. Hal ini perlu di-

ketahui untuk dihindari.

A. Meratapi mayat. Dalam hal ini banyak sekali hadits Rasulullah

saw. yang sahih yang menjelaskannya.
I. "Empat IrraC?Iil kebiasaan jahiliah yang rnasih dilakukan

umatku, dan tidak juga ditinggalkannya, yaitu berbangga-
bangga dengan keturunan, mengingkari keturunan, minta

tumn hujan dengan ramalan bintang, dan meratap." Lebih
jauh Rasulullah saw. bersabda, "Dan bagi perempuan yang
meratap, apabila tidak bertobat sebelum wafat maka di hari
kiamat kelak ia akan memakai gamis dari pelangkin dan baju

besi." (HR Imam Muslim, al-Baihaqi, dan Abu Malik al-

Asy'ari)
2. Rasulullah saw. bersabda, "Dua hal yang ada pada manusia,

yang keduanya menyebabkan mereka kafir: mengingkari
keturunan dan meratapi kematran. " (HR Muslim, al-Baihaqi.
dan lainnya dari Abu Hurairah r.a.)

3. Ketika Ibrahim putra Rasulullah saw. wafat, berteriaklah
Usamah bin Zaid, maka Rasulullah saw menegurnya, "Yang
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Imam Bukhari,Imam Muslim, al-Baihaqi, dan Ahmad)

8. Dari Nu'man bin Basyir, ia berkata, "Suatu ketika Abdullah

bin Rawahah tidak sadarkan diri sehingga menjadikan saudari

perempuannya, Umrah, menangisinya,'Alangkah agungnya

engkau . . . begini dan begitu (berulang-ulang)'' Ketika siuman'

Abdullah berkata, 'Engkau tidak mengatakan sesuatu kecuali

disampaikan kepadaku,'Engkau demikian juga." Dan ketika

Abdullah bin Rawahah wafat, ia tidak lagi menangisinya. " (HR

Imam Bukhari dan al-Baihaqi)

Namun, ada dua yang dekat dengan kebenaran.
peftama, yang dipahami jumhur ulama yang dalam hal ini mereka mengatakan bahwa

apa yang dimaksud hadits-hadis tersebut adalah terhadap mereka yang mewasiatkan untuk

diratapi bila ia mati nanti. Atau tidak mewasiatkan untuk tidak diraupi, sedangkan ia mengetahui

kebanyakan manusia mengamalkannya se perti adatnya. Oleh karenanya, Abdullah al-Mubarak

mengatakan, "Apabila ia pernah melarang semasa hidupnya, kemudian mereka tetap saja

melakukannya maka ia tidak terancam hukuman apa pun. (Lrhat llmdatul-Qari' lV/79)

Kedua, makna azab dalam hadits-hadits tersebut adalah merasakan kepedihan dan

kesakitan dikarenakan sedih mendengar ratapan kepiluan dan kesedihan hati mereka (kerabatnya)

yang menangisi. Dan hal itu hanya terjadi di alam barzah, bukan di akhirat nanti. Ath-Thabari

cenderung pada pendapat ini, yang juga diikuti Ibnu Taimiyah dan muridnya, yaitu lbnul Qaryrm

dan lainnya. Mereka mengatakan, "Yang dimaksudkan di dalam hadis-hadits itu bukanlah AIIah

SWT akan mengazab sang mayat disebabkan rarapan keluarganya kepadanya. Dalam hal ini kata

azab lebih umum daripadakata'iqaab, seperti dimaksudkan dalam sabda beliau yang lain "as-

salaru qith'atunminal:adzaab" (bepergian adalah sebagian dari kesengsaraan). Jadi, yang

dimaksudkan di sini bukanlah 'iqaab auu hukuman akibat dari suatu dosa yang dilakukan. Akan

tetapi maknanya adalah azab atau kesengsaraan atau ketidaknyamanan. (Llhat Majmu'atur'

Rasadilil-Muninyy ah, 1V209 dan lbnul QaJyim di dalam at-Tahdzb lV /290-293).

Adapun yang menguatkan pendapat kedua ini adalah hadits-hadits yang tercantum dalam

nomor 5 dan 6 yang dalam redaksinya disebutkan dengan jelas bahwa azab tersebut di dalam

kubur. Saya sendiri beberapa waktu lamanya pernah berpendapat demikian, tetapi setelah saya

lumpai dalil yang bertentangan dengannya saya cenderung mengatakan bahwa pendapat kedua

adalah dha'i{ disebabkan bertentangan dengan hadis sahih yang saya cantumkan dalam nomor

urut ke-7 yang dengan tegas menyatakan bahwa azab tersebut kelak di han kiamat. Kenyataan

demikian menegaskan pula ketidakmungkinan menakwrlkannya dengan penakwilan seperti yang

dikemukakan oleh kelompok kedua (ath-Thabari dkk.)

Oleh karena itu, menurut saya, pendapat yangrajih adalah pendapat jumhur. Kemudian,

tidaklah bertentangan apa yang drpahami oleh jumhur dengan hadis-hadits yang menyebutkan

bahwa azab tersebut di alam akhirat nanti. Dan penyatuan tersebut menjadiiah maknanya bahwa

sang mayit akan tersiksa di alam kuburnya dan kelak pula di hari kiamat. Dengan demikian,

tidak lagi ada kemusykilan, insya Allah.
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nya. Sebab, cara menyiarkan seperti ini termasuk menyebar-

luaskan berita. Hudzaifah Ibnul Yaman r.a. berkata, "Apabila

mengetahui ada berita kematian ia mengatakan, Janganlah
berazan (mengumandangkan) berita itu karena sesungguhnya

aku khawatir yang demikian termasuk dari menyerukan berita

kematian. Aku mendengar beliau saw. telah melarangnya."' (HR

at-Tirmidzi, Ibnu Majah, Ahmad, dan al-Baihaqi)

Sementara itu, makna an-na'yu secara bahasa bermakna
'penyiaran berita kematian'. Dengan demikian berarti mencakup

pemberitaan kematian secara umum. Meskipun begitu, telah

terbukti kesahihan beberapa hadis yang membolehkan salah satu

cara pemberitaan. Dalam hal ini para ulama telah membatasi

kemutlakan larangan tersebut dengan hadits itu, seperti pendapat

berikut, "sesungguhnya yang dimaksud dengan an-na'yu adalah

penyebaran berita yang menyerupai kebiasaan yang pernah ada

di zaman jahiliah, yakni berupa teriakan di depan pintu rumah

penduduk dan di pasar-pasar, seperti akan dijelaskan nanti." 3

http://kampungsunnah.wordpress.com
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Mengenai hal ini al-Hafrzh Ibnu Hajar berkomentar, "Dijadi-

kannya bab itu, antara lain mengisyaratkan bahwa pemberitaan
kematian sesungguhnya tidaklah dilarang secara keseluruhan
(mutlak). Penyebaran berita kematian yang dilarang adalah yang
biasa dilakukan di zaman jahiliah, berupa menyrrruh utusan ter-
tentu untuk menyiarkannya dari pintu ke pintu rumahpenduduk
termasuk di pasar-pasar. . .."

Saya (penulis) berpendapat, apabila car^-cara seperti di-
singgung Ibnu Hajar kita asumsikan sebagai cara-cara jahiliah,
maka penyiaran berita lewat mikrofon di atas menara-menara
masjid adalah juga bentuk na'yun yang disamakan dengan cara-
cara,jahiliah. Oleh karena itu, saya cantumkan dalam lembaran
sebelum ini. Bahkan ada kalanya perbuatan seperti itu diikuti pula
dengan perbuatan yang secara esensial termasuk diharamkan,
seperti memungut upah dari pekerjaan menyebarkan berita
kematian. Atau ada pulayang memuji-muji sang mayat, padahal
ia ketahui sebenarnya tidaklah demikian, atau sebaliknya. Seperti
imbauan, "Marilah kita shalati si Fulan yang menjadi kebanggaan
kita sebagai anu dan anu serta banyak berbuat ini dan itu", dan
sebagainya.

13. Lebih disukai, bagi penyiar berita kematian, untuk meminta orang-
orang yang diberitahukannya agar memohonkan ampunan (ber-

istighfar) bagi si mayat. Ini berdasarkan hadits Abu Qatadah r.a.,
Rasulullah saw. mengutus para komandan pasukannya dengan
berwasiat kepada mereka, "Hendaknya kalian serahkan panji ke-
pemimpinan pasukan kepada Zaid bin Harisah. Bila Zaid gugur,
hendaklahJa'far bin Abi Thalib yang mengembannya. Dan bilaJa'far
gugur pula, maka Abdullah bin Rawahah al-Anshari yang meng-
gantikannya. " Kemudian Ja'far berdiri dan berkata, "Kukorbankan

ayah dan ibuku untuk membelamu, wahai Rasulullah, tidaklah aku
merasa khawatir ataupun takut engkau angkat Zaid menjadi pe-
mimpin pasukan kami." Beliau menjawab, "Kalau begitu segeralah
berangkat, sesungguhnya engkau tidaklah mengetahui yang manakah
yang akan berakibat lebih baik." Maka mereka pun segera berangkat.

Kemudian, suatu hari Rasulullah saw menaiki mimbar dan
menyeru orang-orang unruk shalat berj amaah, beliau bersaMa, "Telah
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Tanda-Tandallusnull(hatimah

24. sesungguhnya Pembuat syariatYang Mahabrlaksana telah menetap-
kan tanda-tanda yang dapat diketahui bahwa seseorang memperoleh
husnul khatimah--telah Allah rerapkan yang demikian bagi kita
sebagai keutamaan dan anugerah-Nya. Oleh karenanya, seorang
mukmin yang pada saar meninggalnya menyandang salah saru dari
tanda-tanda tersebut berarti telah dianugerahi satu kabar gembira.
Pmama, mengucapkan kalimat syahadat ketika wafat.

Rasulullah saw bersabda, "Barangsiapa yang pada akhir kalimat-
nya mengucapkan'[-a ilaha illallah'maka ia dimasukkan ke dalam
surga." (HR Hakim)

Kedua, ketika wafat dahinya berkeringat. Ini berdasarkan hadits
dari Buraidah ibnul Khasib r.a.. Adalah Buraidah. dahulu ketika di
Khurasan, menengok saudaranya yang tengah sakit, namun didapati-
nya ia telah wafat, dan terlihat pada jidatnya berkeringat, kemudian
ia berkata, "Allahu Akbar, sungguh aku telah mendengar Rasululah
bersaMa,'Matinya seorang mukmin adalah dengan berkeringat dahi-
nya. "' (HR Ahmad, an-Nasa'i, at-Tirmidzi, Ibnu Maj ah, Ibnu Hibban,
al-Hakim, dan ath-Thayalusi dari Abdullah bin Mas'ud)

Ketiga,wafat pada malamJumat atau hariJumat. Hal ini berdasar-
kan sabda Rasulullah saw., "Tidaklah seorang muslim yang wafat pada
hari Jumat atau pada malam Jumat kecuali pasrilah Allah meng-
hindarkannya dari siksa kubur." (HR Imam Ahmad)
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di atas ranjangnya." (HR Imam Muslim dan al-Baihaqi)

Kelima, mati dalam peperangan fi sabilillah. Ada dua hadits
Rasulullah saw.,
t. Rasulullah saw bersabda, "Apa yang kalian kategorikan sebagai

orang yang mati syahid di antara kalian?" Mereka menjawab,
"Wahai Rasulullah, yang kami anggap sebagai orang yang mati
syahid adalah siapa saja yang mati terbunuh di jalan Allah." Beliau
saw. bersabda, "Kalau begitu umatku yang mati syahid sangatlah
sedikit." Para sahabat kembali bertanya, "Kalau begitu siapa
sajakah dari mereka yang mati syahid, wahai Rasulullah?" Beliau
bersabda, "Barangsiapayangterbunuh di jalan Allah, yang mati
sedang berjuang di jalan Allah, dan yang mati karena penyakit
kolera, yang mati karena penyakit perute maka dialah syahid, dan
orang yang mati tenggelam dialah syahid. " (HR Muslim, Ahmad,
dan al-Baihaqi)

2. Rasulullah saw. bersabda, "Siapa saja yang keluar di jalan Allah
lalu mati atau terbunuh, maka ia adalah mati syahid. Atau yang
dibanting oleh kuda atau untanya lalu mati atau digigitbinatang
beracun atau mati di atas ranjangnya dengan kematian apa pun
yang dikehendaki Allah, maka ia pun syahid dan baginya surga."
(HR Abu Daud, al-Hakim, dan al-Baihaqi)

Keenam, mati disebabkan penyakit kolera. Tentang ini banyak
hadits Rasulullah saw meriwayatkannya, di antarany^sebagai berikut.
1. Dari Hafshah binti Sirin bahwa Anas bin Malik berkata, "Bagai-

mana Yahya bin Abi Umrah mati?" Aku jawab, "Karena terserang
penyakit kolera." Ia berkata, "Rasulullah saw. telah bersabda,
'Penyakit kolera adalah penyebab mati syahid bagi setiap muslim."'
(HR Imam Bukhari, ath-Thayalusi, dan Ahmad)

2. Aisyah r.a. bertanya kepada Rasulullah saw. tentang penyakit
kolera. I"-alu beliau menjawab, "Adalah dahulunya penyakit kolera
merupakan azab yang Allah timpakan kepada siapa saja yang
dikehendaki-Nya, kemudian Dia jadikan sebagai rahmat bagi
kaum mukmin. Maka tidaklah seorang hamba yang dilanda

9 Y"kni disebabkan penyakit yang menyerang p€rut, seperti busung lapar, diare, atau

seienisnva.
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mati tenggelam adalah syahid, karena penyakit busung lapar adalah
syahid, karena penyakit perut keracunan adalah syahid, karena
terbakar adalah syahid, dan yang mati karena tertimpa reruntuhan
(bangunan atau tanah longsor) adalah syahid, serta wanita yang mati
padasaatmengandung adalah syahid." (HR Imam Malik, Abu Daud,
an-Nasa'i, Ibnu Majah, dan Ahmad)

Ketigabelas, mati karena penyakit tuberkulosis (TBC). Ini
berdasarkan sabda Rasulullah saw:, "Mati di jalan Allah adalah syahid,
dan perempuan yang mati ketika tengah melahirkan adalah syahid,
mati karena terbakar adalah syahid, mati karena tenggelam adalah
syahid, mati karena penyakit TBC adalah syahid, dan mati karena
penyakit perut adalah syahid." (HR ath-Thabrani)

Keempatb elas, matikarena mempertahankan harta dari perampok.
Dalam hal ini banyak sekali hadisnya, di antaranya sebagai berikut.
I. "Barangsiapa yang mati liarena mempertahankan hartanya (dalam

riwayat lain,'Barangsiapa menuntut hartanya yang dirampas lalu
ia terbunuh') maka dia adalah syahid." (HR Bukhari, Muslim,
Abu Daud, an-Nasa'i, at-Tirmidzi, Ibnu Majah, dan Ahmad)

2. Abu Hurairah r.a. berkata, "Seorang laki-laki datang kepada Nabi
saw. seraya bertanya, 'Ya Rasulullah, beritahukan kepadaku
bagaimana bila ada seseorang yang datang dan akan merampas
hartaku.' Beliau menjawab, Jangan engkau berikan.' Ia bertanya,
'Bagaimana bila ia membunuhku?'Beliau menjawab, 'Engkau

mati syahid.'Orang itu bertanya kembali, 'Bagaimana bila aku
yang membunuhnya?'Beliau saw. menjawab, 'la masuk neraka."'
(HR Imam Muslim, an-Nasa'i, dan Ahmad)

3. Mukhariq r.a. berkata, "seorang laki-laki datang kepada Nabi saw.
dan berkata,'Ada seorang laki-laki hendak merampas hartaku.'
Beliau bersabda,'Ingatkan dia akan Allah.' Orang itu bertanya,
'Bila tetap saja tak mau berzikir?'Beliau menjawab, 'Mintalah

tolong orang di sekitarmu dalam mengatasinya.' Orang itu
bertanya lagi, 'Bila tidak saya dapati di sekitarku seorang pun?'
Beliau menjawab, 'Serahkan dan minta tolonglah kepada pe-
nguasa.' Ia berunya, 'Bila penguasa itu jauh tempatnya dariku?'
Beliau bersabda, 'Berkelahilah dalam membela hartamu hingga
kau mati dan menjadi syahid, atau untuk mencegah harramu

<
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Pujian Manusia
terhailap Sang Mryat

25. Pujian kaum muslimin tentang hal-hal yang baik terhadap sang mayat
--minimal dua orang--dari tetangganya yang tergolong sebagai orang-
orang arif dan berilmu akan memberikan harapan masuk surga.
t. Anas bin Malik r.a. berkata, "Di hadapan Nabi saw. pernah lewat

usungan jenazah dan beliau memujinya dengan kebaikan (orang-
orang pun kemudian mengikutinya memuji sang mayat). Mereka
berkata, 'Sepengetahuan kami, dia sangat mencintai Allah dan
Rasul-Nya.' Nabi saw. bersabda,'Waj ib, waj ib, waj ib.' Kemudian
lewat kembali di hadapan beliau jenazah dan beliau mengecam
dengan keburukan (orang-orang pun kemudian mengikuti seraya
mengecam dengan keburukan dan mengatakan,'Seburuk-buruk
orang adalah terhadap ̂gamaAllah'). Rasulullah saw. kemudian
berucap,'Wajib, wajib, wajib.'Maka Umar bin Khaththab r.a. ber-
kata,'Ayah dan ibuku menjadi tebusanmu. Ketika jenazahlewat
di hadapanmu, engkau memujinya dengan kebaikan dan me-
ngatakan, wajib, wajib, wajib. Kemudian lewat kembali usungan
jenazah,lalu engkau mengecamnya dengan keburukan, dan
engkau katakan, wajib, wajib, wajib.'Rasulullah saw. bersabda
menjelaskan, 'Siapa saja yang kalian puji kebaikannya maka dapat
dipastikan ia masuk surga, dan siapa saja yang kalian kecam
dengan keburukan maka dapat dipastikan ia masuk neraka. (Para
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peringatan kepada hamba-hamba-Nya. Oleh karena itu, bila kalian
menyaksikan gerhana segeralah kalian berzikir, berdoa, dan beristigfar
kepada-Nya, dan perbanyaklah sedekah, bebaskan budak-budak, dan
lakukan shalat (gerhana) di masjid-masjid hingga gerhana berakhir."

Khutbah tersebut adalah kutipan dari sejumlah hadis yang saya
utarakan di dalam karya saya Shalatul-Kusuf(Shalat Gerhana), yang
saya jelaskan seluruh jalur sanadnya termasuk berbagai redaksinya.
Dalam nukilan tersebut saya ringkas dalam bentuk satu redaksi--dan
yang di sini hanya sebagiannya sa)a. Secara lengkap ada dalam
periwayatan Syaikhan dan As-Sunan. 1

http://www.kampungsunnah.wordpress.com
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G. Bagiwaniu dibuat tiga kepang rambutnya, kemudian diletakkan
ke belakang.

H. Memulai memandikannya dari sebelah kanan, dan anggota badan
yang biasa dibasuh ketika berwudhu.

I. Hendaklah yang memandikan mayat laki-laki adalah orang laki-
laki dan yang memandikan mayat perempuan adalah orang-orang
perempuan. Ada pengecualian seperti yang akan kami jelaskan
nanti.
Dalil dari persoalan-persoalan tersebut adalah hadits Ummu
Athiyah r.a., ketika ia berkata, "Rasulullah saw datang meng-
hampiri kami yang tengah memandikan putrinya (Zainab),
kemudian beliau bersabda, 'Mandikanlah tiga atau lima kali atau
tujuh kali atau Iebih dari itu bila menurut kalian diperlukan.'Saya
katakan, 'Dengan hitungan ganjil?'Beliau menjawab, 'Ya, dan
jadikanlah akhir pencucian dengan dicampur sedikit kapur barus.
Apabila telah usai beriuhukanlah kepadaku.'Setelah kami selesai,
kami beritahukan beliau. Beliau melemparkan kain kepada kami
dan bersabda, Jadikan-lah ini sebagai kain pembungkusnya.'l-alu
kami sisiri rambutnya dengan membaginya menjadi tiga ke-
pangan. Maka kami pun mengepang rambutnya menjadi tiga
bagian lalu kami kebelakangkan. Rasulullah saw. bersabda,
"Mulailah dengan bagian-bagian sebelah kanannya dan anggota-
anggota badan yang biasa dibasuh apabila berwudhu."' (HR Imam
Bukhari, Muslim, Abu Daud, an-Nasa'i, at-Tir-midzi,Ibnu Majah,
IbnuJarud, dan Ahmad)

At-Tirmidzi mengatakan, "Hadits ini hasan sahih, dan para ulama
menjadikannya sebagai landasan pengamalan dalam masalah me-
mandikan mayat."

J Membersihkannya (memandikannya) dengan menggunakan
kain pembersih atau yang semisalnya. t-alu digosok-gosokkan di
bawah kain penutup, setelah pakaiannya dilepaskan. Demikian-
lah yang dilakukan pada zaman Rasulullah saw.. Aisyah r.a.,
berkata, "Ketika para sahabat hendak memandikan Rasulullah
saw, kami semua tidak mengetahui bagaimana seharusnya.
Apakah kami harus membuka seluruh pakaian beliau sebagai-
mana biasa kami lakukan terhadap m yat-mayat ataukah kami
memandikan dengan pakaian tetap melekat di jasad beliau. Dan
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2. Aisyah r.a., berkata, "Suatu hari Rasulullah saw datang
kepadaku seusai mengantar j enazahke kuburan Baqi'. Ketika
itu aku menderita sakit kepala dan aku katakan kepada beliau

. sambil mengeluh,'Kepalaku pusing.' Beliau berkata,'Bahkan
aku pun demikian pula, kepalaku pusing. Apa rugimu bila
engkau mendahuluiku meninggal dunia, lalu aku mandikan
engkau, mengafanimu, lalu aku shalatkan dan aku kuburkan
engkau?"' (HR Ahmad, ad-Darimi, Ibnu Majah, Ibnu Hisyam,
ad-Daraquthni, dan al-Baihaqi).

M. Orang yang mengurusi proses memandikan mayat hendaklah
orang-orang yang paling mengetahui sunnahnya, khususnya dari
kalangan kerabat. Hal ini seperti yang dilakukan orang-orang
dahulu ketika memandikan Nabi saw. Ali bin Abi Thalib r.a.
berkata, "Aku telah memandikan Rasulullah saw.,lalu aku per-
hatikan mayat itu seolah aku tidak dapati sesuatu. Adalah beliau
saw. sangat baik (jasadnya) ketika hidupnya juga saat matinya."
(HR Ibnu Majah, al-Hakim, al-Baihaqi)

Menurut saya, dalam hal ini pernyataan adz-Dzahabi tidak
benar. Sebab hadis ini dari periwayatan Mu'ammar daiaz-Zuhi
dari Sa'id ibnul Musayyab dari Ali. Persanadan ini adalah menyam-
bung (mutasil) lagt sangat masyhur. Sedangkan riwayat Sa'id ibnul
Musayyab dari Ali adalah maushul (tersambung), juga seperti
diisyaratkan oleh al-Hafizh lbnu Hajar di dalam at-Tahdzb-nya.
Bahkan ia mendakwa bahwa Sa'id ibnul Musayyab telah men-
dengar dari Umar.ll

Selain itu, karena mursal (riwayatnya terputus), asy-Syi'bi
menyebutkan bahwa yang memandikan mayat Rasulullah saw.
bersama Ali bin Abi Thalib adalah al-Fadhl bin Abbas dan Usamah
bin Zaid r.a. (HR Abu Daud)

29. Bagi orang yang memandikan mayat disediakan pahala yang besar,
namun dengan dua syarat vang perlu diperhatikan.

I I Men,,rut saya, mengenai ucapan telah mendengar dari Umar, perlu disidik ulang. Sayang
di sini bukan tempatnya. Sedangkan mendengar dari AIi adalah sahih. Sebab Ali wafat tahun 40
H, dan ketika itu Said berusia dua puluh delapan uhun. Jadi, sanad ini uk mungkin terputus.
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den gan memurnihan hetaatan lrcpada-Irly a dalam (menjalankan)

agama dengan lurus.. . . " (al-Bayyinah: 5)

C. Sabda Rasulullah saw. dari Umar bin l(haththab r.a..
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-s e f i np o r an g ap a y at"r g dini at lz anny a. B ar Ltn gsi ap a hij r tthny a ha rcn a
Allah dan Rasul-N_y a, mahahijrahnyahepada Allah dan Rasul-N1'4.
Dan barangsiapa hijralmyu untuh merttih liesenangan heduniaan
atau untuh ntenihahi wanita, maha hijrahnya adalah hepada apa
yang ia hijrahi." (HR Bukhari, N{uslim, dan Ashabus-Sunan)

D. Sabda Rasulullah saw.
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bersabda, "Aku adalah saksi bagi mereka, kafanilah mereka dalam
kondisi berdarah. Sesungguhnya, tidaklah seorang yang luka
berdarah (di jalan Allah) kecuali kelak datang di hari kiamat
dengan luka darahnya berbau mislz (parfum)." (HR Imam
Bukhari, Abu Daud, an-Nasa'i, at-Tirmidzi, Ibnu Majah, dan
al-Baihaqi dari IbnuJabir r.a.)

2. Anas bin Malik r.a. berkata, "Sesungguhnya, para syuhada dalam
Perang Uhud tidak ada yang dimandikan, dan mereka dikubur
dengan lumuran darahnya serta tidak ada yang dishalati (kecuali
Hamzah)." (HRAbu Daud, al-Hakjm, at-Tirmidzi, al-Hakim, al-
Baihaqi, dan Ahmad)

Menurut saya, nwayat ini sesuai penyelidikan saya adalah
hasan karena sesuai dengan persyaratan Imam Muslim.

3. Abdullah bin az-Zubair r.a. mengisahkan para syuhada dalam
Perang Uhud dan kematian Hanzhalah bin Abi Amir r.a. yang
mati syahid, "Rasulullah saw. bersabda, 'Sesungguhnya sahabat
kalian ini telah dimandikan malaikat maka tanyakanlah kepada
istrinya.'Istrinya berkata,'Ia keluar rumah untuk berjihad dalam
kondisi junub ketika mendengar suara yang mengerikan.'Beliau
saw. kemudian bersabda,'Oleh karena itu, ia dimandikan oleh
malaikat."' (HR Ibnu Hibban, al-Hakim, dan al-Baihaqi)

4. Ibnu Abbas r.a. berkara, "Hamzah bin Abdul Muthalib dan
Hanzhalah ibnur Rahim terbunuh dalam peperangan, sedang
keduanya masih dalam kondisi junub. Lalu Rasulullah saw.
bersabda,'Aku telah melihat malaikat memandikan keduanya."'
(HR ath-Thabrani dan al-Hakim) 1
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penaklukan. " (HR Bukhari, Muslim, Ibnul Jarud, at-Tirmid zi, an-
Nasa'i, al-Baihaqi, dan Ahmad)
Hendaklah kain kafan yang digunakan membungkus mayat men-
cukupi untuk menutup seluruh tubuhnya. Hal ini berdasarkan hadits
dariJabir bin Abdullah r.a. bahwa Nabi saw. suatu hari berkhutbah
dan menyebutkan bahwa salah seorang dari sahabatnya meninggal
dan dikafani dengan kafan yang tidak cukup menutupi seluruh
jasadnya dan dikebumikan pada malam hari, maka beliau mengecam-
nya, kecuali karena terpaksa melakukannya. Beliau kemudian
bersabda, "Apabila salah seorang di antara kalian mengafani mayat
saudara kalian maka hendaknya membaguskan kain kafannya (jika
mampu)." (HR Muslim, IbnulJarud, Abu Daud, Ahmad, At-Tirmidzi,
Ibnu Majah dari Abu Qatadah)

Para ulama berpendap at, yangdimaksud dengan membaguskan
kain kafan adalah bersih, tebal, dan menutupi seluruh jasadnya secara
sederhana. Jadi, yang diutamakan bukan yang berharga mahal dan
terkesan mewah. Akan halnya persyaratanyang dikemukakan Imam
Nawawibahwa kain kafanyang digunakan hendaknya darijenis kain
yang biasa dikenakan sang mayat semasa hidupnya. Menurut saya,
itu perlu ditinjau ulang. Pendapat tersebut tidak ada dalilnya, dan
kadang-kadang seseorang semasa hidupnya pernah memakai kain
yang mahal dan kurang baik. Dengan demikian, yang paling tepat
adalah kesederhanaan, tidak terlalu baik dan tidak pula terlalu buruk.

Apabila kain kafan yangada sempit sehingga tidak dapat menutupi
seluruh bagian tubuh sang mayat, maka hendaknya diutamakan
menutupi bagian kepalanya dan apa yang dapat dijangkau. Sedangkan
bagian yang tak dapat terjangkau oleh kain kafan ditutupi dengan
apasajayang dapat digunakan, termasuk di antaranya idkhir dan jenb
rerumputan lainnya. Tentang hal ini ada dua hadits sebagai dalilnya.
1. Hadits dari Khabbab ibnul Art yang meriwayatkan tentang

Mush'ab bin Umair r.a. yang baru saja saya kemukakan.
2. Haritsah bin Madhrab, berkata, "Suatu hari aku mendatangi

Khabbab yang telah dicanruk (pada perutnya) tuluh kali. Khabbab
berkata, "Kalau saja aku belum mendengar Rasulullah bersabda,

Janganlah sekali-kali kalian menginginkan mati,' maka pastilah
aku menginginkannya. Sesungguhnya, engkau telah melihatku

35.
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Tidak diperkenankan melucuti pakaian yang dikenakan seseorang

yang mati syahid, tetapi harus dikuburkan bersamanl'a. Fial ir-ri

berdasarkan sabda Rasulullah saw ketika memerintahkan pcnguburan

para ryuhada Perang Uhud, "Kafanilah mereka dengan pakaian yang

melekat di badannya." (HR Ahmad)

Saat mengafani mayat lebih disukai dengan satu kain atau lebih, cli

atas pakaian yang dikenakannya, sebagaimana yang dilakukan Rasu-

lullah saw. terhadap Jush'ab bin Urnair dan Hamzah bin Abdul

Muthalib r.a. (kisahnya telah saya kemukakan pada poin ke-34' 36,

dan 37). Di samping itu, ada dua riwayat latn tentang hal ini

1. Syaddad ibnul t{ad berkata, "Ada seorang penduduk clusun

datang menghadap Nabi saw, lalu mengimani dan nrengikuti

ajarannya, kemudian ia berkau, 'Aku akan berhijrah bersamamlr.'

Kemudian beliau menitipkannf ir kepada para sahabat. Ketika

terjadi Perang Khaibar, dan Rasulullah saw. bersama pasukannya

rneraih kemenangan hingga mendapatkan pampasan peran!4,

maka Rasulullah saw. membagi-bagikannya kepada para sahabat.

Ketika orang itu mendapat bagiannya, ia bertanya, 'Harta apakah

ini?' Para sahabat menjawab,'Bagian (pampasan) yang Rasulullah

saw. bagikan untukmu.'Ia pun kemudian meneritnanya scraya

membawanya ke hadapan Nabi saw. dan bertanya, 'Harta apakah

ini?'Beliau saw menjawab,'Bagian pampasan untukmu yang aku

berikan.' Orang itu menjawab,'Ticiaklah untuk ini aku meng-

ikutimu, tetapi agar aku terkena panah di sini--sarnbil meng-

isyaratkan tangannya ke arah kerongkongannya--dan aku tnati,

lalu Allah masukkan aku ke dalarn surga.' Rasulullah saw. ber-

sabda, 'Bila benar apa yang engkau niatkan, maka benar pula Allah

SWT akan janji-Nya.'Belum lagi berselang lama dari kepergian-

nya berperang dengan musuh, ia didatangkan kepada Nabi saw.

dalam keadaan mati terkena busur anak panah pada kerong-

kongan yang pernah diisyaratkannya. Nabi kernudian bertanya,
'Inikah orangnya?' Para sahabat menjaw-ab,'Benar, dialah orang-

nya.'Beliau kemudian bersabda, 'Ya Allah, inilah hamba-Mu yang

telah keluar be4ihad dl jalan-Mu lalu mati terbunuh syahid, maka

aku pun menjadi sakinya."' (HR an-Nasa'i, at-Thahawi, al-Hakim,

dan al-Baihaqi)
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Henclaklah kain kalhn var.rg cligur-rakan seban,vak tiga kali lipatan.

Berdasarkan hadits dari Aisvah r.a., 
' 'sesungguhnl'a Rasuiullah

saw telah dikafani dcngan tiga lil itan kain kalan dari Yatnan,

berwarna putih buatan Suhui (di Yarnan) dari kain katun, tidak

ada padanya garnis clan ticlak pula serban." (Dikeluarkan oleh

enam perawi, Ibnul Jarud, al-Baihaqi, dan Ahmad)

Hendaklah pada salah satu hlitannya rnenggunakan kain yang

bergaris apabi la menrungkinkan. Hal in i  berdasarkan sabda

Rasulullah saw., "Apabila salah seorang di antara kalian meninglal

sedang ia mampu, tnaka hendaknya rneng,gunakan kafan

Hibarah." (HR Abu Daud, al-Baihaqi dari Wahb bin Munabbah

dariJabir bin Abdillah r.a. secara marfu')

Sanad riwayat ini sahih sejauh penpdikan saya.

Maka perlu saya tegaskan, riwayat ini tncmpunyai saksi pe-

nguat yang lain dalarn perirval'atan Ahmad dari Abuz Zubair dari

Jabir bin Abdillah r.a. dengan redaksi, "tsarangsiapa rnempunyai lte-

leluasaan harta, hendaklah ia kafhni dengan kain dari ll ibarah."t)

Sanad tersebut adalah sahrh. kalau sata tidak karena'an'anah-

nya Abuz-Zubair.

12 Ke tahuilah bahu'a haclrt-s rnr trclaklah bcrtcnr.lngiln drngun hlhts tcntang ptritrtah tne ttg-

haruskan kain kafan be nvarna putih. krrcnr mrmungkinkan untuk disatukan clari  bcrbrgai scgi-

nya, scpert i  sangat dikenal tata caran\ ' :r  di k:r langan ulama. Dalarn hal ini  minimal dari  duir stgi

y^nEs y^l ihat dengan gamblang. Pertama, karn putih 1'ang bergaris, berartt  dominasi u'arnanya

adalah putrh sehingga garis-gansnya scbagar pelengkap sela. lvlaka mencakup pula hadis perintah

mengenakan kain kafan bcrw,arna putrh, dengan r lasrn karcna putihlah l  ang nrcndotrt inasi,  clan
' ibrah i tu unlumn)'a diambil  dari  y 'ang umum. lnr bi la kain kafannva hanva satu. Bi la banl 'ak,

malah lebih gampang. Kedua. kain kafan vang di jadikan lilitan pertamanya adalah hibcrah (putih

bergaris) dan selebihr-rya (hlitan benkutnva) karn putrh. Maka kita telah mengarnalkan kedua

hadis tersebut. lnilah 1'ang dipaharni mazhab Hanafr sekaligus merupakan dalil mereka.

Yang menjadr landasan mazhab I{anr[ i  bukanlah hadrts i 'ang disandarkrn oleh al- l laf izh

Ibnu Hajar kepada Abu Daud dari Jabir bin Abdillah. 1'ang menl'atakan bahwa Rasulullah saw

dikafani dengan dua kali lilitan dan sekali dengan kain hibarah, kemudian mengatakan: sanad

riwayat ini hasan. Ini tidak benar. lvlazhab Hanafi tidak berdalil dengannya dan riwayat tersebut

tidak ada pada periwayatan Abu Daud. Nan-ri"rn yang ada pada penwayatan Abu Daud dan Aisyah

r.a., ketika ia mengatakan, "Kemudian didatangkan kain burdah (sejenis serban) kepada orang-

orangyang memandikan Nabi, tetapi mereka menolak dan akhim,va tidak mengafani Nabi dengan-

nya." Riwayat tersebut sanadnya sahih.

3.



' 
QgZ- I 9Z AD tlD {DDd 4n qD qsr,N qet H

PrEg E{UUPIPJPq Irunq 3uE.{ I.^APrad qalo uEiEtuaqrp lESSunl prEras SuBi rplSunru tu,{e.,nrr qulepu
urel qnlnt ue8uap luEJEIlp rqEN E.^\r{Eq uE{E]uaruaru 3uB,{ $rper{-strpuq u,{u1eq uely

'rlpru Dluay 1e1a>1 r,{usnlSunqruaru
ue>1e Surd uu;uI ulr>l nlEs qEIEs rEBEqas Eind zluueleua4p uulu ue>11[ueftp uErpnu]aI ueresaqal
uurulud ue>lvualrp qEJIIvq{ rpyfuaru el.uu4eqouad E{rtal tEIEg nqy ueetedu:ad qu1nt1 

_
,, ruPq tsuEA

urel uvleua8u)u ler{raq qrqal (e{usr:em rlqe) dnprq 3ue,{ el.uqn33unsa5., 'uulelzBurru EIrtaI
brpprq5-qse rrleg nqy epedal tEuqur uaqruaur qe11y eSorua5 (e,(usuem ryqe; dnprq 3ue.{ 3uz"ro
-3uzro upeda>1 ququral z,{utue;ueru elnd luprr uEp 'lElEu rs r8eq tee.1uutu uaqtuaur r{EIIuplt uvll
-nuap 3uu.{'quqas uEsoroqurad n4e u1:eq uu>pnquruq-tnquuq8uaur >lnserLrJ} urz{-ulEI ue8uap

luduru rueje8uaru E./rrqvq ualutq utr>1 qepudzp lEuE.{s qseu-r{seu lnlelJru uEsElJ[uJd ppE {spu E[Es
nuluy ., rlnd:at uaenqrad qelue>lnq IEqBurluqzu 3ue,{ ure4 uelyunSSuaru upp uEJ€l urEI uElllll

1u,{uuqradrua;.1,, 
'ualelz8uaur EI qllal'(E9In) \DftpDN-untDqpnDd-iD qetr{ ruelep rp qrl.,{eq1

-r{tu nqv uv{Elnualrp SueA vdv rTEIes r{Epur uep tedat qultuBuzs nlr 'u,{es tnrnualll cr

I r, 
'snsnq>1

Irrpp BduBpE {Epp uqqpqasrp 'l{EI-l{BI r8eq nlupaq Sued uu8uap
eruEs rur IEq ruBlBp 'uundruarad tu.{eur ruBJBSuau IB^\ql undEpv '7+

'uduueltee;uuruaru 
{ntun {Eqraq qrqal (ua1uffiuu

-rp Suud u8renlal) d.rpq 3ue,( Suuro rstpuo{ EIrq qrqapat 'teuuds

urElBp Suurqrp uBr>illuap >lItIBrd leqepEd nrBq SrrEnq-Suenqruaru
nrte ue>lur-{u-Erduatu rnsun Sunpue8uaru z8ni tur ruadas n{eluad
'tnq?sral UESBIE uDlrEsEpreq urelas 'tut unlaqas SunSSurstp qElal
Uradas ".,y\Es IqEN uEInIBIp Sued rqz1e.{uau ruEraq uErllruap SuBd
qBqas'uslllll ltq BSrt rqrqalau EInd uDlusualradrp IEpu uBp 'uEJu)l

urDluB)lFaqlualuruEIEp qE/!\au-qE.^aaruraquE)lueu3lradrpqel4eprl'w

'/I-a>l qelesElu r.uBIEp uDlsBlaftp qElat ruadas',,'' uEr8uE,^a
-r8uell EIp lraq uerlal qBIuEBuEIuup'",, 'tuurr{r]aq tups Bduetun
uup qnteftat Euaral ueru SuBd Suuro Suetuat ue4qesr8uaru Suud
nBuaq Ppqes unlrEsepraq rur IEH 

'iuBrql urDl uDleuaSuau rsrpuo{
urBlBp SuudtEfEur dn4eouaur lBpu rur uEntuata{ 'rd4aq uuly

(rbeqregle uep (uDrEH

-lu 'iu?qqrH nuql '.r.lEqrP{s 
lqv nuql '.pBuqv 

uH) ,,'(uer4nd;
rlEI e8rt uB8uap uB{nIBI qel>lepuaq EIEru 'te,{eru Epeda{
rSSuutas uur8uul\a.t upllJaquaru uErlEI EIrqEdV,, '.^aes qulnl
-nssu Bpqps 'nq BBU unJrBd uB8uap uEr8uB^\a,r uE{uaql.ual^{ ',

g/ qartay| rualu8uay1



+3.

Mengusung Jenszah
dan Mengiringinya

Diwajibkan bagi muslim untuk membawa (mengusung) jenazah

hingga ke kuburan dan mengiringinya. Hal ini merupakan hak mayat

terhadap kaum muslimin seluruhnya yang masih hidup. Dalam hal

ini banyak sekali hadits yang dapat dijadikan sandaran.

1. Dari Abu Hurairah r.a., Rasulullah saw. bersabda, "Hak seorang

muslim terhadap saudaranya sesama muslim ada lima, yaitu men-
jawab salam, menengoknya ketika sakit, mengiring jenazahnya,

memenuhi undangannya, dan mendoakannya ketika bersin."
(HR Bukhari, Muslim,Ibnu Majah,IbnulJarud, dan Ahmad)

Dalam riwayat lain ditambahkan, "Dan apabila minta nasihat

hendaklah menasihatinya." (HR Imam Muslim dan Ahmad)

2. Dari al-Bara'bin Azib r.a., Rasulullah saw. bersabda, "Tengoklah

orang sakit dan iringilah jenazah (antarkanlah jenazah) maka

akan mengingatkan kalian akan hari akhir." (HR lbnu Abi Syaibah,

al-Bukhari, Ibnu Hibban, ath-Thayalusi, Ahmad, dan al-Baghawi)

Mengiringi jenazahdalam hal ini ada dua tingkatan; mengiringi dari

rumah keluarga sang mayat kemudian menshalatinya, dan meng-

iringinya dari rumah keluarga hingga selesai dikebumikan. Kedua

tingkatan tersebut pemah dilakukan Rasulullah saw..
Abu Sa'id al-Khudri r.a. berkata, "Kami mendahului Nabi saw.

+4.

76 Tuntunan Lenskao Menpurus Iennznh



'pEruqv uEP r,ESuN-uE uBlBdBAld
-ad upud '12;eq8n61 urq qellnpqy uep qtzv ulq ,Euug-lu rrBC g

'pBl.uqv suas
rsrtudeql-qte uup rurlsnhtr usrE.ir,{uJd uulep 'E'r ueqnBSI IJEC 'V

(peuqV uup 'rdrpql-qtu 'rbeqluglu 'pme[1nuql 'qelphl

nuql'rzpruurl-lu'r,Ese51-uu'purplng UH),.' (,pnqn Sunun8 uradas
qlo4b da1a5, 'ute1 redu.tu rustup) ,resaq re8uzs 8ue,{ Sunun8 qenq unp
uu4rz8eg.' qe.r,re luaru nulla g, Lrgl q]D tlb unp qelude' qullnlnssu leqe,^N
'edueuag tEqBqBS 'tllonb enp uluqud u.{ur8eq e>Ieru (,.IESalas e88urq,,
'ure1 tude.la.u urulup) unlrurnqalrp e88urq eduueryetuu8uaur 8ue.{
udurs8ueruq 'uyg'q1nnb ntes qequd edurSeq aleru '2,(uttelel{suau

ur e88urq (,.rtuuas qEIIV ueuqpual ue4dereq8uaru uup uEuEuIa{
Buaru>l rurlsmu 8uu:oas qyzvual uu1:eluu8uau Suud edets8uereg,.
'uru1 tedemu uulBp) uduquurru r-rup >1u[as qvmual urpeq8uau 8ue,{
edurs8uu:rg,, '',\4.8S qellnlnsug EpqES uDIrESEpraq 1ul IEH 

'ptustn qlqal
Sued qelznpa4 uaelSuu B1\\qpq r8ul ueln8ellp {Epu Iul IBI1 UIEIE(I

(peurqV uep'rbeqreg-1u
'rurreH-le'ueqqlH nucy UH) ,,,'rur ueq u88urq uelefraq ntl lzt{ UEC
'edur8uq u pua{raq qrqal rutsn I uer>1urap 3ue,{ rlq8uereq' e.{urteluqs
-uaru B88urq ',l.r.BS nBIIaq uudupuq a1 qezeuaf e.treq IruE{ nlel 'Iure>l

uedupeq rp Inf,unru IEpIt 1\rES Iq€N nEIE), 'uEIete>I rtue{ uelpnrury
r'rps rqBN ualnlellp 8uel. uuuturu8eqas uDlnIEIau u,{ue1a1 epe und
nuBX 'ualrunqa{rp lesalas u8iurq u.{uueryetuu8uaru n1u1 n88unu
-aru {npnp nerlaq elq8uepq uep lleleqsrraru qelatas 1ulueraq Suns
-3ue1 nertaq elu4Suepey 'e.{urteleqsuaru uup u.{ur8uetepuau nellaq
'uerpnruax 'nurlaq upedal uu>Ueqe>i tunl e:a'3as u>lvu nuel epudal
redues uurtprual rtuaq u>lual 'uBI{Iuap Sued uelrulelaur quurad
u8n[ ruey ,'uuuredu IEpu nulaq ]Enqrueru nele edunl>1u,rl z]rr{uau
ue>lu IBpn uer4rurap 8ue.{ qelSuurzq'eduueueuta4 az.,(u qzlat effdurq
1rrus rqEN reqq uaquaru ar4 eies nBIEX,'ure18ue,{ upedal Sueroasas
qelstu>lrag '.ntBS nEIIaq ur4trln{uaru uel{Iruap 8ue.{ rttu.rtuql Essraur
ruu>l uBp edun11e.r 4rduaru uurxruap Suud rlulSuzreg'unllrunqa{Ip

tnqasrat teduru e83urq rBrad u,{uuures:aq 3ue.( Suero-3ue:o euasaq
rqEN'IBJE1'r rlelat qltal ueq 'edur8eq undue ualuoqouaru uep edu
-r8unupuaru nprtaq nlEI ,^aes rqe5l epedal ruqq uaqruaru lruu>l tl>lus
?uv'{.epv rrual upedal ualetuaqrp e>lua;1 'qEuIpBIAl etoy l{nseuau

ll ahuSurn?uay'1 uap 1uzaua[ SunsnEuay'i

s,



78 Tuntunrtrt Lengknp Mengnrus lenazah

C. Dari Abu Sa'id al-Khudri, dalam periwayatan Ahrnad lewat dua
jalur sanad darinya. Kemudian hadits ini mempunyai saksi pe-

nguat yang lain dari Abu Hurairah r.a. yang dituturkan oleh al-

Hafrzh Ibnu Hajar di dalam Fathul-Ban-nya. Barangkali ada baik-

nya saya sebutkan sebagiannya di sini mengingat urgensinya.

Adalah kebiasaan Ibnu Umar r.a. apabila telah usai menshalati
jenazah, ia segera pergi. Ketika sampai kepadanya hadis Abu Hurairah

r.a., ia berkata, "Lebih membanyakkan lagi Abu Hurairah r.a. kcpada
kami." (Dalam riwayat lain, "Telah mengagungkannya.") (Kemudian

ia menyrrruh Khabbab untuk menanyakan kepada Aisyah r.a. tentang

berita yang dikabarkan Abu Hurairah. Kernudian Khabbab kembali

dan mengabarkan apa yang dikatakan oleh Aisyah r.a.. Khabbab

berkata, "Aisyah berkata, 'Benarlah apa yang diberitahukan Abu

Hurairah."' Ibnu Umar yang memainkan tanah yang ada digeng-

gamannya seraya berkata), "sungguh kita telah kehilangan banyak

sekali qirath." (Sambil membuang tanah yangadadi genggamannya.
Ketika pernyataan lbnu Umar sampai kepada Abu Hurairah r.a., ia

berkata, "Sungguh aku ini tidak pemah menyibukkan diri bersama

Rasulullah saw. tentang perdagangan di pasar atau menanam bibit

pohon kurma. Namun yang selalu aku sibukkan bersama Rasulullah

saw. adalah kalimat-kalimat yang beliau ajarkan dan suapan-suapan
yang ia berikanl'). Ibnu Umar berkata, "Engkau wahai Abu Hurairah,

sungguh lebih dekat dengan Rasulullah dan lebih banyak rnengetahui

tentang hadits-hadits beliau dibanding kami."
Tambahan-tambahan (yang di dalam tanda kurung) tersebut

semuanya dalam periwayatan Muslim kecuali yang terakhir, yang itu

ada pada periwayatan Ahmad. Begitu juga pada periwayatanSa'id bin

Mansur dengan sanad yang sahih seperti dinyatakan al-Hafizh Ibnu

Hajar di dalam F athul-Bai-ny a. Redaksi sebelumnya oleh ath-Thayalusi

dan sanadnya juga sahih sesuai persyaratan Muslim. Adapun tambah-

an yang kedua ada dalam periwayatan Syaikhan. Dan periw^yatan

kedua pada at-Tirmidzi dan Ahmad.
Di samping itu, dari Abu Hurairah r.a. masih terdapat sejumlah

hadis Rasulullah saw. yang mengisahkan tentang keutamaan meng-

ant^r )enazah. Abu Hurairah berkata, "Rasulullah saw. bersabda,
'siapakah di antara kalian yang pagi ini berpuasa?'Abu Bakar men-
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engkau dengungkan kepadaku nyanyian syair-syair dan janganlah

kalian mengiringi jenazahku dengan bara api (dalam riwayat lain,

"Dengan api.")." (HR Ahmad dan lainnya)

Termasuk yang dilarang adalah mengeraskan suara dengan berbagai

bacaan atau zikir ketika mengiringi jenazahdisebabkan yang demi-

kian termasukbid'ah. Hal ini berdasarkan pemyataan Qais bin Abbad,

"Para sahabat Rasulullah saw dahulu sangat tidak menyukai me-

ngeraskan suara ketika mengiringi jenazah." (HR al-Baihaqi)

Oleh karena perilaku demikian menyerupai adat umat Nasrani'

Pada saat membaca Injil mereka nyanyikan suara-suara sendu bertalu-

talu yang melambangkan rasa belasungkawa.l+ Lebih buruk lagi ada-

lah j ika mengiku ti ke biasaan mereka, saa t mengiri ng jenazah, dengan

irama musik yang melantun penuh haru, seperti yang dilakukan di

sebagian negara-negara berpenduduk mayoritas muslim karena me-

niru orang-orang kafir. Hanya kepada Allah kami mohon pertolongan

dan perlindungan.

Diharuskan untuk menyegerakan pengubulannya dan mempercepat

perjalanannya, namun tidak dengan berlari-lari kecil. Hal ini ber-

dasarkan sejumlah hadits dari Rasulullah saw. di antaranya,

I. Segerakanlah mengubur jenazah, bila ia (mayat) itu dari golongan

orang saleh, maka merupakan kebaikan untuknya yang kalian

persembahkan untuknya, namun bila tidak maka merupakan

l4lmam an-Nawawirahimahullah menyatakan di dalam kiubnya al-Adzhcar (hlm. 203),

"Ketahuilah bahwa yang benar dan menjadr pilihan adalah apa yang diamalkan para salaf

ralhiyallahu'anlilm,yaitu diam (tenang) dalam mcngiringi jenazah. Tidak me ngangkat suaranya

dengan bacaan-bacaan wirid, zikir, atau lainnya. Ilikmahnya sangatjelas, yaitu agar kita lcbih

merlnur,gka.r dan menghayati akan makna kematian. Inilah yang diharapkan dalam kondisi

seperti ini. lnilah yang hak. Karena iru janganiah sekali-kali terpengaruh oleh perilaku sebagian

besar orang yang menyalahinya." Abu AIi al-Fadhllah bin lyadh r.a. mengatakan, "Tetaplah di

jalur perunluk dan janganlah merasa sedih dengan sedikitnya orang yang mengikuti, berhati-

hatilah terhadap jalan-jalan kesesatan dan jangan sampai terpengaruh dengan banyaknya orang

yang tergelincir." saya juga relah meriwayatkan dari sunan al-Baihaqi yang membuktikan apa

yung ruy" nyatakan (sambil mengisyaratkan kepada perkataan Qais bin Abbad). Adapun apa

y"r,g dilukukut orang-orang awam di Damaskus berupa membaca bacaan (wirid dan sejenisnya)

di samping lenazah adalah haram berdasarkan ijma para ulama. Hal ini telah saya jelaskan ke-

bobrokkannya dan kerasnya pengharaman terhadapnya dt dalam Adabul-Qira'ah, maka fasiklah

orang-orang yang mengingkari rjma tersebut. Walloahul mustd'ahn
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dengan jenazah. Adapun bagi orang yang menaiki kendaraan
haruslah menginnginya di belakangjenazah. Hal ini berdasarkan
sabda Rasulullah saw. , " Orang yang menunggang kendaraan (ber-
jalan mengiringi) di belakang jenazah, sedangkan yang berjalan
kaki boleh sesukanya (di belakangnya atau di depannya, di se-
belah kanan atau di sebelah kirinya, namun dekat dengannya),
dan bagi mayat anak kecil hendaknya dishalati (dan mendoakan
bagi kedua orang tuanya dengan memohon ampunandanrahmat)."
(HR Abu Daud, an-Nasa'i, at-Tirmidzi, Ibnu Maj ah, ath-Thahawi,
Ibnu Hibban, al-Baihaqi, ath-Thayalisi, dan Ahmad dari hadits
al-Mughirah bin Syu'bah r.a.)

Setiap orang yang mengiring jenazah, baik di belakang maupun di
depannya, terbukti ada ketetapannya dari Rasulullah saw., seperti
diberitakan oleh Anas bin Malik r.a., "Adalah Rasulullah saw bersama
Abu Bakar dan Umar dahulu pernah mengantar jenazah di depan
dan di belakangnya." (HR ath-Thahawi lewat dua jalur sanad dari
Yunus bin Yazid dari Ibnu Syihab dari Anas r.a.). Saya katakan,
"Sanad riwayat ini sahih sesuai persyaratan asy-Syaikhain." l6

Meski begitu, yang lebih utama adalah mengiringi jenazah dengan
berjalan di belakangnya, sebab inilah yang dapat kita pahami dari
maksud yang disabdakan beliau saw., "dan iringilahjenazah" ,seperti
telah disinggung. Hal ini dikuatkan oleh pernyataan Ali bin Abi Thalib
r.a. ketika ia berkata, "Berjalan mengiringi di belakangjenazah adalah
lebih utama dibandingkan dengan berjalan di depannya, sebagaimana
keutamaan shalat berjamaah dari shalat sendirian." (HR Ibnu Abi
Syaibah, al-Baihaqi, Ahmad, Ibnu Hazm, dan Sa'id bin lvlanshur).
Al-Hafizh Ibnu Hajar mengatakan pada salah satunya, "Sanadnya

16 Ap" y"trg dimuat di dalam al-Jauharun-Naqiy (lY/25) dalam MushanniJ Abdunazzaq

dari Muammar dari Ibnu Thawus dari bapaknya, "Rasulullah tidak pernah mengiring jenazah

kecuali dari belakang hingga beliau wafat. . .. " Sanad riwayat ini sahih sesuai persyaratanJama'ah.

Menurut saya, riwayat tersebut mursal sebab Thawus adalah seolang ubi'in, dan riwayat

mursal bukanlah hu1ah menurut mereka. Di samping itu bertentangan dengan hadis Anas r.a.

yang jelas-jelas sahih. Asy-Syaukani sendiri telah menyatakan lemahnya riwayat tersebut dengan

kemursalannya. Sayangnya, ia hanya menyatakan, "Saya tidak dapati riwayat ini dalam kitab-

kitab hadis mana pun."
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kan hadis Tsauban tadi. Dan yang semisalnyaadalah hadisJabir bin
Samrah r.a., ia berkata, "Rasulullah saw. menshalati lbnud Dahdah
dan kami menyaksikan (dalam riwayat lain, "Rasulullah saw. meng-
antar jenazah Ibnud Dahdah dengan berjalan kaki"), kemudian di-
datangkan kuda tak berpelana kepada beliau seraya ditunggangkan
seseorang (ketika pulang) seraya berjalan, sedangkan kami berjalan
di belakangnya (dalam riwayat lain, "di sekitar beliau"). Berkatalah
seseorang di antara kaum,'Sesungguhnya Nabi saw. telah berkata,
'Berapa banyak untaian buah kurma di dalam surga yang disediakan
bagi Ibnud Dahdah."" (HR Muslim, Abu Daud, dan an-Nasa'i)
1. Kebiasaan tersebut merupakan adat orang-orang kafir. Berkaitan

dengan ini, syariat Islam secara tegas melarang umatnya meniru-
niru adat dan kebiasaan mereka dalam berbagai hal. Persoalan
ini telah saya kemukakan dalilnya secara lengkap dan detail dalam
bukusaya,HijabKaumWanitaMenurutAl-Qur'andanAs-Sunnah.
Bagi yang ingin mengetahui lebih detail silakan rujuki buku ter-
sebut.

2. Amalan tersebut merupakan bid'ah dalam peribadahan, di sam-
ping sangat nyata bertentangan dengan sunnah amaliah dalam
hal mengiring jenazah ke pemakaman. Maka setiap perilaku de-
mikian berarti termasuk hal yang diada-adakan (bid'ah), dan itu
sesat sebagaimana disepakati para ulama.

3. Amalan demikian menghilangkan hakikat tujuan membawa dan
mengiringi jenazah, yaitu mengingat akan hari akhirat, seperti
yang ditegaskan dalam banyak nash hadis, di antaranya seperti
yang terrnaktub dalam awal bagian buku ini, "... dan iringilah
jenazahkarena dapat mengingatkan kalian akan hari akhirat. . .."

Sesungguhnya mengiringi jenazah dengan menggunakan
kendaraan termasuk hal yang banyak membuat manusia ber-
paling dari hakikat tujuan pensyariatan ini, baik secara keseluruh-
an maupun sebagiannya. Merupakan sesuatu yang tak dapat di-
pungkiri, temtama oleh mata hati orang-orang yang berpikir
bahwa mengangkalmay^t di atas pundak, dan perhatian para
pengiring terhadap yang tengah diusung di atas pundak, akan
lebih menggugah serta mengusik hati untuk mengingat kematian
dan hari akhirat dibandingkan mengiringnya dengan mengguna-
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Dari jalur sanad Waqid bin Amr bin Sa'ad bin Mu'adz r.a., ia
berkau, "Aku menyaksikan pemakaman jenazah di Bani Salamah,
lalu aku bangkit berdiri, maka berkaulah Nafi'binJubair kepada-
ku, 'Duduk sajalah, aku akan beritahukan kepadamu, dalam hal
ini dengan hujah. Mas'ud ibnul Haka m az-Zarqibersama-sama
Ali bin Abi Thalib r.a. di sebuah lapangan di Kota Kufah dan
mendengar Ali r.a. mengatakan, 'Rasulullah saw. dahulu me-
merintahkan kami berdiri dalam pemakaman jenazah, kemudian
beliau duduk sambil memerintahkan kami untuk duduk."' (HR

asy-Syaf i, Ahmad, ath-Thahawi, Ibnu Hibban, dan al-Hazimi)
Dan al-Baihaqi telah meriwayatkan lewat jalur ini dengan

redaksi lain, yaitu,
"Rasulullah saw. berdiri ketika pemakaman jenazah-j enarah
hingga dimasukkan ke liang lahat, dan orang-orang pun berdiri
bersama baliau saw.. Kemudian beliau duduk sesudah itu dan
memerintahkan orang-orang untuk duduk."
Dari jalur sanad Isma'il bin Mas'ud bin al-Hakam az-Zarqi dari
bapaknya, ia berkata, "Aku menghadiri pemakaman jenazah di
Irak dan kusaksikan orang-orang berdiri menunggu hingga di-
letakkan ke liang lahat. Namun, saya juga melihat AIi bin Abi
Thalib r.a. mengisyaratkan kepada mereka untuk duduk setelah
sebelumnya berdiri." r8 (HR ath-Thahawi)

55. Lebih disukai bagi yang mengusung jenazah untuk berwudhu, ber-
dasarkan sabda Nabi saw., "Barangsiapa memandikan mayat hendak-
nyaia mandi, dan barangsiapa yang mengusungnya hendaknyaia
berwudhu." Hadits ini sahih seperti telah saya jelaskan pada masalah

sebelumnya.3

18 Redaksi ini dan sebelumnya begitu.;elas bahwa berdiri ketika pengebumian jenazah

hingga diletakkan ke dalam lahat termasuk dalam kategori larangan, dan itu mansuhh. Karena

itu pernyataan Shidiq Hasan Khan di dalam ar-Raudhatun-Nadiyyah (V176), usai menyatakan

mansukhnya berdiri apabilajenazah lewat, "Adapun berdirinya orang-orang hingga dimasukkan

ke dalam liang lahat adalah tidak mansuhh hukumnya." lni jelas sekali kesalahannya karena

menyalahi hadis yang kami ketengahkan itu. Tampaknya, ia tidak menjumpai hadits yang saya

sebu tkan. Wallaahu a'lam.

3.
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kedelapan belas bulan dan Rasulullah saw tidak menshalatinya."
(HR Abu Daud dan Ahmad)

2. Orang yang mati syahid. Rasulullah saw. tidak menshalati para

sluhada Perang Uhud dan juga yang lainnya. Dalam hal ini, ada

sejumlah hadis, di antaranya telah saya sebutkan sebelumnya.
Walaupun begitu, ketentuan ini tidak menjadi penyebab di-

larangnya menshalati keduanya, meski bukan hal yang wajib,
seperti akan saya jelaskan dalam beberapa hadits mendatang.

58. Disyariatkan untuk menshalati (diperbolehkan) mayat sebagai berikut.
A. Anak kecil (orok) sekalipun akibat keguguran. Mengenai hal lni

ada dua buah hadis yang menjelaskan.
1. ".. . dan anak kecil (dalam riwayat lain, "Yang diakibatkan

karena keguguran") hendaknya dishalati seraya mendoakan
bagi kedua orang tuanya berupa ampunan dan rahmat." (HR

Abu Daud, an-Nasa'i, dan yang lainnya dengan sanad sahih)
Z. Aisyah r.a.,iaberkata, "Didatangkan ke hadapan Rasulullah

saw. anak dari kaum Anshar yang mati, kemudian beliau

menshalatinya. [-alu aku katakan, beruntunglah anak ini yang
menjadi burung-bumng surga, belum pemah melakukan

kesalahan dan dosa apa pun. Beliau bersabda,'Apa memang

demikian, wahai Aisyah? Allah SWT telah menciptakan surga
dan menciptakan pula penghuninya ketika mereka masih di

dalam tulang punggung ayah mereka. Dan Allah juga telah
menciptakan neraka dan menciptakan pula penghuninya
ketika mereka masih di dalam tulang punggung ayah mereka."'
(HR Muslim, an-Nasa'i, dan Ahmad)

Menilik dalil-dalil tersebut tampak bahwa keguguran yang

dimaksud, yang menyebabkannya dishalati, adalah apabila telah

diberi roh, yakni ketika janin telah berusia empat bulan lebih di

dalam rahim ibunya. Adapun keguguran sebelum mencapai usia

itu ma.ka tidak dapat dikatakan sebagai mati karena memang

belum mempunyai roh. Hal ini berdasarkan hadits masyhur dari

Ibnu Mas'ud yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim tentang

penciptaan manusia di dalam rahim ibunya.

Selain itu, sebagian ulama ada yang memberikan persyaratan

bahwa keguguran itu terjadi ketika bayi dalam kondisi masih
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laku) sang mayat. Apabila dipuji dengan baik, beliau menerima
dan menshalatinya. Namun bila disebut-sebut buruk perangai-
nya, beliau mengatakan kepada keluarganya,'ltu urusanmu.'
Dan beliau tidak menshalatinya." (HR Imam Ahmad dan al-
Hakim)

2. Jabir bin Samrah r.a. berkata, "Ada seorang laki-laki yang
tengah sakit dan diraupi keluarganya. [-alu datanglah tetang-
g^ny a kepada Rasulu llah saw. memberitahukan kepada beliau
bahwa orang itu telah mati. Beliau menjawab, 'Apa yang mem-
buatmu mengatakan demikian?' Orang itu berkata,'Aku me-
lihatnya.' Beliau bersabda, 'Dia belum mati."'Jabir berkata,
"Orang itu pun kemudian kembali dan mendengaryang sakit
masih diratapi keras-keras oleh keluarganya. Kemudian ber-
katalah istri orangyang sakit itu,'Pergilah kepada Rasulullah
saw. dan beritahukanlah.' Orang itu menggerutu sambil ber-
kata, 'Ya Allah, kutuklah dia.' Kemudian pergi menghadap
Rasulullah saw. memberitahukannya, ketika itu ia melihat
orang yang sakit tersebut telah melakukan bunuh diri dengan
menusukkan anak panah ke jantungnya. Beliau bertanya,
'Apakah engkau mengetahuinya?' Orang itu menjawab,'Aku
melihatnya telah melakukan bunuh diri dengan anak panah.'
Beliau kembali bertanya menegaskan, 'Engkau melihat sendiri
secara langsung?' Orang itu menjawab,'Ya akrr melihatnya.'
Beliau kemudian bersabda,'Kalau begitu aku tidak akan men-
shalatinya."' (HR Abu Daud dengan sanad sahih sesuai per-
syaratan Muslim. Sedang Imam Muslim mengeluarkannya
dengan rneringkas. Begitu pulahahnya dengan an-Nasa'i, at-
Tirmidzi, Ibnu Majah, al-Hakim, al-Baihaqi, ath-Thayalusi,
dan Ahmad.)

E. Debitor (orang yang punya utang) yang tidak meninggalkan harta
untuk membayar utangnya, maka rnayatnya tetap dishalati. Pada
awalnya memang Rasulullah saw. menolak untuk menshalatinya.
Mengenai hal ini ada sejumlah hadis yang menjelaskannya.
I. Dari Salamah bin al-Akwa', ia berkata, "Suatu saat kami duduk-

duduk bersama Nabi saq tiba-tiba didatangkan kepada beliau
jenazah seraya pembawanya mengatakan, 'Ya Rasulullah,
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kou Mekah untuk Rasul-Nya, beliau saw. bersabda,'sesung-
guhnya aku lebih berhak untuk menanggung setiap mukmin
daripada diri mereka sendiri. Karenanya siapa saja yang me-
ninggalkan utang, maka akulah yang akan memenuhi pem-
bayarannya, dan siapa saja yang meninggalkan harta, maka
bagi ahli warisnya." (HR Abu Daud dan an-Nasa'i)

4. Abu Hurairah r.a. berkata, "Setiap didatangkan ke hadapan
Rasulullah saw. seorangyang telah meninggal, yang diketahur
memiliki utang, selalu beliau bertanya,'Apakah dia mening-
galkan harta untuk membayar utangnya?'Apabila diketahui
ia meninggalkan sesuatu yang dapat memenuhi pembayaran
utangnya, maka beliau menshalatinya. Namun apabila tidak,
beliau bersabda, 'Shalatilah oleh kalian teman kalian.'Dan
ketika Allah SWT membukakan bagi beliau penaklukan-pe-
naklukan (mungkinyang dimaksud pembukaan kola Mekah,
penj.), beliau bersabda, 'Aku lebih berhak bagi orang-orang
mukmin dibandingkan diri mereka sendiri (di dunia dan
akhirat, bacalah firman Allah surat al-Ahzabayat6,'Nabi itu
Ihendaknya] lebih utama bagi orang-orang mukmin dari diri
mereka sendiri.'). Barangsiapa meninggal sedang ia mempunyai
utang dan dia tidak meninggalkan harta untuk membayamya
maka akulah yang akan menanggung pembayarannya. Sedang-
kan siapa saja yang meninggalkan harta, maka menjadi hak
bagi ahli warisnya."' (tIR Imam Bukhari, Muslim, an-Nasa'i,
Ibnu Majah, ath-Thayalusi, dan Ahmad dari Abu Hurairah
r.a..)

Semestinya menshalati mayat sebelum dikubur, atau bila sebagian
menshalau sedang sebagian yang lain belurn menshalatinya, maka
menshalatinya setelah dikubur. Akan tetapi dengan persyaratan
sang imam tidak termasuk kelompok yang telah menshalati se-
belum dikubur. Dalam hal ini ada beberapa hadits yang menjelas-
kannya.
1. Abdulah bin Abbas r.a. berkata, "Ada seorang yang mening-

gal--dan Rasulullah saw melayatnya--namun kerabatnya telah
menguburnya malam hari. Ketika pagi harinya, mereka baru
mengabarkan kepada Rasulullah saw., kemudian beliau saw.
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berkata, "Suatu hari kami keluar bersama Rasulullah saw. Dan

ketika sampai di kuburan Baqi'terlihat oleh beliau kuburan

baru, maka beliau menanyakannya. Para sahabat menjawab,
'Ini kuburan si Fulanah (mantan budak bani Fulan).' Kemu-
dian beliau diberitahukan tentangnya, dan benanya, 'Mengapa

kalian tidak memberikan kesempatan untukku menshalati-
nya?'Mereka menjawab, 'Ia mati di siang hari sedangkan
engkau sedangberpuasa dan kami tidak ingin mengganggu-
mu.'Beliau bersabda, Jangan kalian ulangi lagi. Aku akan
beritahukan kepada kalian, tidaklah ada seorang yang me-
ninggal di antara kalian sedang aku berada di tengah-tengah
kalian kecuali kalian harus memberikan kesempatan untukku
menshalatinya. Sesungguhnya shalatku pada sang mayat me-
rupakan rahmat.' Beliau kemudian mendatangr kuburan wanita
itu seraya kami berdiri membentuk shaf di belakangnya dan
beliau bertakbir empat kali." (HR an-Nasa'i, Ibnu Majah, Ibnu
Hibban, dan al-Baihaqi)

4. Dari sebagian sahabat Rasulullah saw. dikisahkan bahwa Nabi
saw. senantiasa menjenguk orang-orang miskin dari kalangan
muslimin dan gemar mengiringi lenazahmereka apabila ada
yang meninggal, dan tidak ada yang mengimami mereka se-
lain beliau. Di antara mereka ada seorangwanita miskin dari
kalangan Awali yang telah menderita sakit begitu lama. Beliau
pun selalu menanyakan tentang keadaannya kepada para
tetangganya, apabila ia wafat hingga beliau dapat menshalati-
nya. Diberitahukan bahwa wanita tersebut meninggal di ma-
lam hari. Keluarganya membawanya ke rumah Nabi saw. di

tempat yang telah ditentukan untuk menempatkan jenazah

agar beliau menshalatinya sebagaimana dipesankan beliau.

Akan tetapi, seusai shalat isya, mereka baru datang dan ter-
nyata Nabi telah tidur sehingga mereka enggan membangun-
kan beliau saw.. Akhirnya mereka segera memakamkannya.
Ketika pagi hari tiba, beliau menanyakan keadaanwanita itu
kepada tetangganya, dan diberitahukannya bahwa wanita
tersebut telah meninggal, bahkan keluarga dan tetangganya
telah membawanya ke masjid Nabi. Mereka enggan mem-
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meninggalkannya. Sedangkan yang makruf, apa pun yang
dilakukan oleh Nabi adalah sunnah, baik rnenjalankan mau-
pun meninggalkannya." Mengenai hal ini akan dibahas dalam
kesempatan yang lain. Wallahu a'Iam.

Ketiga pendapat tersebut terangkum seluruhnya dalam pen-
dapat mazhab Ahmad. Inilah pendapat yang paling sahih.

Sementara itu, yang menjadi pilihan bagi sebagian penyidik
di kalangan mazhab Syafi'i adalah seperti yangsay^kemukakan
berikut. Al-Khithabi mengatakan di daiam Ma'alimus-Sunan," An-
Najasyr adalah seorang muslim. Dia telah beriman kepada Ra-
sulullah saw. dan membenarkan kenabiannya. Hanya saja ia me-
rahasiakan keislamannya. Dan apabila seorang muslim meninggal,
maka wajib bagi kaum muslim lain menshalatinya. Termasuk bila
orang yang mati itu berada di tengah-tengah masyarakat kafir dan
tidak ada yang menshalatinya. Oleh karena itu, Rasulullah saw.
mengharuskan dirinya untuk menshalatinya, di samping beliau
sebagai Nabi dan panutan bagi umatnya juga karena beliau adalah
walinya dan lebih berhak atas mereka." Dan ini, wallahu a'Idm,
barangkali yang menyebabkan beliau saw. melakukan dan meng-
anjurkan untuk menshalati mayat secara gaib.

Atas dasar inilah, apabila seorang muslim meninggal di suatu
negeri dan telah dishalati oleh sejumlah penduduk setempat,
maka tak ada keharusan bagi penduduk negeri yang lain men-
shalatinya secara gaib. Terkecuali, jika diketahui di negeri tempat
orang meninggal itu tidak ada orang yang menshalatinya atau
karena adanya suatu halangan, maka merupakan a.laran As-Sunnah
untuk menshalatinya sekalipun jaraknya sangat jauh.

Perlu diperhatikan pula, bagi orang yang melakukan shalat
gaib hendaknya menghadap kiblat, dan bukannya menghadap-
kan ke arah negeri mayat itu berada, kecuali bila kebetulan negeri
tempat sang mayat itu berada di arah kiblat.

Sebagian ulama ada yangberpendapat bahwa melaksanakan
shalat gaib adalah makruh. Alasan mereka bahwa aira yang di-
lakukan Rasulullah saw. adalah khusus bagi an-Najasyi karena
pada saat an-Najasyi meninggal seolah-olah ia hadir di hadapan
beliau saw. --berdasarkan riwayat yang mengisahkan bahwa potret
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kenyataan bahwa misalnya yang mati adalah seorang politikus
yang tidak diketahui sejauh mana pengaMiannya bagi kepenting-
an Islam dan kaum muslimin. Atau sekalipun orang itu mening-
galnya di Tanah Haram, yang dishalati oleh ribuan muslimin di
hadapan Ka'bah (misalnya meninggal pada musim haji, penj.).
Dari kenyataan ini dapatlah dipastikan akan bid'ahny^apay^ng
dilakukan kebanyakan orang di masa kini yang sangat jauh me-
nyalahi dan menyimpang dari ajaran As-Sunnah serta apa yang
dilakukan kaum salaf , radhiyallaahu'anhum ajma'in.

59. Sesuai syariat, diharamkan menshalati dan memohonkan ampunan
serta rahmat bagi kaum kafir dan munafik.re Hal ini berdasarkan
firman Allah SWT,

" D an j an ganl ah h amu s eh ali -h ali m eny emb ahy an gh an (j en a zah)
seordng y ang mati di antar a mereha, dan j anganlah hanu b erdin (men-
do ah an) di huburny a. S e sun gguhny a m er eh a t el ah h af i r h e p ad a All ah
dan Rasul-N y a dan m er eh a mati dal am h e adaan t' asi h. " (at-Taubah : 84 )

Mengenai asbabun-nuzul (sebab turun)-nya ayat tersebut adalah
apa diriwayatkan oleh Abdullah Ibnu Umar dari bapaknya (yakni
Umar Ibnul Khaththab r.a.), ia berkata, "Ketika Abdullah bin Ubai
bin Salul meninggal, Rasulullah saw dimohon oleh keluarganya untuk
menshalatinya. Ketika Rasulullah saw. tengah berdiri di hadapannya
untuk menshalatinya (dan aku berdiri di hadapan dadanya) (hingga
aku menarik jubah beliau) aku katakan,'Wahai Rasulullah, akankah
engkau shalati lenazah (musuh Allah) Ibnu Abi Aufa, padahal ia
pernah menyebarkan fitnah di hari begini dan kesempatan begini?'
Sambil menuturkan sejumlah bukti.20 Bukankah Allah SWT telah
melarang engkau untuk menshalati orang-orang munafik dengan
firman-Nva.

l9 Mereka adalah orang-orang yang menyembunyikan kekafirannya dan menampakkan
keislamannya. Kekafiran mereka kian jelas dengan apa vang diisyaratkan melalui ucapan-ucapan
mereka dalam mengomentari dan melecehkan hukum syariat, sambil mendakwa bahwa hal itu
menyalahi akal sehat dan sebagainya. Hakikat seperti im telah diungkapkan oleh Allah dalam
banyak firman-Nya, di antaranya dalam surat Muhammad, ayat29 dan 30. Orang-orang seperti
ini, di masa sekaraqg, sangatlah banyak.

20 Di 
"nt"r".rya 

seperti yang disebutkan dalam firman-Nya, surar al-Munafiqun ayat 7
dan 8.
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yang meninggal, dan tidak pula berdiri di kuburnya untuk berdoa

hingga beliau wafat." (HR Bukhari, at-Tirmidzi, dan Ahmad)

Al-Musayyab bin Haa:n r.a., berkata, "Ketika Abu Thalib telah

mendekati kematiannya, Rasulullah saw mendatanginya dan didapati

olehbeliau di dekatnya ada AbuJahal danAbdullahbin Abi Umay,vah

ibnul Mughuah. Kemudian beliau mengatakan kepad.anya,'Wahai

Paman, sesungguhnya engkau terrnasuk orang yang paling berjasa

kepadaku, dan termasuk yang paling baik dalam membantuku. Dan

engkau juga lebih besar kebaikannya ketimbang bapakku. Maka

katakartlah tidak ada tuhan selain Allah, suatu kata-kata yang akan

kusaksikan di hadapan Allah.'l-alu berkaulah AbuJahal kepadanya

, dan juga di hadapan Abdullah bin Abi Umalyah,'Wahai Abu Thalib,

akankah engkau berpaling dari jalan Abdul Muthalib?' Rasulullah

saw. terus mengulang-ulang permintaannya agar Abu Thalib mengucap-

kan syahadat, sebagaimana kedua orang yang di sisinya mengulang-

ulang ucapan mereka. Akhimya, Abu Thalib mengucapkan kalimat

terakhimya untuk tetap konsisren pada jalan Abdul Muthalib. Ia telah

menolak untuk mengucapkan kalimat tauhid. Ia berkata,'Kalau saja

Quraisy tidak mencemoohkanku dengan mengatakan,'Sesungguh-

nya yang membuatnya demikian adalah karena ketakutannya', pasti-

lah aku akan menyenangkan kedua matamu.' Rasulullah bersabda,
'Demi Allah, aku akan senantiasa memohonkan ampunan untukmu

selama tidak dilarang.'Kaum muslimin pun segera memohonkan

ampunan untuknya (mendoakan setiap kaum musyrikin yang me-

ninggal). Allah kemudian menurunkan firman-Nya,
' T i adal ah s ep atutny a b agi N ab i dan o r an g- o r an g y an g b e r im an me -

mintah an amp un (h ep a da,\Il ah) b a gi o r an g- o r 4n I musy r ih, w al aupun

orong-orqngmusyrih itu adalah haum herabat-(nya), sesudah ielas
b a gi m er eh a b ahw a o r an g- o r an g mu sy ih i tu a dal ah p en ghuni n e r ah a

Jahanam.' (at-Taubah: I I 3)

Kemudian Rasulullah saw bersabda,'Sesungguhnya engkau tidak

dapat memberi petunjuk siapa pun yang engkau cintai, akan tetapi

Allah-lah yang memberi petunjuk siapa saja yang dikehendaki-Nya,

dan Dialah Yang Maha Mengetahui orang-orang yang diberi petun-

jrk."' (HR Imam Bukhari, Muslim, an-Nasa'i. Ahmad, dan Ibnu

Jarir)
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60. Diwajibkan berjamaah dalam melaksanakan shalat jenazah sebagai-

mana diwajibkan pula dalam mengerjakanmahtubah (shalat fardhu)

berdasarkan dua dalil.
Pertama, kontinuitas Nabi saw. dalam menjalankannya.
Kedua, sabda beliau saw., "shalatlah halian sebagaimana halian

melihat ahu shalat." (HR Imam Bukhari)
Sangat jelas hukum wajib berjamaah untuk shalat jenazah ini,

sepertiyang telah saya sebutkan, meski ada diriwayatkan bahwa para

sahabat pernah shalat sendiri-sendiri ketika menshalati Nabi saw,
tanpa ada yang mengimami. Ini memang peristiwa khusus. Oleh

karena itu, peristtwa tersebut tidak dapat dijadikan dalil untuk meng-
, abaikan kontinuitas Nabi saw. sepanjang hidupnya dalam menjalan-

kan shalatj enazahsecara berjamaah. Terlebih lagi kasus tersebut tidak

diriwayatkan lewat sanad yang sahih. Maka tidaklah dapat dijadikan

hujah, sekalipun diriwayatkan lewat beberapa jalur sanad yang saling

menguatkan.26 Dengan demikian, tuntunan beliau haruslah lebih

diutamakan karena lebihmanup nwayatnya dan lebih tepat dijadikan

petunjuk.
Kalaulah suatu kaum melaksanakan shalat j ena zah secar a sendiri-

sendiri, maka gugurlah kewajiban atas mereka dan mereka berdosa

karena meninggalkan jamaah. Wallahu a'lam.z7

bahwa salah seorang pemimpin Arab yang dikenal religius telah berbelas kasih kepada Stallin

yang ateis yang dikenal memusuhi lslam dan kaum muslimin. Ilal itu dikumandangkan lewat

sebuah susiun radio dalam pidatonya bcrkenaan dcngan kematian sang ateis tersebut. Tidak meng-

herankan, memang, jika ia tidak mengetahui hukumnya. Yang lebih mengherankan lagi adalah

peran para da'i yang terjerumus pula dalam masalah seperti itu. Salah satu contoh, seorang dari

mereka menulis dalam sebuah artikelnya, "Semoga Allah memben rahmat kepada Bernard Show. . .. "

Selain itu, sebagian orang yang dapat dipercaya telah memberitahu saya bahwa seorang

syekh alim relah menshalati jenazah seorang pemuka firqah Ismailiyyah, padahal syekh tersebut

yakin bahwa pemuka firqah itu telah keluar dari Islam karena berkeyakinan bahwa shalat dan

haji bukanlah sebuah kewajiban.
26 Al-Baihaqi telah mengeluarkan di dalam 5unan-n1'a (t\R0) di antaranya dua buah hadits,

yang saru ada dalam periwayatan Ibnu Ma.1ah (V498 dan 500). Sedangkan Imam Ahmad

meriwayarkan hadis yang ketiga (V/8i), dan ibnu Hajar mendiamkannya di dalam at-Talhhish

(V/187). Para perawiny^ tsiqah termasuk perawi Imam Muslim, kecuali Abu Asim. Dikatakan

oleh al-Baghawi, "$aya tidak tahu apakah ia termasuk sahabat atau bukan,"
27 l-"* an-Nawawi mengarakan di dalam al-Majmu'-nya (V/3I4), "Diperbolehkan

menshalati jenazah dengan cara sendin-sendiri dan trdak khilaf mengenai hal ini." Namun
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dari kaum muslimin yang murni akidah dan tauhidnya--tidak me-
nyekutukan-Nya. Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah saw, "Tidak-

lahseorangmuslim meninggal kemudian dishalati oleh empat puluh
orang yang tidak pernah menyekutukan Allah sama sekali kecuali
pastilah Allah memberinya syafaat (pengampunan)." (HR Imam
Muslim, Abu Daud, Ibnu Majah, al-Baihaqi, dan Imam Ahmad dari
hadits Ibnu Abbas r.a)

Kemudian diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i dan Ahmad dari
hadis riwayat Maimunah, istri Nabi saw..

Disukai (mustahab) membentuk tiga shaf di belakang imam.2s Ini
berdasarkan dua riwayat hadis sebagai berikut.
1. Abu Umamah r.a. berkata, "Suatu ketika Rasulullah saw. men-

shalati jenazah dan bersamanya tujuh orang makmum seraya
menjadikan shaf pertama tiga orang, kemudian dua orang, dan
di belakangnya lagi dua orang." (HR ath-Thabrani)

2. Malikbin Hurairah r.a. berkata, "Rasulullah saw. bersabda,'lidak-
lah seorang muslim meninggal, kemudian dishalati oleh tiga shaf
orang Islam kecuali wajiblah atasnya." (Dalam riwayat lain,
"Kecuali pastilah diarnpuni dosa-dosanya.")

Berkatalah Mursid bin Abdillah al-Yazani, "Adalah Malik apabila
didatangkan kepadanya jenazah (untuk dishalati) ia membagi shafnya
menjadi tiga shaf, berdasarkan hadis ini " (HR Abu Daud, at-Tirmidzi,
Ibnu Majah, al-Hakim, al-Baihaqi, dan Ahmad)
Apabila di belakang imam hanya ada seorang makrnurn, maka tidak-
lah dibenarkan berdiri di samping kanan imam sebagaimana sunnah-
nya pada shalat-shalat lainnya. Akan tetapi, hendaknya berdiri di
belakang imam. Ini berdasarkan hadis yang tercantum dalam nornor
6l (hadis tentang Abu Thalhah dan Ummu Sulaim).
Wali (penguasa) atau wakilnya lebih berhak menjadi imam ketimbang
wali dari kerabat.Ini berdasarkan hadits Abu Hazim, ia berkata, "Aku

menyaksikan ketika meninggalnya al-Hasan bin Ali r.a. dan aku me-

28 Asy-syaukani di dalam Nailul-Authar (lV/47) mengatakan, "Batas minimal shaf adalah

dua orang dan tidak ada batas mhksimalnya,"

64.

65.
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padahal aku masih kanak-kanak." Lebih jauh Amr bin Salamah me-

ngatakan, "Selak saat itu tidak ada sekumpulan orang kecuali akulah

yang diajukan untuk mengimami, dan aku terus menjadi imam shalat

jenazah mereka hingga kinr." (HR Abu Daud dan al-Baihaqi)

67 . Bila ternyata jenazahnl'a banl'ak, bercatnpur antaraJenezah laki-laki

dan perernpuan, maka he nclaklah clishalati sekaligus dengan lnenem-

patkan posisi jenazah laki-laki lebih dekat ke arah imam, sementara

yang perernpuan lebih dekat ke arah kiblat. Ilal ini berdasarkan dua

hadits bcrikut.

I. Dari Nali' dari Ibnu Umar balnr';r ia menshalirtirr'sernbilan jenazah

sekaligus. sera),a nlcngaturrlya clengan posisi jenazah laki-laki

lebih dekat kc arah im,ant drrn jenazah peremlluan lebih dekat ke

arah kiblat. Lllu mcnjajarkannya bershal-shal sarnbil rneletakkan

jenazah Urr.tnu Kultsutn binti Ali, istri Urnar Ibnul Khaththab

r.a., bersatna putran)'ar yang bernama Zais. Dan yang menjadi

irnaur adalah Sa'id ibnul Ash, sedang di antara para makmum

te rdapat Ibnu Airbirs, Abu llurairah, Abu Sa'id, dan Abu Qatadah

r.a.. Berkatalah salah seorang yang menentzlng aturan itu sambil

mc-lihat ke arah lbnu i\bbas, Abu Hurairah, Abu Sa'id, dan Abu

Qatadah,'Apzi-apaan ini!' Keernpat sahabat tadi dengan serentak

rnenjavn'ab,'lnilah As-Sunnah "' (HR an-Nasa'i, IbnulJarud, ad-

Daruquthni, dan al-Baihaqi)

2. Dari Amrnar rnantan budak al-Harits bin Naulal t-tiengatakan

balirva ia rucnyaksikan pelaksanaan shalat je nizah Utnmu Kultsurn

dan putranl'a. Posisi putran)'a lebih dekat dengan posisi itnanl

(dan rnenetnpatlian 1e nazah rvanita cli belakangnya, dan ia pun

3t) \hknr me l irkr.r iran shalat dcngan posisi seb;rgat tmam, sepcrt i  yang dapat tcr l ihat clrr i

rcdaksi hadits. I lahkan h.r l  i tu tr: l rrh r l i tegaskrn srtaru.;r ' las olch al- l3aihaqi clalam pcriual 'atxnnyir

clalanr hacl i ls beriktt t  int.  clan irkan saya kctnukakan n.rntt.

Selain itr-r. tidakhir be rtentilnsrrn pcrnvataan rl-llaihaqi itu cle ngan rttvat'at "dan sang imarn

saar irn adalah Saicl ibnul Ash". Sebab. r 'ans cl inraksudkan bahu'a Saicl ibnul Ash kala i tu adalah

seorang penguasa./gubernnr kota Nladinah. Tcntang hal rnr al- l laftzh lbnu I la;ar mengatakan,

"sirngat dimungkinkan bila Ibnu Urnar menjadr inram dengan seizin Saicl ibr-rul Ash, sebagarmana

dimaksudkan clengan 
'clan aclalah sang imam kala itu adalah Saicl ibnul Ash' adalah karena ia

sebagai seorang gubernur atau amir. Ini lah upava untuk menvatukan kedua r iu'a1'et lang ada.

\[hllaahu a'lant "
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runan beliau. Mengenai hal ini ada sejumlah hadits sebagai berikut.

l. Dari lbnu Umar r.a. dikisahkan bahwa sejumlah orang Yahudi

datang kepada Nabi saw. dengan membawa dua orang dari ka-

langan mereka, satu laki-laki dan yang satu lagi wanita- Kedua

orang tersebut telah melakukan zina. t-alu Nabi memerintahkan

untuk merajam keduanya di dekat tempat biasa dilakukan shalat
jenazahdi dekat masjid.3l (HR Bukhari)

Z. Jabir bin Abdillah r.a. berkata, "Ada seseorang yang meninggal

di antara kami, lalu kami memandikannya.". Kemudian karni

letakkan ia di MaqamJibril agar Rasulullah saw. menshalatinya.

Lalu kami memberitakan agar Nabi menshalatinya. Maka beliau

mendatanginya bersama kami dan menshalatinya." (HR al-Hakim)

3. Muhammad bin Abdullah binJahsy berkata, "Suatu ketika kami

duduk-duduk di halaman masjid di tempat biasa untuk menem-

patkan jenazah, dan Rasulullah saw. duduk bersama kami juga,

kemudian beliau saw. mengangkat pandangannya ke arah langit'. . . "

(HR Imam Ahmad dan al-Hakim)

7L. Tidak diperbolehkan menshalati jenazah di tengah-tengah kuburan,

berdasarkan hadis penwayatan Anas bin Malik r.a., "Nabi saw. me-

larang menshalati jenazah di antara kuburan." (HR al-Arabi, ath-

Thabrani, adh-Dhiya', dan al-Maqdisi)
Menurut saya, adalalur sanad lain yang serupa dari Anas dalarn

periwayatan adh-Dhiya' yang dapat menguatkan riwayat tersebut.

Kemudian Abu Bakar lbnu Abi Syaibah'telah mengeluarkannya di

dalam al-Mushannrf, juga Abu Bakar bin al-Asram seperti disinggung

al-Hafizh lbnu Hajar di dalam Fathul-Ban, dan al-Hafizh lbnu Rajab

al-Hambali dari Anas r.a. dengan redaksi, "Rasulullah saw. tidak me-

nyukai membangun masjid di antara kuburan." Riwayat tersebut

perawinya sahih, termasuk perawi Syaikhain.

Sebagai saksi penguat bagi hadits tersebut adalah juga riwayat

mutawatir, karena demikian banyaknya berita tentang larangan Nabi

31 Al-Hufirh lbnu Hajar mengarakan di dalam Fathul-Ban (XlV108), "Tempat menye-

lenggarakan shalat jenazah dahulunya berdampingan dengan Mas.;id Nabawi dari arah timur."

Kemudian dalam kesempaUn lain ia mengatakan, "Tempat menyelenggarakan shalat jenazah

adalah tempat yang brasa drgunakan unruk shalat Id yang dekat ke arah kuburan Baqi' al-Gharqad."
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Riwayat kedua ada dalam periwayatan ath-Thayalisi dan al-

Baihaqi lewat jalur sanad dari Imam Ahmad. Dan periwayat^n

ketiga pada Abu Daud namun tanpa kata "hrjau".

2. Samurah binJundub berkata, "Aku shalat di belakang Nabi saw
yang sedang menshalati jenazah Ummu Ka'ab yang meninggal kare-

na melahirkan, dan Nabi berdiri di tengah-tengah badannya." (HR

Bukhari, Muslin, Abu Daud, an-Nasa'i, at-Tirmidzi,Ibnu Majah,
Ibnul J arud, ath-Thahawi, al-Baihaqi, ath-Thayalusi, dan Ahmad )

Hadits tersebut sangatjelas menunjukkan bahwa posisi imam
ketika menshalati jenazah perempuan berada di tengah-tengah
badan jenazah. Hal ini berarti sama dengan hadits Anas bin Malik

r.a.. Bahkan hadits Samurah ini lebih ielas.

73. Dibolehkan melakukan takbir dalam shalatjenazah, empat,lima, atau

sembilan kali takbiran. Semua itu diriwayatkan dari Nabi saw., dan

yang mana saja yang dilakukan berarti mengikuti sunnah. Akan

tetapi, yang lebih utarna melakukannya secara variatif, acla kalanya

dengan empat,lima, dan sembilan takbir. Persoalan ini sama halnya

dengan masalah redaksi tasyahud dan shalawat lbrahimiyah, atau

semisalnya, yang memang ada diriwayatkan secara sahih dari Nabi

saw.. Namun bila kita diharuskan untuk berpegang pada salah satu-
nya, maka dengan empat takbir itulah yang paling akurat me ngingat

banyaknya riwayat yang menceritakannya. Berikut adalah rincian

penjelasannya.

A. Shalat jenazah dengan empat takbir
t. Dari Abu Hurairah r.a. yang hadisnya secara lengkap telah saya

kemukakan pada masalah an-Najasyi.
Z. Dari Ibnu Abbas r.a. yang juga telah saya sebutkan dalam masalah

penshalatan mayat laki-laki yang dikubur malam hari.

3. Dari Yazid bin Tsabit r.a. yang telah saya sebutkan mengenai shalat
yang dilakukan Nabi saw. terhadap si Fulanah mantan budak Bani

Fulan.
4. Dari sebagian sahabat Rasulullah saw: yang mengisahkan tentang

shalat yang dilakukan Nabi saw terhadap seorang wanita miskin

yang telah dikubur.
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nya bagi satu jenazah pun sesudah itu selamanya)."' (HR lmam Muslim,
Abu Daud, an-Nasa'i, at-Tirmidzi, Ibnu Majah, ath-Thahawi, al-
Baihaqi, ath-Thayalusi, dan Ahmad)

Ath-Thahawi dan ad-Daruquthni juga mengeluarkannya, demi-
kian pula Ahmad lewat jalur sanad lain dari Abdurrahman bin Abi
Laila dengan tambahan semua ada pada mereka, sama seperti yang
ada dalam periwayatan ad-Daruquthni. Berkatalah at-Tirmidzi,
"Riwayat ini merupakan hadis hasan dan sahih. Sebagian ulama
berpendapat bahwa riwayat ini datangnya dari sahabat Nabi saw
ketika mereka melihat Nabi melakukan takbir shalat jenazah se-
banyak lima kali. Imam Ahmad dan Ishaq berkata, 'Apabila sang imam
bertakbir lima kali, maka bagi sang makmum hendaknya mengikuti
dengan bertakbir lima kali."'

C. Mengenai shalat jenazah dengan takbir enam dan tujuh kali.
Terdapat beberapa atsar yangmauquJ, namun hukumnya termasuk

hadits marfu' (diangkat sanadnya hingga dinisbatkan kepada Nabi
saw). Sebab, sebagian sahabat besar telah melakukannya di hadapan
sahabat lain dengan tidak satu pun dari mereka yang menyanggah
atau memprotesnya.
I. Abdullah bin Ma'qal r.a. berkata, "Ali bin Abi Thalib r.a. men-

shalati jenazah Sahal bin Hanif dan bertakbir enam kali, kemu-
dian menoleh kepada kami sambil berkata,'Dia adalah termasuk
sahabat yang ikut dalam peperangan Badar."'

Asy-Syi'bi berkata, "Alqamah datang dari Syam dan bertanya
kepada lbnu Mas'ud,'Sesungguhnya teman-temanmu di Syarn
telah menshalati jenazah dengan bertakbir lima kali, karena itu
bila Anda bisa tentukan batasannya kepada kami, kami akan
jadikan patokan untuk mengikutinya.' Abdullah Ibnu Mas'ud
merenung sejenak, kemudian menjawab, 'Lihatlah saja oleh kalian
bagaimana para pendahulu kalian menshalati jenazah, dan ber-
takbirlah sebagaimana mereka lakukan karena tidak ada jumlah
tertentu."' (HR Ibnu Hazm)

Abu Daud di dalam Masa'il-nya, dari Imam Ahmad, telah
mengeluarkan riwayat tentang AIi bin Abi Thalib r.a.. Demikian
pula dengan ath-Thahawi, al-Hakim, al-Baihaqi dengan sanad
semuanya sahih sesuai persyaratan Syaikhain. Dan pada pe-
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74. Disyariatkan untuk mengangkat kedua tangan pada takbir yang per-
tama. Tentang hal ini ada dua hadis yang menjadi sandarannya,
l. Abu Hurairah r.a., berkata, "Sesungguhnya ketika Rasulullah saw.

menshalati jenazah beliau mengangkat kedua tangannya pada
takbir yang pertama, kemudian meletakkan rangan kanannya di
atas tangan kiri " (HR at-Tirmidzi, ad-Daruqurhni, al-Baihaqi,
dan Abu asy-Syaikh)

saw dengan begitu banyaknya. AI-FIafizh lbnu Hajar di dalam at-Talhhish (V/167), sebelumnya
al-t lazimi di dalam al-I ' t ibar (halaman 95), dan al-tsaihaqr dr dalarn As-Sunan-nya ( l l l /74)

menyatakan, "Iladits ini telah diriwayatkan dcngan bcrbagai lrlur sanircl, clan scluruhnya dha'if."
Adapr,rn apa yang dimuat dalam til-Majma'u7-Zawatr'itl (lll 3t), "Dari Ibr.ru Abbas r.a. bahwa

Nabi saw. telah menshalat i  para korban Perang Llhud dcngan sembilan kal i  takbir,  kemudian
tujuh. Kemudian empat hingga bel iau pulang ke rahmatul lah." Dir iwayatkan oleh ath-Thabrani
di dalam al-Ausath dengan sanad hasan.

Riwayat itu tertolak dengan dua alasan.
Polama, bertcntangan dengan pemyataan al-l lafizh Ibnu I Iqar dan para pakar sebelumnya

yang te lah menegaskan bahwa jalur sanad bagi periwayatan sempa aclalah dha'iI semuanya.
Kedua, hadits tersebut telah dikeluarkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu'jamul-Kabir

(llVl)O/2) dengan sanad sebagai berikut, "Telah me mbentakan kepada kami Ahmad bin al-Qasirr
ath-Thar, memberitakan kepada kami Bisyr bin al-Walid al-Kindi, memberitakan kepacla kami
Abu Yusuf al-Qadhi, memberitakan kepadaku Nafi' bin Umar, ia berkatir, 'Aku te lah me ndcngar
Atha'bin Abi Rabah dari Yahduts bin Abbas r.a " '

Sanad sepert i  i tu t idaklah dapat dikatakan hasan karena c1i clalamnya terdapat t iga
kelemahan.

l .  Abu Yusuf al-Qadhi, dialah Ya'qub bin lbrahim namanya, telah dinyatakan dha' i f  oleh Ibnul
Mubarak dan lainnya. Bahkan al-Qalas telah menl 'atakannya sebagai orang yang banyak
melakukan kesalahan dalam meriwayatkan.

2. Bisyr bin al-Walid al-Kindi adalah perawi dha'if, yang terbukti pcrnah rnengubah-ubah.
3. Persanadannya menyalahr, dan dalam hal ini ath-Thabrani sendiri telah menwayatkan di dalam

al-Kabir-nya ( l lvl  19/1), juga al-Hazmi di dalam al- l ' t ibar (95) dari  al-Jama'ah, mereka
mengatakan, "Dari Nafi 'Abi I{urmuz dari Atha'dari  lbnu Abbas r.a. dcngan menyebutkan
Ahli Badar sebagai pengganti qatla Uhud." Demikian yang dikemukakan oleh al-Haisami
dan mengatakan, "Di dalam sanadnya terdapat perawi bernama Nafi'Abu Hurmuz, ra seorang
perawi sanad dha'if."

Bahkan ia seorang perawr dha'if sekali. Telah dinyamkan sebagai pendusta oleh Ibnu Mu'in.
Abu Hatim mengatakan, "Ditinggalkan peri$'ayatannya oleh muhadditsin dan tidak diterima."

Itulah penyakit hadits tersebut, dan dialah yang meriwayatkan dari Atha'. Kalau Nafi'bin
Umar seperti yang tercantum dalam persanadan yang perrama adalah akurat. Sedangkan yang
lebih ra,7ih dan benar adalah bahwa al-Kindi dikenai kalangan muhadditsin sebagai tukang meng-
ubah seperti disebutkan tadi.
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75. Kemudian menempatkan tangan kanan pada tangan kiri dengan
memegang pergelangan tangannya kemudian meletakkannya pada
dadanya. Dalam hal ini ada sejumlah hadis.
l. Dari Abu Hurairah r.a. pada hadits yang baru saja disebutkan,

"... dan menempatkan tangan kanan pada tangan kirinya...."
Hadis tersebut sekalipun dha'if sanadnya namun maknanya benar
dengan kesaksian riwayat hadis berikut ini, karena secara umum
pe-mahamannya mencakup shalat jenazahjuga shalat istisqa,
shalat gerhana, dan shalat lainnya.

2. Sahhl bin Sa'ad r.a. berkata, "Dahulu orang-orang diperintahkan
untuk meletakkan tangan kanannya pada lengan kirinya ketika
shalat." (HR Imam Malik, Imam Bukhari, dan Imam Muhammad,
Imam Ahmad, dan al-Baihaqi)

3. Ibnu Abbas r.a. berkata, "Aku telah mendengar Nabi saw. ber-
sabda, 'Kami para nabi diperintahkan untuk menyegerakan ber-
buka dan mengakhirkan waktu sahumya, dan diperintahkan pula
untuk meletakkan tangan kanan kami di atas tangan kiri kami
ketika shalat."' (HR Ibnu Hibban, ath-Thabrani, dan adh-Dhiya'
al-Maqdisi)

Menurut saya, sanad hadis ini sahih sesuai persyaratan Muslim,
juga dinyatakan sahih oleh as-Sa1'uthi di dalam Tanwiirul-Hawaalih.
Selain itu, riwayat ini ada mempunyai jalur sanad lain juga dari
Ibnu Abbas r.a.yangdikeluarkan oleh ath-Thabrani di dalam al-

pinggir Nashabur-Rayah (1V258) ihwal keheranan tersebut, sebab itu merupakan pilihan ke-
banyakan para alim mereka seperti yang dikemukakan oleh as-Sarakhsi di dalam al-Mabsuth-
nya(tU64). Tetapi yang diamalkan adalah kebalikan dan itu. Demikian ditegaskan oleh as-Sarakhsi.
Yang.;uga mengherankan adalah mereka berpendapat bahwa mengangkat tangan dalam setiap
takbir tambahan dalam shalat Id (Fitri dan Adha) padahal tidak ada sumber sebagai dasar dari
Rasulullah saw. secara sahih. Lihat al-Muhalla (Y/83),

Memang benar ada diriwayatkan oleh al-Baihaqi dari lbnu Umar r.a. bahwa ia mengangkat
kedua tangannya dalam setiap takbir dalam shalat jenazah. dengan sanad sahih. Bagi siapa yang
menyangka ia tidak melakukan demikian kecuali dari Nabi saw. maka baginya ada hak untuk
berpendapat bahwasanadnya dalam kategon sebagai marfu'. Namun as-Sarakhsi telah menyebut-
kan riwayat dari Ibnu Umar yang kebalikan dari itu. Yang demikian inilah yang tidak saya jumpai

dalam kitab-kitab hadis.
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(al-Fatihah) dan surat3s berdasarkan hadits dari Thalhah bin Abdullah
bin Auf r.a., ia berkata, "Aku pernah shalat di belakang Ibnu Abbas
r.a. dalam shalatjenazah, Ialu ia membaca al-Fatihah (dan suatu surat
sambil mengeraskan suaranya hingga kami mendengarnya. Ketika
usai, aku pegangi tangannya lalu kutanyakan) ia menjawab, 'Se-

sungguhnya aku mengeraskan suara agar kalian mengetahui bahwa
hal itu adalah termasuk sunnah (dan hak)."' (HR Bukhari, Abu Daud,
an-Nasa'i, at-Tirmidzi, Ibnul Jarud, ad-Daruquthni, dan al-Hakim)

Redhksi hadits ini adalah periwayatan Imam Bukhari sedang
tambahan yang pertama adalah periwayatan an-Nasa'i dengan sanad
sahih. IbnulJarud hanya mengungkapkan mengenai bacaan suratnya
yangadadi dalam periwayatannya. Namun, bagi periwayatan kedua-
nya (an-Nasa'i dan lbnul Jarud), lewat sanad yang sahih juga, terdapat
tambahan ketiga. Kemudian dalam periwayatan al-Hakim melalui
jalur sanad lain yang juga dari Ibnu Abbas r.a. terdapat tambahan
kedua, dan sanadnya hasan. Dan dalam bab ini terdapat periwayatan
dari sejumlah sahabat, yang akan saya sebutkan nanti.

At-Tirmidzi usai mengeluarkannya mengatakan, "Hadits ini hasan
sahih. Sebagian ulama mengamalkannya berdasarkan hadits ini, ter-
masuk para sahabat. Mereka lebih mengutamakan pembacaan al-
Fatihah sesudah takbir pertama dalam shalat jenazah.Inilah yang
dipahami oleh asy-Syafi'i, Ahmad, dan Ishaqbin Rahawaih. Adapun
sebagian ulama berpendapat, 'Tidak diharuskan membaca surat al-
Fatihah dalam shalatjenazah, akan tetapi hanya pujian kepada Allah,
bershalawat kepada Nabi serta doa kepada mayat. Inilah pendapat
ats-Tsauri dan lainnya dari ulama Kufah."'le

38 H"l ini me.rgisyaratkan tidak disyariatkannya doa iftitah. Inilah yang dipahami mazhab

Syafi'i danlainnya. Abu Daud di dalam Masa'il (153) mengatakan, "Aku mendengarlmam Ahmad

ditanya tentang seorang yang membaca doa iftitah dalam shalat jenazah, lalu dijawabnya,
'Subhanallah, aku tidak mendengar adanya itu."'

39 H"dis ini -erupakan hujah kita terhadap mereka. Janganlah ditanyakan bahwa dalam

riwayat ini tidak ada kejelasan datangnya dari Nabi saw.. Sebab, kami berpendapat bahwa ucapan

sahabat, "lni termasuk dari sunnah adalah hukum yang marfu'hingga kepada Nabi saw." Inilah

pendapat yang paling sahih menurut mazhab Hanafi. Bahkan Imam an-Nawawi di dalam al-Majmu'
(V/232) mengatakan, "lnilah pemahaman yang benar yang merupakan pendapat jumhur ulama

dari kalangan kita (Syafi'iyah) dari kalangan ulama ushul, ulama hadis, dan lainnya."
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78. Kemudian bertakbir kedua kalinya seraya membaca shalawat Nabi

saw., berdasarkan hadis Abu Umamah tadi, dalam hal ini ia diberita-
kan oleh seorang sahabat Nabi saw., "Sesungguhnya terrnasuk dari
sunnahnya dalam shalat jenazah adalah sang imam membaca al-
Fatihah sesudah takbir yang pertalna secara sim kemudian membaca
shalawat Nabi, kemudian dengan ikhlas mendoakan sang lnayat tlsai
takbir yang ketiga. Tidaklah membaca apa-apasesudahnya, kernudian
bersalam secara siri pula (ketika hendak meny'udahi--melakukan
salam ke kanan). Berdasarkan As-Sunnah, orang-orang yang di bela-
kang iniam rnelakukan seperti apa yang dilakukan imamnya." (HR

asy-Syafi'i, al-Baihaqi, dan Ibnul Jarud)
Imam asy-Syafi'i berkata, "Para sahabat Nabi saw. tidak akan

mengatakan sesuatu berasal dari As-Sunnah dan membenarkan
sesuatu, kecuali karena memang berasal dari sunnah Rasulullah saw.,
insya Allah." (HR al-Hakim)

Hanafi) yang bertajuk al-Hidayah. "Apabila dalam membawa .jenazah dengan keranda maka

hendaknya diangkat dari keempat penjurunya. Sebab yang dcmikian ada diriwayatkan dalam

As-Sunnah. Asy-Syafi'i berkata, Yang termasuk dalam ajaran Sunnah adalah jenazah rtu dibawa

oleh dua orang. Yang pertama memegang bagian lehernya dan yang lain memegang bagian

dadanya."'
Ibnul llammam, dalam rangka menyanggah apa yang dinisbatkan kepada Imam asy-Syali'i,

berkata, "Telah ada diriwayatkan dari Rasulullah saw. secara sahih kebalikan apa yang dipahami

oleh mereka (yakni mazhab Syaft'r,pen1.) ." Kemudian lbnul llammam menuturkan sebuah riwayat

lewat jalur sanad dari Abu Ubaidah dari bapaknya dari Abdullah ibnu Mas'd r.a., ia berkata,
"tsarangsiapa membawa jenazah maka hendaknya ia mengangkat keempat arah keranda semua-

nya, karena yang demikian itu dari ajaran As-Sunnah." Diriwayatkan oleh lbnu Malah (V451)

dan al-Baihaqi (194-20). Ibnul Hammam kemudianberkata, "Maka diwajibkan memvonis hukum

ini termasuk dari As-Sunnah, dan kebalikannya bila terbr,rkti telah dilakukan oleh sebagian salaf,

hendaknya diluruskan. "

Coba kiu perhatikan secara saksama, bagaimana ia menjadikan ucapan lbnu Mas'ud sebagai

Sunnah dalam hukum sanad yang marfu'. Namun di sisi lain, tidak menjadikan ucapan Ibnu

Abbas dari As-sunnal'r. Kita tidak tahu apa yang menimbulkan pertentangan ini, apakah karena

sekadar kelalaian atau karena fanatisme mazhab.

Hal itu bila memang temyata riwayat dari Ibnu Mas'ud sahih, namun bila tidak sahih dan

memang demikian kenyataannya, berarti disebabkan keterputusan sanad (munqathl'). Karena

Abu Ubaidah tidak menjumpai berita dan bapaknya, seperti ditegaskan oleh at-Turkuman--

seorang ulama besar mazhab Hanafi--di dalam kitab al-Jauharun-Naqi. Oleh karena itu, saya merasa

perlu untuk mengemukakannya di sini dalam rangka menyanggah apa yang didakwa dari ajaran

Sunnah yang tidak benar, di samping membela kedustaan apa yang dinisbatkan kepada Imam

Syafi'i yang tidak terbukti kesahihannya sebagai pernyataan beliau.
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Ibnu Hibban, al-Baihaqi dari hadits Abu Hurairah r.a. dan Ibnu
Ishaq)

80. Hendaklah mendoakan mayat dengan doa-doa yang diriwayatkan dari
Nabi saw.. Dalam kesempatan ini akan saya sebutkan empat riwayat
doa yang diperbolehkan Rasulullah saw. ketika beliau menshalati
jenazah.
l. Auf bin Malik r.a. berkata, Rasulullah saw. menshalati jenazah,

maka aku hafalkan doa dari beliau,
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"Ya Al lah,  anugerahi lah ia  ompunan dan rahmat i lah d ia,
b eb a sh anl ah di a dan m a aft anl ah, d an muli ah anl ah h e d at an gan -

nya,lapanghanlah tempat masuhnya, dan sucihanlah ia dengan
air, sal ju, dan embun, dan bersihhanlah ia dari hesalahannya
sebagaimana Enghau (dalam riwayat: sebagaimana hain putih
dib e r sihh an d an h o t o r an, dan gantil ah b a giny a rum ah y an g I eb ih
b aih dari rumahny a, h eluarga y an g lebih b aih dari h eluargany a
dan suami [dalam nwayatlain: istri] yanglebihbaih dari suami-
nya, dan masuhhanlah ia he dalam surga, dan cegahlah ia dari
azab hubur dan azab neraha).' Ia berluta, 'Ahu pun berharap
halau saja ahuyangmenjadi mayat itu. "' (HR Muslim, an-Nasa'i,
Ibnu Majah, Ibnul Jarud, al-Baihaqi, ath-Thayalusi, dan
Ahmad)

kan doa untuk sang mayat. ". . .Karena sesungguhnya makna asal shalat adalah doa. Maka

penafsiran yang terdapat dalam al-Qaulul-Badi' (I52) bahwa 'hendaklah ikhlas melakukan shalat'

bermakna mengeraskan suara saat shalat dengan tiga kali takbir, adalah penafsiran yang jauh."
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Ibnul Qarf irn tclah rnenghafalnl'a dan termasuk doa dari
Resr.rlullah sa\\'. selllen tar;r I nrarn an-N arvawi rnendiamkannya di
dalarn al-Nlajrnti.

4. Yazid bin Rukanah ibnul Muthalib berkata, "Rasulullah apabila
bcrdiri untuk menshalati ienazah, bi-liau saw berdoa,
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'Ya Allah.ltantba-Nitt datt putt a wtnt-Mu sangat rne^butuliltau
rahntat-lvlu tlan Engh.aLt m(unpu untuh ntengazabnya. Bila ia
t c nn asuh o r an g b oik, nt ah ct t antb ahl t at'rl ah h eb aih anny a dan b il a
ia termasuh orang be rstrlah mttha nnaJhanlah dia.' (Ketnudian

bcliau satv. bcrcloa tlotgcur cloa ,-cutg tlihehendahitya)." (HR al-
Hakim)

81. MenCoakan rna)'at cliantara takbir terakhir dan salam diajarkan (di-

syanatkan) berdasarkirn haclit-s.\bu Ya'fur dari Abdullah bin Abi Aufa
r.a.. Ia berkata, "Aku menl'aksikannl'a (yakni rnenyaksikan Ibnu Abi
Aufa) melakukan takbir dalarn shalat jenazah empat kali, kemudian
ia berdiri sej enak- - rnaksuclnya bcrdoa- - scrayzr bcrkau,'Apakah kalian
mengira aku bertakbir lin-ra kali?' lladirin rnenjawab,'Tidak.' la ber-
kata,'sesungguhnl'a ll'.rsulullah savul telah bertakbir empat kali."' (HR

al-Baihaqi)
Al-Baihaqi kemuclian rnengeluarkann)'a kerr-rbali, j uga Ibnu Maj ah,

al-Hakim, dan Ahmad lew'at jalur sanad Ibrahim al-t{ijri dari Ibnu
Abi Aufa r.a. yang sanadny,a diangkat hingga kepada Nabi saw. scraya
ditambahkan di belakangnya, "Ketnudian beliau saw. diam sejenal<
seraya berdoa, kemudian salam." (Al-Hakim berkata, "Hadits ini
sahih.")

Menurut saya memang demikian. Oleh karena itu, adz-Dzahabi
mengomentarinya, "Kalangan muhadditsiu sepakat rnendha'ifkan-
nya." Selain itu, hal demikian dikarenakan buruknya hafalannya,
seperti disinggung oleh al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam at-Taqnb-nya,
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salam di dalanr siralrrt. \ 'ang clcmikian sangat jclas rncnunjlll ikalr

bahu'a r-naksud Ibnu N{as'ucl cli clalanr hacilts var'}g, pcrtlrrlla "...scperti

salam dalarn shalat",  r 'akni sal i rm vang tclah cl i tcntukan. Akan tctapi

bisa jadi beliar-r juga rnelakukan salatrt hanva sckali, nlcngrngrt nrc-

lakukan salam hanva sckali termasuk juga dari sunnahnr.'a. I Iirnya

saja, dua salanr lcbih scr ing di lakukannva. Hal de rnikian nre nunjul<-

kan pul:r brrhn';r beliau acla kalant'a melakukan sekiil i salut-n. Meski

bcgitu, si.lngilt bolch ;.rdi ihri'al sckali s;tlrrrn ini.jauh drtri kcbcnaran.

scbirb mcski diriu'avatkan drrri Nabi sar.r,., narnun ticlak cliriri 'a)'atkan

olch Iirnu NIas'ucl. Karcnrr itu. tidrrk trrnrpak tegas bahwir sattt l<uli

salrrnr tcrnrasuk clrrlatn ucrrDannva. \\'crllahrr a'lant.

Iladit-s tcrscbut nre mpun)'ai sak-si pcnlluat 1'ang diriw'ayatkan olch

Sr.r-rraik d:iri lbrahim al-Hipi, ia bcrkata. ".\bdullah bin Abi Aufa telah

menginranri kami kctika menshalati jcnazah putrinya yang rne tringgal,

serava clianr scjcnak hingia kami tncngira kalau ia akan bcrtakbir

untuk kelima kalinl'a, kcmuchan ia bersalam ke kanan dan kc liin.

Kctika usai. karnr Lrnvakan kcpad:rr-rva,'Apa-apaan ini ?' Ia rncn j awab,
'Aku ticlak r-nenambah-nanrbahkan clari apa vang aku Iihat 1'ang tcl:rh

clilakukan Rasulullah sa\\r, atrlLl bcgitul.rh 1'ang Rasulullah saw. lalir.r-

kan."' (t lR al-Baihaqi dtin sanirdnva dha'i[ disebabkan adanf ir al-l hjri,

scperti telah sava.;elaskan pacia nrasalah sebelum ini. Yakni, adanya

Inr nrrnrang bcn:rr.  l lanva sqa nrcrcka mcngkhususkan pacla takbir ketlgir,  1'ang ini cl iakui

o leh  In ranr  \a* r r * r  hanva sekac la r  c lakrvarn  b t ' laka ,  sambi l  mr :ngatakan ( \ ' /216) ,  "5aat

nrr:ncloakan sang mavrt adalrh pada takbrr krtrga dan u'aj ib hukumnya, yang t iclak cl ibcri

pahala brla drucapkan lrka bukan pada tenrpatn) 'a. Hanya saja dalam mengkhususkannl 'a t iclak

acla dal i l  1'ang.jelas. sebagarrnana mcreka bersepakat t idak ada doa tertentu atau khusus,vang

drgr:nakan dalam menshalatt. lenazah." (Maksudnl 'a boleh doa mana sa ja yang ada cl ir iwayat-

kan clart Rasulul lah sari . .  pt 'r4 )
Namun yang perlrr cl ivakini oleh se t iap muslim adalah bahwa kebaikan doa Rasulul lah

sa', ' , rmelebrhrvanglarn Sebabrelahdinlatakanbahrl 'asebaik-baikpetunjukadalahtuntunan

Nabr saur Ole h karena itu. asy-Svaukani (l\'/55) me n1'atakan, "Keuhuilah bahu,a banyak sekali

di dalam krtab f ikrh vang memuat doa-doa 1'ang t idak dir irvavatkan dari Nabi saw. Kare na i tu

bersandar kepada 1'ang lebih pasti  adalah.jauh lebih baik dan lebih utama "

Bahkan sava yakini,  1'ang demikian i tu r i 'a. j ib bagi orang ) 'ang mengetahui api l  vang ada

diriwal'atkan dan Nabi sa*. Karenanl'a, menf impang dari tuntunan beliau saw dikhawatirkan

menyimpang dari apa yang dif innankan Allah dalam surat al-Baqarah ayat 61, ". . .akankah

kamu mengambil vang hrna sebagai pe ngpianti  i 'ang lebih baik ."
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singgung. Kecuali bila al-Hakim meriwayatkannya lew'at jalur sanad

lain--yang menurut hemat saya tidak mungkin.

Dalam salah satu pendapatnya yang masyhur, ihwal melakukan

salam sekali, Imam Ahrnad menyandarkannya pada atsar-atsar itu.

Abu Daud mengatakan, "Aku mendengar Imam Ahmad ditanya

tentang bersalam dalam shalat jenazah, ia menjawab,'Begini, sarnbil

memalingkan lehernya ke kanan dan berkata,'Assalarnu'alaihum

warahmatullah.""
Akan tetapi, menurut saya, menambahkannya dengan "wabara-

katuh" dalam bersalarn di sini adalah disyariatkan, kebalikan dari

sebagian pendapat ulama. Hal ini mengingat telah terbukti dalarn

riwayat--ler,l'at beberapa jalur sanad--dari Ibnu Mas'ud r'a. mcngcnai

bersalam dalam shalat fardhu. Ibnu Qasir-n di dalarn syarahnya me-

nyatakan istihab-nyadua kali salam, namun al-Bajun di dalam catatan

pinggimya menyanggahnya seraya berpendapat tidak disyariatkannya

tambahan tersebut baik dalam shalat jenazah ataupun shalat fardhu.

Namun yang benar adalah apa yang telah saya sebutkan--bahwa ini

dimasym'kan (disyariatkan).

8+. Termasuk dari As-sunnah dalam shalatjenazah adalah rnengucapkan

salam secara sirri, baik bagi imam maupun makmum. Hal ini ber-

dasarkan hadits Abu Umafnah terdahulu, yang discbutkan dengan

redaksi," ....Kemudian bersalam secara sirri yang didengar scndiri,

dan seketika menl.udahinya dan beranjak. Dan dan ajaran As-sunnah

adalah yang di belakang imam melakukan seperri apa yang dilakukan

imamnya."
Riwayat tersebut mempunyai saksi penguat yang mauquf sanad-

nya, yang telah dikeluarkan oleh al-Baihaqi dari Ibnu Abbas r.a. bahwa

ia melakukan shalat je nazahseraya bersalam dengan sirri. Dan sanad-

nya hasan.
Lebih jauh al-Baihaqi meriwayatkan dari Abdullah Ibnu Umar

bahwa ia dahulu bila melakukan shalat j enazahkemudian bersalam

dengan suara yang didengar oleh orang yang di belakangnya. Dan

sanadnya sahih.4t

45 Tampaknya perbedaan kedua atsar inilah yang menyebabkan perbedaan pendapat

mazhab Hambali dalam masalah ini. Disebutkan dalam al-Inshc aJ N/523), "Dikatakan di dalam
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86. Diwajibkan untuk rnenguburkan mayat sekalipun kafir. Mengenai
hal ini ada dua hadis yang dapat dijadikan sandarannya.

1. Dari sejumlah sahabat Nabi saw., di antaranya Thalhah al-Anshari,
dan riwayat ini diberitakan olehnya, "Rasulullah saw telah meme-
rintahkan pada waktu Perang Badar untuk mengubur dua puluh
empat mayat pembesar Quraisy (kaki mereka diseret) dan dimasuk-
kan ke dalam salah satu sumur tua di Badar (dengan ditumpuk)
(kecuali Umalyah bin Khalaf, seorang yang bertubuh besar seraya
diisi dalam baju perangnya dengan debu dan batu, kemudian
ditarik dan digerak-gerakkan hingga baju perangnya pecah ber-
keping-keping). Dan adalah kebiasaan Nabi saw, apabila men-
datangi suatu kaum, beliau tinggal di lapangan terbuka selama
tiga hari. Ketika pada hari ketiga dari peristiwa Badar, beliau
memerintahkan untuk segera beranjak dan meniggalkan tempat
guna melanjutkan perjalanannya, yang kemudian diikuti oleh
para sahabat. Mereka berkata, 'Kami tidak pernah melihat beliau
beranjak, kecuali untuk suatu kebutuhan hingga ketika beliau
sampai berada di dekat sumur tua. Beliau memanggil nama di

antara orang yang dimasukkan ke dalam sumur tua dan nama
bapak-bapak mereka (padahal mereka telahjadi bangkai)' (wahai

fiA Tuntunan Lengkap Mengurus lenazah
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kan yang demikian kepada Aisyah r.a., dan ia berkata, 'Sebenarnya

yang disabdakan Rasulullah saw: adalah,'sesungguhnya mereka
sekarang...", dan sanadnya hasan, serta terdapat tambahan yang
kedua."

Perlu diketahui bahwa para ulama telah menyatakan ke-
benaran riwayat Ibnu Umar r.a. bahwa Nabi saw. bersabda, "Se-

sungguhnya mereka sekarang mendengamya", sambil menyanggah
pernyataan Aisyah r.a. di dalam periwayatannya "apakah". Sebab
riwayat Ibnu Umar menetapkan, sedangkan riwayat Aisyah
menolak. Di samping itu riwayat Ibnu Umar tidak secara tunggal
diriwayatkannya, akan tetapi diikuti pula dengan riwayat ayahnya
(yakni Umar Ibnul Khaththab) dan juga Abu Thalhah seperti
telah sangat jelas tadi, dan jug y^nglainnya, sebagaiman^ya\g
dituturkan oleh al-Hafizh di dalam Fathul-Ban.

Yang benar, periwayatan al-Jama'ah adalah benar dan riwayat
Aisyah r.a. juga demikian. Semuanya akurat dan tidak ada ben-
ruran antara kedua riwayat tersebut, seraya yang satu disatukan
dengan yang lain, seperti yang saya susun dalam redaksi itu.

Riwayat tersebut juga dikeluarkan oleh Ahmad juga Ibnu
Hisyam di dalam Sirah-nya dengan sanad hasan, dan padanya
terdapat tambahan ketiga.

2. Ali bin Abi Thalib r.a. berkata, "Ketika Abu Thalib wafat, aku
mendatangi Nabi saw. seraya kukatakan kepada beliau, 'Paman-

mu, orang tua (yang sesat) telah meninggal. klu siapakah yang
akan menguburnya?'Beliau menjawab, 'Pergilah dan uruslah
penguburannya, kemudian jangan engkau memberitakan sesuatu
apa pun kecuali setelah engkau datang kembali kepadaku.' (Ia

berkata, 'Sesungguhnya ia telah meninggal dalam kondisi sebagai
musyrik.')47 Ali bersabda, 'Aku pun segera peqgi menguburkannya,

47 Nash ini tegas menyatakan bahwa Abu Thalib mati dalam keadaan musyrik. Mengenai

masalah ini banyak sekali hadis diriwayatkan. Dalam penjelasannya, al-Hafizh mengatakan, "Saya

telah menelaah sejumlah hadis yang dikumpulkan oleh kaum Rafidhah yang menunjukkan akan

relah Islamnya Abu Thalib, namun sebagian besar lemah sekali dan tak dapat dipertanggung-

jawabkan. Hal ini telah saya kemukakan di dalam karya saya al-Ishaabah mengenai kisah Abu

Thalib."
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nya, Imam an-Nawawi tidak menjumpainya atau belum men-
dapatkannya ketika mengomentari hadits ini. Boleh jadi Imam
an-Nawawi menyandarkan pendha'ifan tersebut kepada per-
nyataan al-Baihaqi, seperti disebutkan oleh al-Hafizh di dalam at-
Tallzlish-nya usai menuturkan hadis tersebut dan menyandarkan
periwayatannya kepada Ahmad, Abu Daud, an-Nasa'i,Ibnu Abi
Syaibah, Abu Ya'la, al-Bazzar,dan al-Baihaqi lewatjalur sanad Abu
Ishaq serayamengatakan, "Secara ringkas pemyataan al-Baihaqi
adalah bahwa hadits ini dha'if, namun tidak jelas alasan pen-
dha'ifannya. Padahal, ar-Rafi'i telah menegaskan bahwa hadits ini
masyhur ketepatannya, seperti yang dinyatakan di dalam karyanya
'Arnaalii."

Lebih jauh, al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam Fathul-Ban-nya
telah menisbatkan periwayatannya kepada lbnu Khuzaimah dan
Ibnul Tarud.ae

49 Adn srtu hal yang perlu dituturkan di sini, yaitu bahwa al-Baihaqi telah memuat hadits

tersebut di dalam bab "Seorang Muslim Flendaknya Memandikan Mayat Kerabatnya yang Masih

Musyrik, kemudian MengiringiJenazahnya dan Menguburkannya Tanpa Harus Mershalatinya".

Seperti terlihat dalam hadiu danjuga pembaban al-Baihaqi sendiri bahwa tidak ada di dalam
nashnya tanda-tanda keharusan, bahkan penuturan adanya mandi disebabkan memandikan. Oleh
karena itu al-Hafizh Ibnu Hajar mengomentan pemyataan itu sebagai berikut, "Ketahuilah bahwa
tidak ada dalam semua jalur sanad hadis ini yang tegas menyatakan bahwa ia sendiri memandi-
kannya kecuali bila diambil dan ucapannya,'Kemudian beliau memerintahku, lalu aku mandi.'

Sesungguhnya mandi adalah disyariatkan (maksudnya diharuskan) bagi setiap orang yang
memandikan mavat. Namun bagi yang mengubur jenazah tidaklah demikian. Al-Baihaqi sendiri

dan lainnya tidak menjadikan hadis ini sebagai dalil kecuali mewajibkan mandi bagi yang me-

mandikan mayat. Di samping itu, dalam riwayat lain Abu Ya'la meriwayatkan,'Dan adalah Ali
apabila usai memandikan mayat ia segera mandi."'

Tambahan tersebut ada dalam periwayatan Ahmad dan putranya, seperti disebutkan tadi.
Namun yang mengherankan mengapa al-Hafizh lbnu }Iajar tidak menjumpainya terlebih ia sendiri

menisbatkan periwayatannya kepada Ahmad.

Di samping itu, ihwal pernyataan al-Hafizh bahwa mandi tidak diharuskan bagi orang
yang mengubur mayat, menurut hemat saya, perlu ditin;au ulang. Sebab redaksi hadits tersebut
yang umpak dengan jelas adalah menunjukkan demikian. Sedangkan mengenai tambahan yang

ada tidaklah menyalahinya karena susunannya merupakan redaksi tersendiri yang tidak ada kaitan-
nya dengan redaksi hadits sebelumnya. Benar, bila terbukti riwayat tersebut, maka tidak ada jalan

lain untuk menerima pernyataan al-Hafizh, di mana ia telah mengatakan usai pemyataannya

tadi, "Telah disebutkan dalam periwayatan lbnu Abi Syaibah di dalam al-Mushannif dengan

redaksi, 'Sesungguhnya pamanmu orang tlra yang kafir telah meninggal, lalu apa perintahmu?'
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celakalah engkau! TanEgalkanlah kedua sandalmu.'Orang itu kemu-
dian menoleh, dan ketika diketahuinya bahwa yang menegur adalah
Rasulullah sa\ ,'., segera saja ia tanggalkan kedua sandalnya." (HR Abu
Daud, an-Nasa'i,Ibnu Majah,Ibnu Abi Syaibah, al-Hakim, al-Baihaqi,
ath-Thalulisi, dan Ahmad)

Demikian pula Ibnu Hazm dengan menyandarkannyapada hadis
tersebui, melarang mengubur mayat muslim bersamaan dengan mayat
muslnik. Dan, dalam kesempatan lain ia malah mengharamkan ber-
jalan di tengah-tengah kuburan dengan bersandal.

88. Adalah sunnah menguburkan mayat di pemakaman, sebab Nabi saw.
tidak pernah rnengubur mayat kecuali di kuburan al-Baqi'seperti
diriwayatkan secara mutawatir. Bahkan tidak ada satu pun riwayat
sahih vang diberitakan oleh Salaf bahwa beliau mengubur di luar
pemakaman umum. Kecuali penguburannya dan kedua sahabatnya--
ini rnerupakan pengecualian baginya, seperti yang dijelaskan di dalam
haclis dari Aisyah r.a., ia berkau, "Ketika Rasulullah saw. wafat, oran€l-
orang saling berselisih mengenai tempat penguburannya, kemudian
berkatalah Abu Bakar ash-Shiddiq r.a., 'Aku telah mendengar dari
Rasulullah saw. yang tidak pernah kulupa. Beliau bersabda,'Tidaklah
seorang, nabi diwafatkan oleh Allah kecuali di tempatyangAllah sukai
untuk dikeburnikannya."" Mereka (para sahabat) pun kemudian
menguburkan Nabi di telnpat pembaringannya. (HR at-Tirmidzi
seraya berkata, "Riwayat ini gharib (asing) dan Abdurrahman bin
Abi Bakar al-lvlaliki dinyatakan lemah hafalannya di kalangan mu-
hadditsin.")

Akan tetapi, menurut saya, hadis tersebut terbukti ketepatannya
sebab rnernpunyai saksi penguat melalui banyak jalur sanad.
A. Dikeluarkan oleh Ibnu Majah, Ibnu Sa'ad, Ibnu Adi lewat jalur

sanad dari Ibnu Abbas dari Abu Bakar r.a..
B. Ibnu Sa'ad dan Ahmad dari Abu Bakar r.a..
C. Dirirvayatkan oleh Imam Malik.
D. Dirirvayatkan juga oleh Ibnu Sa'ad dengan sanad yang sahih secara

ringkas dan mauquf dari Abu Bakar r.a.. Dengan demikian hadits
ini tergolong dalarn kategon marfu'. Begitu juga at-Tirmidzi me-
rilr'ayatkannl'a di dalarn asy -Sy amaa'il dalam menuturkan kisah
rvaflatnva Rasulullah sa'nr.
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Mengenai penalavilan ini, Abul Hasan as-Sindi telah menyanggah-
nya, "Adalah hal yang sangat jelas bahwa penakwilan demikian
menyimpangjauh dari kebenaran. Penakwilan yang tidak sesuai
dengan logika pemahaman redaksi dan lafal hadits. Orang akan
mengatakan,'Ini adalah kuburan tempat ia dimakamkan.' Tidak
mungkin akan mengatakan, 'lni adalah kuburannya ketika ia
dishalatkan.'Dengan demikian, yang benar adalah apa yang di-
pahami oleh Imam Ahmad dan lainnya yang cenderung me-
makruhkan mengebumikan mayat di waktu-waktu tersebut."5l

B. Di kegelapan malam, berdasarkan hadisJabir r.a., "Disebutkan
kepada Nabi saw. bahwa salah seorang sahabatnya wafat dan
disegerakan pengafanannya kemudian dikebumikan pada malam
hari. Beliau mengecamnya, dan mengecam siapa saja yang me-
ngubur pada malam hari hingga beliau menshalatkannya, kecuali
karena darurat dan keterpaksaan." Riwayat ini dikeluarkan oleh
Imam Muslim dan lainnya, seperti telah disingSiung pada masalah
ke-34.

Dengan demikian, hadits tersebut jelas lahirnya menunjuk-
kan bahwa apa yang saya maksudkan ini merupakan pendapat

5l Irnurn an-Nawawi iuga telah menyanggah pendapat terscbut. Terap! clalam rangka
menjelaskannya ia juga terpuruk pada penakwilan yang serupa, yakni sedikit menyimpang. Beliau
katakan di dalam Syarah Shahih Muslim, "Sebagian ulama berpendapat bahwa yanag dimaksud
dengan kuburan dalam hadis adalah shalat lenazah. Pendapat ini dha'if. Scbab shalat jenazah

pada waktu-waktu tersebut tidaklah makruh. Ini r.;ma. Oleh karena itu, tidak bolch menakwilkan
hadits yang bertentangan dengan ijma. Yang benar barangkali adalah yang scngaja menakwilkan
penguburannya hingga t iba waktu ketiga saat-saat tersebut. Sama saja dengan makruhnya
mentakhirkan pelaksanaan shalat asar hingga matahari terbenam, tanpa uzLlr syar'i. Adapun bila
tanpa kesengajaan maka penguburan di waktu-waktu itu tidaklah makruh."

Pcnakwilan an-Nawawi dalam hal ini tidak ada dasarnya. Yang tampak dengan jelas hadis
tersebut mencakup sengaja atau tidak. Yang benar, tidak diperbolehan melaksanakan penguburan
mayat pada waktu-waktu tersebut, baik sengaja maupun tidak. Bila secara kebetulan selesain,va
pengurusan mayat pada waktu-waktu tersebut, maka sebaiknya menunggu sejenak hingga waktu-
waktu tersebut berlalu.

Kemudian mengenai dakwaan Imam Na*'awi bahwa n'relakukan shalat jenazah pada
waktu-waktu tersebut tidaklah makruh berdasarkan 1ma, ini juga anggapan 1'ang salah. Yang
benar masalah iniihilaJiJah,bukan rjma. Dan dari pendapat yang ada dalam masalah ini yang
benar adalah makruh. Jadi bukan ijma.
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Menurur at-Tinnidzi hadits ini adalah hasanlighairthi (rnenjadi

hasan karena adanl'a saksi penguat lewatlalur sanad lain yang scderajat,

penj.) Ini merupakan istilah khusus menurut at-Tirmidzi, sebab jika

ia menyatakan "hasan" berarti yang dimaksud adalah "hasan karena

yang lain", seperti ditegaskannya sendiri di dalarn kitab al-'ilal pada

halaman-halaman terakhir. Atas dasar inilah maka pernyataan at-

Tirmidzi mengenai hadits ini sebagai hadis hasan tidaklah terganggu

oleh adanya kritik Ibnul Qaththan padanya seperti yang ditulis oleh

p enlmsun TuhJ atul - Ahw adzi.
Mengenai saksi penguat bagi hadits tersebut adalah apa yang

diriwayatkan dariJabir bin Abdillah r.a. yang dikeluarkan oleh Abu

Daud, al-Hakim, al-Baihaqi. Al-Hakim berkata, "Fladits ini sahih

sanadnya sesuai persyaratan Imam Muslim." Dan disepakati oleh adz-

Dzahabi. Bahkan,Imam an-Nawam menambahkannya di dalam al-

Majmu'-nya, "Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dengan sanad

sesuai persyaratan Bukhari dan Muslim."

Akan tetapi, dalam hal ini saya berpendapat bahwa semua per-

nyataan tersebut salah. Sebab penilaian terhadap sanad riwayat ter-

sebut terfokus hanya pada Muhammad bin Muslim ath-Thaifi. Dan

dia, sekalipun rermasuk tsiqah (dapat dipercaya) namun dikenal

lemah hafalannya. Oleh karena itu, asy-Syaikhain (Bukhari dan

Muslim) tidak menjadikannya hujah. lmam Bukhari meriwayatkan

dirinya dengan cara menggantungkannya, sedangkan Imam Muslirn

menjadikan periwayatannya sebagai saksi penguat saja-

Yang lebih mengherankan lagi adalah sikap al-Hakim dan adz-

Dzahabi karena keduanya telah mengetahui lewat pernyananal-Mazi

bahwa ath-Thaifi ini ridak diriwayatkan oleh Muslim pemberitaannya

kecuali hanya satu hadis saja. Kemudian al-Hafizh Ibnu Hajar me-

ngatakan, "Ath-Thaifi ini periwayatannya hanya dr.ladikan sebagai

penelusuran oleh lmam Muslim, sebagaimana dinyatakan oleh al-

Hakim." Begitu juga adz-Dzahabi, kerika mengetengahkan biografi-

nya di dalam al-Mizan menegaskan bahwa periwayatan ath-Thaifi

hanyalah sebatas penelusuran bagi Imam Muslim.

selain itu, hadis bab ini juga mempunyai saksi penguat lain dari

hadits Abu Dzar yang sederajat sebelumnya. Riwayat tersebut telah

dikeluarkan oleh al-Hakim dan di dalam sanad ada seorang perawi
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93. Diperbolehkan dalam membuat kubur dengan cara menggali atau

membelah tanah berdasarkan kebiasaan yang pernah dilakukan pada

z^man Rasulullah saw.. Hanya saJa carayangpertama lebih utama.
Mengenai hal ini ada sejumlah hadis yang menwayatkannya.
A. Anas bin Maiik r.a. berkata, "Ketika Rasulullah saw. meninggal,

di Madinah ada yang dikenal oleh masyarakat orang yang biasa
menggali kubur, dan yang lain biasa mengurus pemakaman orang-
orang yang meninggal. Para sahabat berunding seraya mereka

mengatakan,'Kita lakukan shalat istikharah, lalu kita datangkan
keduanya, maka mana yang lebih cepat datang, kita tinggalkan
yang lain.'Para sahabat kemudian memerintahkan untuk men-

datangkan keduanya, namun penggali kuburlahyang lebih cepat

tiba, maka para sahabat segera menggali kubur untuk pemakaman
Rasulullah saw." (HR Ibnu Majah, ath-Thahawi, dan Ahmad )

Menurut saya, sanad riwayat tersebut hanyalah hasan seperti
dinyatakan al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam at-Talhhishyang mem-

punyai dua saksi penguat.
l. Dari Ibnu Abbas r.a. yang dikeluarkan oleh Ibnu Majah,

Ahmad,Ibnu Sa'ad, dan al-Baihaqi.
2. Dari Aisyah r.a. yangjuga diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan

Ibnu Sa'ad. Akan teupi sanad kedua riwayat tersebut dha'if,

seperti dinyatakan oleh al-Hafizh. Hanya saja saksi penguat
yangpertama diriwayatkan lewatjalur sanad lain dengan lafal,
"Yang turun dalam liang lahat Rasulullah saw. adalah al-
Abbas, Ali, dan al-Fadhl. Dan orangyang membuat liang lahat

adalah seorang dari kaum Anshar, yangjuga pembuat kubur-

an massal bagi para ryuhada Badar." (HR ath-Thahawi,Ibnul

Jarud, dan Ibnu Hibban)

B. Amir bin Sa'ad bin Abi Waqqash dari bapaknya berkata, "Galilah

liang lahat untukku (nanti) dan tuangkan ke jasadku tanah lunak

sebagaimana dilakukan terhadap jasad Nabi saw." (HR Imam

Muslim, an-Nasa'i,Ibnu Majah, ath-Thahawi, al-Baihaqi , dan

Ahmad)
C. Dari Ibnu Abbas r.a. bahwa Rasulullah saw. telah bersabda, "Peng-

galian liang lahat (dalam mengubur mayat) adalah aturan yang

ditetapkan bagi kita (muslimin), sedangkan membelah tanah cara
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ayah dan pamanku kala itu dalam satu liang lahat").56 (HR Bukhari,

an-Nasa'i, at-Tirmidzi, Ibnu Majah, IbnulJarud, al-Baihaqi, dan

Ahmad)

B. Dari Abu Qatadah r.a. dikisahkan bahwa ia termasuk yang hadir

pada peristiwa Perang Uhud. Ia berkata, "Telah datang Amr ibnul

Jumuh menghadap Rasulullah saw. dan berkata,'Wahai Rasul,

beritahukanlah kepadaku, apakah bila aku mati di jalan Allah,

saya akan berjalan dengan kaki yang sehat kelak di dalam surga?'

Dan adalah ia scorang yang mempunyai kaki pincang. Rasul rncn-
jawab,'Benar.'Arnr bin al-Jumuh terbunuh dalam Perang Uhucl

bersama seorang kernenakannya serta seorang budak rni l ik

keluarganya. Ketika Rasulullah saw melewati jenazahnya, beliau

saw. bersabda.'Seolah aku tengah melihat engkau be4alan dengan

kaki yang sehat di surga.'Beliau kernudian memerintahkan untuk

mengubur ketiganya seraya menjadikan mereka dalam satu liang

lahat." (HR Ahmad )

95. Hendaknya yang mengurusi penguburannya (menurunkan mayat
ke dalam liang lahat) adalah kaum laki-laki, sekalipun mayat 1'ang di-
kubur adalah wanita. Hal ini berdasalkan beberapa kenyataan berikut.
A. Ini berlaku sejak zaman Rasulullah saw. hingga sekarang. Di

samping ada hadis dari Anas r.a. yang akan saya sebutkan pada
masalah ke-97.

B. Kaum laki-laki lebih kuat dari kaum wanita.
C. Kalau kaum wanita yang mengerjakannya, boleh jadi akan mem-

buatnya mempertontonkan bagian anggota tubuhnya di hadapan
umum, padahal ini tidaklah dibenarkan syariat.

96. Kerabat sang mayat lebih utama untuk menguburnya5Tberdasarkan
makna umum dari finnan-Nya, "...Orang-orang yang mempunyai
hubungan kerabat itu sebagiannya lebih berhak terhadap sesamanya

56 Tampaknya merupakan saudara bapaknya, namun sebenarnya bukan. Dia adalah Amr

ibnul Jumuh yang mempakan teman dekat bapaknya dan sekaligus iparnya. Lihat rinciannya

dalam Fathul-B aan (llU 1 68) .
57 Mereka adalah bapak ke atas (kakek), anak, dan seterusnya (cucu) kemudian saudara

kandung, saudara seayah, kemudian anak keturunannya, lalu seluruh kerabat sebagai muhrim.

Denrikian dinyatakan dalam al-Nluhal la (V/l 43) dan al -\Ia.j ntu' (\7290).
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Ahmad dengan sanad sahih sesuai persyaratan asy-Syaikhain. Juga
dalam ShahihBuhhan danMuslimsecara singkat. Bahkan riwayat ini
ada dikeluarkan lewatjalur sanad lain dari Aisyah r.a. yang telah saya
tuturkan dalam masalah ke-28.58

98. Yang demikian dipersyaratkan apabila sang suami tidak melakukan
hubungan badan pada malam harinya. Bila menjamak istrinya (yang

meninggal itu,penj.) maka tidak disyariatkan baginya. Bahkan lebih
diutamakan orang lain sekalipun bukan mahramnya dengan per-
syaratan-persyaratan tertentu. Hal ini berdasarkan hadits yang di-
riwayatkan dari Anas bin Malik r.a., "Kami menyaksikan pemakaman
putri Rasulullah saw. sedang beliau bersabda,'Adakah di antara kalian
yang semalam tidak menjamak (istrinya)?'Berkatalah Abu Thalhah,
'(Ya) akulah orangnya, wahai Rasulullah.'Beliau bersabda, 'Kalau

begitu turunlah.'Anas berkata,'l-alu ia pun turun ke dalam liang lahat
(dan menguburnya)."' (HR Bukhari, ath-Thahawi, al-Hakim, al-Baihaqi,
dan Ahmad)

Dalam nwayat lain dan Anas bin Malik r.a., "Ketika Ruqayah binti
Rasulullah saw. meninggal, bersabdalah Rasulullah saw., Janganlah
ada seorangyang (tadi malam) menjamak istrinya ikut turun ke liang
lahat.'Maka Usman bin Affan pun tidak turun ke dalam liang lahat."
(HR Ahmad, ath-Thalawi, al-Hakim, dan Ibnu Hazm)

Kenyataannya memang demikian dan telah disepakati oleh adz-
Dzahabi. Hanya saja, sebagian pakar hadits mengingkari penyebutan
nama putri Rasulullah saw., Ruqayah. Imam Bukhari di antaranya
mengatakan di dalam at-Tanhhul-Ausath, "Aku tidak mengenali ini
sebab yang masyhur dikenal di kalangan muhadditsin, putri Rasulullah
saw. yang bernama Ruqayah meninggal ketika beliau tengah berada
di Badar, dan beliau tidak menghadirinya."

Sementara itu, al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam Fathul-Banleblh
menguatkan bahwa kerancuan itu datangnya dari Hammad bin
Salamah dan yang dimaksudkan dalam hadis Anas itu, yang me-
ninggal adalah Ummu Kulsum, istri Utsman. Inilah yang ditegaskan

58 Mazhab Syafi'i membolehkan suami menurunkan mayat istrinya ke liang lahat. Bahkan

mereka menyatakan suamilah yang paling berhak ketimbang lainnya. Namun lbnu Hazm sebalik-

nya, seraya mengatakan kerabatnyalah yang lebih berhak daripada suaminya.
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Asy-Syafi'i mengatakan di dalam al-(Jmm, "Telah mengabarkan

kepadaku orang-orang tepercaya dari kalangan kawan kami bahu'a

kuburan Nabi sari,l berada di sebelah kanan orang 1'ang masuk ke

arah rumah yang beqajar temboknya. Tembok 1'ang digali untuk jasad

mayat beliau di arah kiblat rumah, dan liang lahat itu di bar,r'ah

tembok. Lalu bagaimana bisa dimasukkan dalarn posisi melintang

sedangkan liang lahatnya menempel pada tembok, dan tidak ada

pembatas apa pun. Oleh karena itu, tidak mungkin kecuali memasuk-

kannya dari kebalikan arah kiblat. Kctahuilah bahwa persoalan

jenazah dan penguburannya adalah perkara yang masyhur di masya-

rakat kami disebabkan telah banyak orang me ninggal, disaksikan ole h

para imam, dan ahli tikih lagi tepcrca)'a. I{asulullah, beserta kautn

Muhajirin dan Anshar scndiri berada di tcngah-tengah karni. Maka

makin banyaknya pcriwal'atan )'ang sarnpai kepada kami--bahwa

mayat itu dikeluarkan--rnakin rncnjadi bcban cli atas pengetahuan

manusia umunlnya. Kemudian datanglah orang yang bukan dari

negeri kamii'O me rnbcri pcrigajaran kepada karni bagailnana caranya

memasukkan mavat kc dalam lians lahat.6i Lalu ticlak diketahui

6()Di" lah l lamnrad bin Abi Sr.r larnran, salah seor:rng gr.rru Abu IIanifah, scbagatmarta

cl iscburkan dalanr kitab Fathul-Qadir.  Sa1'a katakan. bahkan u ahirnl 'a dialah r\bu l  Iani l i rh scncl ir i .

clal i lnl 'a pcrkataan Imam Syafi ' i ,  ' l l ingga datanglah clan IIammad. " ) 'ang demikian aclalah

kcje lasan bahwa riwal,at itu bukan dari Hammad akan tetapi dari Abu l lanifah sencliri. Wallauhu

a'lam.
6l Apa yang d1e lask;rn hadrs rnauquf, dan se bclurnnl'a rnarfu', mentptkan pcnclapat I manr

Ahrnad dan nral'ontas ularnanya sepcrti drscbutkan dalam kitab al-InshrrrLJ {lL'544), kcbalikan

apa )/ang dipahami mazhab Hanafi, seperti tertera dalam perkataan Imam Syaf i tadi. Kemudian

lbnul Harnmam menyanggah mereka dengan berdal i l  pada hadits lbnu Abbas r.a. yang mt-

ngisahkan bahwa Nabi saru telah memasuki kuburan, kemudian menyeretnya dari arah kiblat.

Diriu'ayatkan oleh at-Tirmidzi sera)'a mengatakan, "IIadis rni hasan.'' Kemudian Ibnul Hammam

mengomentari (U470), "Kendatipun dalarn ri*'a1'at tersebut terdapat perawi bernama al-lJaijal

bin Arrhah dan Mrnhal bin Khalifah, yang dalam hal ini para muhadditsinberbeda pendapar dalam

menilai keduanya, namun yang demikian lebih menempatkan hadits tersebut pada derajat hadits

sahih, bukannya hasan. "

Bahkan yang repat adalah menempatkannya pada derajat hasan disebabkan al- l{aj.1a1

dikenal katangan muhadditsin sebagai mudallas (pencarnpur aduk riwayat) di sarnping terbukti

relah menu'ayatkannya secara'an'anah. Dan hadits yang mudcllas lagimu'an'an tidak ditcrima di

kalangan ulama hadis dan merupakan salah satu dari dua hadits yang dinyatakan dha'if ole h al-

Baihaqi seperti disiriggung tadi. Oleh karena itu, Imam an-Nawawi mengingkari pemyataan at-

Tirmidzi seral'a n.rengatakan (\7295), "Pern1'ataan hasan oleh at-Tirrnidzi tidaklah dapat ditenma
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lOL Hendaknya orangyang meletakkan (memasukkan) jenazah ke dalam

liang lahat membaca, "Bismillaah wa'alaa sunnati Rasuulillaah auu

Bismillaah wa'alao millati Rasuulillaah." (Dengan nama Allah dan

mengikuti jejak Rasulullah saw). Hal ini berdasarkan hadis yang

diriwayatkan dari lbnu Umar r.a., "Nabi saw. apabila meletakkan

mayat ke liang lahat (dalam redaksi lain, Nabi saw. bersabda, "Apabila

salah seorang di antara kalian menempatkan mayat ke liang lahat

hendaknya")mengucapkan,'Bismillaahwaa'Ia4sunnaliRasuulillaah."'
(Dalamriwayatlain,"MillatiRasuulillaah.")

102. Dirrrustahabkan (drsukai) bagi orang yang mengantar ke pemakaman
untuk melemparkan tiga kali genggaman tanah dengan kedua tangan-

nya usai penutupan liang lahatnya. Hal ini berdasarkan hadis dari

Abu Hurairah r.a., "Nabi saw. telah melakukan shalat jenazah kemu-

dian mendatangi kuburannya sambil melemparkan tiga kali geng-

gamam tanah ke arah bagian atas kepalanya." (HR Ibnu Majah)

103. Hal-hal yang disunnahkan sesudah pemakaman mayat adalah seperti

berikut.
P ertama,meninggikan kuburan sekadar sej engkal dari permuka-

an tanah, dan tidak diratakan dengan tanah agar dikenali dan tidak

ditelantarkan. Hal ini berdasarkan hadis dariJabir r.a. bahwa Rasu-

Iullah saw. dibuatkan untuknya liang lahat, lalu ditegakkan samping
lahat dengan bata dan ditinggikan kuburnya sejengkal dari permuka-

an tanah. (HR Ibnu Hibban dan al-Baihaqi)
Riwayat tersebut mempunyai saksi penguat yang datang dari

Shalih bin Abi Shalih. ia berkata, "Aku melihat makam Rasulullah

saw. lebih tinggi sejengkal dari permukaan tanah." (HR Abu Daud)
Riwayat tersebut menladi kuat denganadanya larangan menambah-

kan tanah melebihi yangada dari hasil galian. Sebab unumnya pe-

nimbunan dari tanah hasil galian liang lahat akan mencukupi dan

melebihi ketinggian permukaan tanah kira-kira sejengkal. Maka

ketentuan ini sama dengan yang dimaksud dalam hadis tersebut.62

62 I-u- Syafi'i mengaukan di dalam al-lJmm (U245-246), "Saya lebih suka untuk tidak

menambahi dengan unah lainnya. Sebab brla diumbahi dengan tanah lain akan meninggi melebihi

permukaan tanah."

Imam an-Nawawi (\'/296) menukil bahwa yang demikian merupakan kesepakatan sahib

Syafi'i, yakni meninggikan barang sejengkal dari permukaan tanah.
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bukti lain dari ketidakjelasan yang banyak dilakukannva. Ini pun

bukan lagi menj adi rahasia ba gi umum ny a muhadditsin y ang men c-

lusuri pers),aratan-persyaratannya yang dituangkannya dalarn thl-
hhiishul-Mustadrah.

Kalaupun hadits al-Qasim itu sahih, rnaka tidaklah bertentangan

dengan hadits at-Tammar. Sebab makna ucapan al-Qasim mabtlnulr
yakni'terbentang di antara kerikil-kerikil ' seperti yang disebutkan
dalam kitab an-Nihayah. Dan inilah yang secara lahiriah merupakan
makn:r dari riwayat tersebut. Yang demikian tidaklah bertolak be-
lakang dengan adanya gundukan. Ini juga rnerupakan upaya yang

dilakukan Ibnul Qayyim dalam menyatukan kedua riwayat yang

d i tuan gkannya di dalam kitah Zaadul-M a' ad ser aya mengatakan, " D a n

rnakam Rasulullah saw. berupa gundukan yang terbentang di tengah
kerikil yang memenuhi halaman bertanah merah. Tidak ada bangunan

dan tidak pula plesteran (semacam semen yang direkatkan). Dcrni-
kian halnl.a dengan makam kedua sahabat beliau saw.."

Kttiga, hendaknya memben tanda pada rnakam dengan batu atau

sejenisnya agar diketahui atau dijadikan tempat pemakaman bagi
kcluarganya. Nabi saw. memerintahkan seseorang untuk rnencari

batu, tapi orang itu ternyata tidak menemukannya. Rasulullah saw.

kemudian mendatangi tempat sebuah batu berada dan dengan rne-

nl.ingsingkan lengan bajunya beliau membawanya sendii. Al-Muthalib

berkata, "Berkatalah orang yang memberitakan kepadaku dari Rasu-

lullah saw,'Aku benar-benar melihat putih bersihnya kedua lengan

I{asulullah saw. ketika beliau meninngsingkan lengan bajunya.' Beliau

saw. kemudian meletakkan batu tersebut di bagian kepala sambil

bersabda, 'Tahukah engkau di sini dikubur saudaraku, dan aku akan
mengubur di ternpat ini bila ada 1'ang meninggal dari keluargaku."'
(HR Abu Daud dan al-Baihaqi)

Kcanpat, agar tidak diulkini seperti talkin yang kita kenal sekarang

ini, sebab hadirs vang diriwayatkan sebagai landasan hal ini tidaklah

sahih, te tapi hendaklah salah seseorang berdiri di samping kuburan-

nya untuk memohonkan kemantapan dan ampunan bagi sang mayat,

seraya menluruh kepada yang hadir untuk melakukan hal yang sama.

Hal ini berdasarkan hadits ULsman bin Affan r.a., "Rasulullah sarv.

apabila usai rnernakarnkan jenazah, sambil berdiri di samping kubur-
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al-Hakim, ath-Thayalusi, Ahmad, serta al-Ajiri di dalam asy-Syani'ah.
Riwayat tersebutjuga dikeluarkan oleh an-Nasa'i dan lbnu Majah.

Al-Hakim menyatakan, "Riwayat tersebut sahih sanadnya sesuai per-
syaratan asy-Syaikhain." Dan disepakati oleh adz-Dzahabi. Memang
demikian kenyataannya seperti yang dinyatakan kedua pakar hadits
tersebut. Begitu juga Ibnul Qayyim yang menyatakan kesahihan
riwayat tersebut di dalam I'laamul-Muw aqqi'iin dan Tahdziibus- Sunan
yang menukil pen-tashhih-an tersebut dari Abu Na'im dan lainnya.

I05. Diperbolehkan mengeluarkan mayat dari dalam kubur untuk satu
tujuan baik, misalnya karena dikebumikan sebelum dimandikan atau
dikafani, dan sebagainya. Hal ini berdasarkan hadits,fabir bin Abdillah
r.a., "Rasulullah saw. mendatangi kuburan Abdullah bin Ubai yang
telah dimasukkan ke dalam liang lahat, dan beliau saw. memerintah-
kan untuk mengeluarkannya kembali dan diletakkan di atas kedua
lutut beliau saw, kemudian beliau meniupnya dan mengenakan gamis
beliau kepadanya." flabir berkata, "Dan mendoakannya") . Wallahu
a'lam.& (Juga pernah mengenakan gamis beliau pada Abbas.)

Diriwayatkan oleh Imam Bukhari redaksi dan tambahannya me-
rupakan periwayatannya, juga diriwayatkan oleh Imam Muslim, an-
Nasa'i dengan umbahan pertama ada dalam periwayaLannya, dan juga
oleh lbnulJarud. Al-Baihaqi dan Ahmad lewat jalur sanad Amr bin
Dinar yang didengarnya dariJabir r.a.

Riwayat tersebut mempunyai jalur sanad lain dari Abuz Zubair
dariJabir bin Abdillah r.a., ia berkata, "Ketika Abdullah bin Ubai
meninggal, datanglah puftanya menghadap Nabi saw. sambil berkata,

6+ Maksudnl 'a kebrlakan bel iau Oleh karena i tu, bel iau melakukan dcrl ikian tcrhadap
Ibnu Ubai, kcndatipun ia dikenal seorang muna[ik sebagaimana di jelaskan pada masalah ke-60.

Tarnpaknya kejadian ini sebeium turun firman Allah dalam sural at-Taubah ayat 84. Kemudian,

mengenai al-Abbas, dialah Abbas bin Abdul Muthal ib, paman Nabi saw Kisahnya, ketika dalam

peperangan Badar, semua tawanan perang didatangkan kepada Nabi sau: di antaranye al-Abbas,

1'ang kala itu tidak mengenakan baju. Para sahabat semuanl'a mendapatkan ba.1u, dan Ibnu Ubai

mengenakannya kepada al-Abbas. Karena itulah Nabi kemudian mengenakannl'a kembali bajuny'a

dulu. Ini lah 1'ang dituturkan oleh Imam Bukhari di dalam "Bab al-Jihad". Mungkin juga karena

sebab lain, yang juga dikisahkan oleh Imam Bukhan di dalam "al-Jana' iz" di mana putra Ibnu

Ubai meminta kepada Nabi untuk mengenakan baju itu kepada avahnya. Yang demikian tidaklah

mengapa untuk disatukan antara "permintaan dengan pemberian". Demikianlah dikatakan di

dalarn Nailul-Authar ( lY /97 ).
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Ta'7iyah (Melawat
Keluarga Mryat)

107. Disyariatkan bagi setiap muslim untuk melawat keluarga yang di-

tinggal mati.65 Dalam hal ini ada dua hadis.
A. Qurrah al-Muzni r.a. berkata, "Nabi saw apabila tengah duduk-

duduk, maka berkumpul bersama beliau sejumlah orang dari para

sahabat. Dan di antara mereka seorang sahabat yang membawa

anak kecil, diturunkan dari arah belakang dan didudukkannya
di pangkuannya. (Nabi bertanya, "Apakah engkau mencintai-

nya?" Sahabatitu menjawab, "Wahai Rasulullah, Allah mencintai-

mu, sebagaimana mencintainya"). Tidak lama kemudian, anaknya
itu meninggalsehingga ia tidaklagi mendatangi halaqahNabi saw

karena sedih mengingat putranya, Nabi saw. merasa kehilangan,
kemudian menanyakannya,'Mengapa sekarang aku tidak pernah

melihat lagi si Fulan?'Hadirin menjawab, 'Wahai Rasulullah,

putranya yang pernah engkau lihat itu telah meninggal.' Nabi saw.

kemudian menemuiny^ senya menanyakan perihal putranya.

Dijawabnya kalau putranya telah meninggal. Nabi pun meng-

utarakan rasa belasungkawanya, seraya bersabda, Wahai Fulan,

manakah yang engkau lebih sukai, bersenang-senang dengan

65 D.ngu.r menasihati agar sabar kepada keluarga yang ditinggalkan sambil mendoakan

kepada sang mayat dan yang berbelasungkawa.
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Zainab) tengah menghadapi kematian, rnaka saksikanlah kepada
kami. Beliau saw. kemudian rnengutus seseorang kepadanya,
menyampaikan salam kemudian bersabda,'sesungguhnya bagi
Allah jualah apa-apa yang telah diambil dan (hanva untuk Allah)
jualah ̂ pa-apayans diberikan, dan segala sesuatu di sisi-Nya telah
ditentukan sampai sifat tertentu, maka hendaklah bersabar dan
hanya mengharap pahala dari-Nya.' Kemudian putrinya meng-
utus kembali dengan bersumpah (agar beliau rnendatanginya).
Beliau pun bangkit, dan karni bangkit pula bersarnanya. Se-
sampainya di ternpat yang dituju, beliau saw. mengangkat sang
bayi seraya menempatkannya di buaiannya dengan jiwa penuh
keibaan (seolah dalarn kesedihan mendalam). Dan di antarayang
hadir adalah Sa'ad bin Ubadah, Mu'adz binJabal, Ubai bin Ka'ab
(aku mengiraZaidbin Tsabit dan sejumlah orang). Maka rneng-
alirlah air mata Rasulullah saw. menagisinya, lalu berkatalah Sa'ad
kepada beliau saw, 'Apa ini, wahai Rasulullah (padahal engkau
telah melarang menangisi mayat)?' Beliau menjawab,'(Sesungguh-
nya) ini adalah rahmat yang Allah letakkan ke dalarn hati siapa
saja yang dikehendaki-Nya dari hamba-harnba-Nya. SesunpiEiuh-
nya Allah hanya akan mengasihi harnba-harnba-Nya yang ber-
belaskasihan."' (HR Bukhari, Muslim, Abu Daud, an-Nasa'i, Ibnu
Majah, al-Baihaqi, dan Ahmad)

Tarnbaharr.,pertama, ketujuh, dan kedelapan merupakan pe-
rill'ayatan al-Baihaqi, sedangkan tarnbahan kedua dan ketiga ada
dalarn riwayat Syaikhain, an-Nasa'i, serta al-Baihaqi. Sementara
itu tambahan ketiga dan kelirna mempakan periwal'atan sernua-
nya kecuali Muslim dan tarnbahan keenam adalah periwayatan
Bukhari dan an-Nasa'i saja.

Menurut saya, redaksi ungkapan belasungkawa tersebut
kendatipun diucapkan kepada keluarga yang salah satu anggota
keluarganya dalam keadaan mendekati ajal, bila digunakan untuk
berbelasungkawa terhadap keluarga yang kematian adalah lebih
utama. Ini melihat kenyataan pendalilan pada nashnya. Oleh
karena itu, lmam an-Narvau.i di dalam kitab al-Adzhaarmenyala-
kan, "Hadits ini merupakan hadits terbaik redaksinya dalam
mengungkapkan rasa belasungkar,l'a."
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annya. Hal ini berdasarkan kenyataan dari teladan Rasulullah saw
ketika beliau berta'ziyah setelah lebih dari tiga hari, seperti yang
diberitakan dalam hadits riwayat Abdullah binJa'far r.a ketikaJa'far
ayahnya gugur dalam Perang Mut'ah. Beliau menunda untuk men-
jenguk keluargaJa'far hingga tiga hari. Ketika beliau saw. mendatangi
keluarga Ja'far, beliau berkata, Janganlah kalian menangisi saudaraku
sesudah hari ini. Panggillah kedua putra saudaraku itu.'Kemudian
didatangkanlah kami. Beliau berkata,'Datangkanlah kepadaku tukang
cukur.'Kemudian didatangkanlah tukang cukur kepada beliau, maka
beliau mencukur rambut kepala kami dan bersabda,'Muhammad
adalah mirip dengan paman Abu Thalib, sedangkan Abdullah mirip
dengan bentuk dan akhlakku.'Sambil menpgandeng tanganku, beliau
berdoa, 'Ya Allah, tinggalkanlah kebaikan bagi keluarga Ja'far, dan
berkahilah Abdullah dalam setiap shafaqahyamiinihi.' Beliau meng-
ucapkannya tiga kali. Kemudian datanglah ibu kami sambil menye-
butkan di hadapan Nabi saw. tentang keyatiman, lalu beliau bersabda,
'Kemelaratankahyang engkau takutkan atas mereka, sedangkan aku
adalah wali bagi mereka di dunia dan akhirat?"' (HR Ahmad dengan
sanad sahih sesuai persyaratan Muslim. Kemudian lewat jalurnya

dikeluarkan pula oleh al-Hakim dan merupakan salah satu pen-
dapat dalam mazhab Syaf i. Mereka mengatakan, "Karena maksud
ta' ziy ah adalah mendoakan dan membimbing agar bersabar meng-
hadapi kesusahan dan agar tidak gelisah, maka yang demikian dapat
dilakukan pula kendatipun waktunya telah berlalu.")

Hal demikian telah dikisahkan oleh Imam al-Haramain dan Abdul
Abbas bin al-Qash--salah seorang ulama besar mazhab--telah me-
netapkannya. Akan tetapi, sebagian ulama mazhab yang lain meng-
ingkarinya dan menyatakan bahwa yang demikian hanyalah pendapat
yang dikenal di dalam mazhab yang tak ada dalil atau sumber dasar-
nya. --Lihat al-Majmu'.

110. Hendaknya menjauhi dua hal, sekalipun kebanyakan orang melaku-
kannya.
A. Melakukan ta'ziyahdengan berkumpul di suatu tempat tertentu,

seperti di rumah, di kuburan, atau di masjid.
B. Orangyang sedang berduka cita menyediakan makanan bagi para

pelayat.
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Ia mengatakan, "Sesungguhnya aku telah mendengar Rasulullah saw

bersabda,'Sesungguhnya makanan dapat menyenangkan hati orang

yang sakit dan menghilangkan kesedihannya."' (HR Bukhari Muslim,

al-Baihaqi, dan Ahmad)

I 12. Disukai (mustahab) untuk mengusap kepala anak yatim dan rnemulia-

kannya, berdasarkan hadis Abdullah binJa'far r.a., "Kalau saja engkau

melihat, kala itu aku bersama Qatsam, dan Ubaidillah bin Abbas

masih kanak-kanak yang sedang bermain, Ialu lewatlah Rasulullah

saw. dengan menunf€ang unta dan berkata, 'Angkatlah anak ini kepada-
ku.'Lalu diangkatlal.r aku dan ditempatkan di depannya. Kemudian

bcrkata kepada Qatsarn,'Angkatlah anak ini kepadaku.' Kemuclian

beliar,r menernpatkannya di belakangnya. Dan aclalah Ubaidillah lcbih

disenangi olch Abbas ketimbang Qatsam. Kernudian beliau saw nrcng-

r-rsap kcpalaku tiga kali, serzrya berdoa di setiap usapan, 'Ya AIlah,

trngialkanlal-r kebaikan bagi anakJa'far.' Aku tanyakan kepada Abdullah,
'Apa 

1'ang dilakukan oleh Qatman?' Dqawab, 'Mati syahid.'Aku ber-

kata,'Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui untuknya kebaikan.'la

berkata, 'Memang clemikian.' (HR Ahmad, al-Hakim, dan al-Baihaqi)

Hal-Hal yang Dapal Dirnanfaatkan Orang Sesudah Wafat

113. Yang dapat dimanfazrtkan olch mzryat dari amalan orang lain i:rlah

cliantaranl'a.
Putanta. doa uranglslant untuknya. Akan tetapi hal ini bila me-

menuhi pers)'aratan pengabulannya, berdasarkan [irman Allah SWT,

5, jia;;t; 6 #\ c : 5ji; e yb :L 6ii3

3A4 . .  12 ,  l z

$ g:es":
"Dan orang-orang yang datang sesudah mereha (Muhajir in dan
Anshar), me reka bcrdoa, '\'a Tuhan hami, beri ampunlah hami dan
saudar a- saudor a hann dan j anganlah Enghau membiarhan hedenghian
d al am h at i h ant i t e rl n d ap o r at"L g- o r an g y an g b e nman. Ya Tuh an h ami,
s e s un gguh ny a E n gh au M ah a P eny antun I a gi M aha P eny ay an g. "' ( al-
Hasvr :  l0)
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terdapat tambahan yang terakhir.
C. Dari Ibnu Abbas r.a. bahrva Sa'ad bin Ubadah r.a. meminta nasrhat

kepada Nabi saw., "lbuku meninggal cian ia pernah bernazar vang
belum dipenuhinya." Beliau saw. menjarvab, "Tunaikanlah nilzirr
ibumu." (HR Bukhari, Muslim, Abu Daud, an-Nasa'i, at-Tinnidzi.
al-Baihaqi, ath-Thayalusi, dan Ahmad)07

o /  l  lac l i ts-hacl i ts  tcrscbLl t  jc las t l rn tcgrs l lcnun j r - rkkan c i isvarrel l l rnnvir  l ic*  a j ib : rn . r l r r .

sang * 'a l i  untuk r lc lakukan purrsa nazar bagi  orang vang nrat i  c l i rn kr : r i rbatnva.  I  Ianl  e se;r t  l r r t r l i ts

Vang, I )cr tanr i  sccara luhrrnva nrcnunlr . rkk ln lcbrh c larr  r tu,  r 'aknr kchlrnrsarr  rnerrgglr r t t i  sr ' t i : t1r

pu r r sa  l a r c l hu .  l n i l ah  i ang  c l i pahanu  o l r i r  r na :ha t r  Sya l r ' r  t l . t n  I r nan r  I bnu  I t e : r n  ( \ ' l l l 2  t l an  f i )  t l . r r r

larnnle.  Sclnrnl i l r i l  Inr i r rn ' \hrn.rc l  bcrptni lap.r t .  h; rn\ l  pr . r : is . r  n.r : i r r  s ; r j ; r  vung I t . r t t t .  r l ig : rnt i l i . rn

olch rr l l i  sang rnay' i1. , \bt r  Datrr l  c l i  c la lenr r r l - I l r rsrr ' i l  (h lnr  96) rnt ' r rg:r ta l i .ur .  " , \ l i r r  rnt 'nr l t 'ngrr t

r \hnrar l  b in I  Ianrbal  bcrkata.  
'T idak 

lvel ib nrcnggentrk: tn pu. l \ : r  ( )n l r ! ,  r . r t tg nr t  n inggrt l  k t 'c t ra l r  r . r

brr t raclzar.  
'

i 'ara u l i rnra uLiz i iab t \hrnacl  t r lah rnenrah;rnrr  h.rc l r ts  [ ] r r tanr i r  hai \e p. t t le l )u.r5 i r  n i t : .u \ . t l , l

t l cngan  be  rda l i l  pade  hac l r t s  vang  c l i r t * av l t t ka r t  L - r t t t r r l t  b l t l l r l t  i b t u t r ' ; r  l e l e l i  r r t e  n rng tu l  s t ' t l r t t t g  t r r

rnasih r l r rnprrni 'e i  kcn'a l iban nrcrnbar ' : r r  prras:r  R:rnrar l l in .  kcrrr l rc l r : rn iu I : rnr ' : tk : t r t  l icp l r t l l  . \ rsr  r r i r

r .a. ,  
' r \pakah 

aku berkru 'a j rbrr . r  r . r r r tuk mcngclaclha pursanr,a? , \ isr ' : rh rncn;ar lab,  l  i t lek.  I t ' lepi

cuku lah i l t asn rL rbc r s r c l ckahun tuknvas i : t r apha r t r r yasc t c t r g l r hs l r . t  ( sek r t e l r l t r ag tngg . r r n . | , r r f . )

l ; t r as  vang  c l i bcnk ln  k rp ; r c l a  { . r k r r  u t i s k tn .  R l \ \ i r \ i l t  i t u  c l i k t ' l t r e r k . r n  o l t l i ; t l l r -  I I r : r l t . t u i  ( l l l / l l )

c l : t n  l bnu  I I i r z rn  ( \ ' l l l * )  r l t ' ngan  s ru re ( l  v l ng ( l i n r r r t , r k : r n  r eh ih  o l ch  I bnL r . t l -  f u r i i un t . t n .  N r t nL t t t ; t l -

t l r r ihat l i  r lnn Ibnu I  Ia jar  a l - , ' \shc6r lani  nrcndha'r lkannva.

l J r l akcch - r r paka r l " r ec l r t s i t t t n i cn r l ha r l kannvada r r s rg r i n r . n i aka l r t ka ( l . r k t kue t rnnv i t  l l i l r l

s cg i  l l r r n ,  r nake  t ak  ec l e  p tng i r r uhn le .  Da l r l n i a  epe  \ ang  t l r r i r i . n r t kan  r r l e l r  - \ . r r t l  l r r u . . l L t b : r r l  t i a r i

lbnu r \bb;rs r .e.  kct ika ia be rk l r t l r ,  , \pabi l : r  srsrorang saki l  dr  btr l . rn l { .unaclen i l r l r r  r t rcr t i t tggal  st ' tLrrr t

r r r  c la lanr konclrsr  t i r lak bcrpnasu.  nraka hcndrkl lh iu nrcr t rbtr i  rnrkan ( la l i i r  rn iskrn)  sebag:t i

l )cnggi int in\ ' : r  t lan t idak rrc l ; r  k t 'hrmsen nrt 'nqqrrc lhrrnra. '  l ) ikelu.r rkan olch , \bu D:rut l  t l t t rgan

senat l  sahih sesual  pcrsvi r ratan 51;r ikharn.  L)r  sanrprng r tu acla c l rn* ' lvatk l t t i  c l t :ngan set t l t t l  l , t i r t

1 'ang srnada, c la lanr pcr i*11' r r t : ln  I l )nu I le: rn ( \ ' l l l l - {1.) .  tc tapi  tanrpaknvu bi rgrrrn t l : r r i  r1r : r t : l l rn) 'a

acl : r  1 'ang hr leng karcne kcsalahan ccluk l r tau c la lanr pt 'nuki lat r  scht t tgga urcr t ts ; t l .  In; tkr tat tve.

Rincian pt-n jc lasan in i .  scbagai  pcrn.rhaman l - i rnrnul  lv luknr in in . \ isveh r .a.  r lan lhnr. t  Abl l r ts

r . : r .  yang di rkut i  o le h para pakar hrrkLrm r lan h;rrhts . \hr lacl  brn I  Ianrbal .  i rc la lah pcnclapat  l  ang lcbrh

rnrncntcrarnkan hatr .  l lahkan ntnurLl t  ] rcrnat  s.* ; r  nrrrupakan pcnclapat  v lng yr . r l ing.rd i l  t la lanr

masalrrh rnr .  Scbab. d i  c la larnnvr i  mcnr ' rkup pcngrnuhu t r r l - r : rdrrp h;rd i t .s-hadrs l  rng at la krr t tat r t rvr t

dcngan nrasir lah in i  tanpl  mengir l )erk i rn barang satu pLrn.  d i  srrnrprng t l t ' rLtpakatr  pcur i rhuniat t

vang  pa l i ng  sah ih  khususnva  had i t s  pc r t a l n r l .  c l j  r nene  L ' n rn r t r l  l r l t r k r l i n i n . \ i s vah  r . r .  t i c l a l r

mcnraharninva mut laknva puasa f  , r rc ihLr.  prrd:rhal  r l i i r lah sang pe ra* invr .  l3arangkal i  sangat jc l i ls

bah*a sang pe rar ' , ' i  akan lcbrh nrcngctehur nrrknrr  ap,r  \  ang di r iu 'avalkannl '4.  
' lcr lcbih 

b i la 1 'ang

cl ipahaminva i tu cocok chn tepat  c icngrrn karc l r rh svenet dan pokok-pokol inva scbagir inranrt  c l i

s t n l .

\ {asrr l r r l - r  in i  te lah di jc laskan olch r ! - . \ l l r r r ieh Ibnul  ( ]avvi rn c l i  dalem / ' iamui- I lurr 'aqqi ' in

( l l l / t t + ) .  s c t c l ah  m tngc te  ng rhL . rn  h . r . l r t r n r . r  r . r  hc r k . r t l .  Scbag ran  keL rn rpok  rnc rn : r l u t n i nva
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Ahmad dengan sanad hasan.
Adapun yang membenarkan apa yang dikandung ayat dan hadits

di atas adalah hadis-hadits tentang kegunaan amal baik anak yang
saleh bagi orang tuanya yang telah meninggal, seperti sedekah, puasa,
memerdekakan budak, dan semisalnya, di antaranya adalah hadis
berikut.
A. Dari Aisyah r.a. bahwa ada seorang laki-laki mengatakan, "Ibuku

telah meninggal mendadak (tanpa berwasiat sebelumnya), aku
mengira bila dia sempat berbicara sebelum meninggalnya, pastilah
ia akan bersedekah. Apakah ia akan memperolah pahala bila aku
bersedekah atas namanya (dan pahala pula untukku)?" Beliau
saw. menjawab, "Benar." (l-alu orang itu pun bersedekah atas
nama ibunya). (HR Imam Bukhari, Muslim, Imam Malik Abu
Daud, an-Nasa'i, Ibnu Majah, al-Baihaqi, dan Ahmad)

Redaksi tersebut merupakan salah satu periwayatan Bukhari
dengan tambahan yang terakhir ada dalam periwayatannya yang
lain dan jugapeiwayatan lbnu Majah. Kemudian ada pula dalam
penwayatan Ibnu Majah yang lain tambahan yang kedua, semen-
tara dalam periwayatan Muslim yang lain tambahan yang pertama.

B. Dari Ibnu Abbas r.a. bahwa ibu dari Sa'ad bin Ubadah meninggal
sedangkan ia tidak menghadirinya, dan ia bertanya kepada Nabi
saw., "Wahai Rasulullah, ibuku telah wafat sedangkan aku tidak
hadir pada saat kematiannya, apakah berguna baginya sedekah
atas namanya?" Beliau menjawab, "Ya tentu." Ia berkata, "Aku
persaksikan di hadapan engkau bahwa buah dari hasil kebunyang
di kelilingi tembok itu akan aku sedekahkan atas namanya." (HR
Imam Bukhari, Abu Daud, an-Nasa'i, at-Tirmidzi, al-Baihaqi, dan
Ahmad)

C. Abu Hurairah r.a. berkata, "Ada seorang laki-laki mengatakan
kepada Nabi saw., 'Ibuku telah meninggal dan meninggalkan harta
namun tidak berwasiat, lalu apakah bila aku bersedekah atas
namanya dapat mengganti kedudukannya?'Beliau saw. men-
jawab, Ya dapat."' (HR Muslim, an-Nasa'i, Ibnu Majah, al-Baihaqi,
dan Imam Ahmad)

D. Abdullah Ibnu Amr r.a. berkata, "Al-Ash bin Wail as-Suhmi telah
berwasiat sebelurn kematiannya untuk memerdekakan seratus
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dan Imam Ahmad)
E. Apa yang ditinggalkan sang mayat berupa kebaikan dan sedekah

atau amal jariyah, berdasarkan firman Allah SWT, "...Dan Kami

Irsyaadul-Fuhuul, Abdul Wahhab Khallaf dalam kitabnya Ushulul-Frqh, dan lainnya. Sebelum-
nya, Imam Ahmad telah mengisyaratkan dengan kalimatn)'a yang terke r-ral dalam menyanggah
orang-orang yang mendakrva adanya 1ma, seperti dituturkan di dalam kitab al-Masa'il oleh
putranya Abdullah bin Ahmad.

2. Saya banyak sekal i  meneli t i  masalah yang didakwa sebagai i jma, namun saya dapatkan

masalahnyajustru sebaliknya, alias tidak demikian dan tidak benar. Bahkan saya dapatijustru
mazhab jumhur ulamanya kebalikan dari r.lma yang didaku'a. Kalau saja saya tuturkan contoh-
contohnya di sini pastilah akan menjadi panjang lebar dan akan rncnyimpang dari rcl yang

sedang menjadi pembahasan kita. Contoh I'ang baru saja saya kemukakan adalah penukilan

lmam an-Nau'awi yang mendakwa adanya ijma tentang menshalati jenazah di waktu-waktu

makruh, tidaklah dimakruhkan. Padahal yang masyhur masalah ini adalah khilafiyah selak

dulu, dan jurnhur ulamanya berpendapat kebalikan dari r lma 1'ang dia klaim.

Kemudian, sekelompok ulama lain berpendapat dengan rnengqiyaskan mushmin pada

umumnya dengan orangtua. Menurut saya, qiyas ini rusak dengan alasan sebagai berikut.

a. Menyalahi makna umum firman-Nya dalam surat an-Najm ayat 39 dan juga firman-Nya,
".. .Dan barangsiapa yang menyucikan dir inya, sesungguhnya ia menyucikan dir i  untuk
kebaikan dirinya sendiri..." (Faathir: l8). Dan ayat-^y^t lain yang rnenyandarkan keber-

untungan masuk surga kepada amal saleh. Dan tidaklah diragukan lagi bahwa scorang ayah

yang menyucikan dirinya salah satunya adalah dengan membaikkan pendidikan anaknya.

Karena itu pahala amal baik anaknya akan sampai kepadanya. Tapi tidak demikian dengan

orang lain.

b. Pengqiyasan di sini sangat berbeda dan tidak tepat, disebabkan syariat telah menetapkan bahwa

anak merupakan salah satu dari jerih payah usaha orang tua, seperri dijelaskan dalam hadits

Aisyah r.a. Dan itu bukan merupakan jerih payah orang lain Sebab Allah SWT telah berfirman,
"Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah diperbuatnya" (al-Muddatstsir: 38)

dan firman-Nya, "...1a mendapat pahala (dan kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat

siksa (dari kejahatan) 1'ang dilakukannya... (al-Baqarah: 286).

lbnu Katsir di dalam lafsimya menguraikan makna firman-Nya, "wa anna laisalilinsaani
illamaa sa aa" seraya mengatakan, "Yakni sebagaimana seseorang tidak memikul beban dosa

orang lain, begitu juga seseorang tidak menikmati pahala amal saleh orang lain, kecuali dari

amalannya sendiri. Dari pemahaman makna ayat inilah Imam Syafi'i mengambil kesimpulan

hukum bahwa bacaan-bacaan Al-Qur'an yang dibaca seseorang tidak akan sampai pahalanya

kepada sang mayat disebabkan hal itu bukan termasuk jerih payahnya. OIeh karena itu,

Rasulullah saw. tidak mensunnahkan yang demikian bagi umatnya, dan tidak pula memberi

dorongan kepada umatnya untuk melakukannya, baik dengan amalan maupun dengan nash.

Dan tidak pula ada diriwayatkan barang satu pun dari sahabat bahwa mereka melakukan

demikian. Kalau saja amalan membaca Al-Qur'an pahalanya dapat dihadiahkan bagi sang

mayat dan sampai kepadanya, pasulah mereka (para sahabat) akan lebih dahulu melakukannya

ketimbang kita. Barangkali masyhur di kalangan mushmin (terlebih kalangan ulamanya yang

mukhlisin, peij .) bahwa masalah-masalah taqatntb dengan peribadatan terbatas pada nash-

nash yang ada dan tidak bisa dialihkan dengan menggunakan qiyas atau pendapat.
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Dan banyak hadis Rasulullah saw. di antaranya adalah sebagai
berikut ini.

di depan mata mereka sebagai pendapat salah satu ulama yang dapat dibanggakan keilmuan dan

kearifannya. Mereka hanl'a melihat pada pendapat dan bukan kepada orangnya. Kepada dalil

dan bukannya kepada taklid, sambil bersandar kepada pernyataan Imam Darul Ilijrah, yakni

Imam Malik r.a , "Tidaklah setiap diri dari kita ke cuali dapat me nyanggah dan disanggah kecuali

si empunya kuburan ini." Atau pernyataannl'a, "Siapa saja bisa diterima dan ditolak pendapatnya

kccuali  si  empunya kubur ini (1'akni Rasulul lah saw:)."

Bi la tclah menjadi sesuatu yang maklunr di kalangan ulama, lagi dapat ditcr ima, bahwa

clalarn kehidupan ini setiap pendapat atau kevakinan dapat mempengaruhi perilaku orang yang

meyakininye, bi la baik menjadi baik dan bi la buruk menjadi buruk. Maka tcrmasuk dari hal

yang dapat diterima pula bahwa pengaruh menunjukkan pada yang terpengamh, dan salu clcngan

yang lain saling terkait dalam segi baik atau buruknya. Alas dasar kcnyataan ini maka kita tidak

ragu lag i  bahwa pendapat  in i  menrpunya i  pcngaruh negat i f  yang buruk  scka l i  te rhadap

penganutnya. Di antara dampak negatif tersebut misalnya, penganut paham tersebrrt bersandar

kepada orang lain dalam upaya mendapatkan pahala dan derajat ketin5gian. Yang dcmikian karena

ia mengetahui bahwa orang banyak menghadiahkan pahala kebaikannya kepada muslimin dan

muslimat, baik yang masih hidup maupun yang sudah mati, dan dalam hal ini setiap harinya

lebih dari se ratus kali atau bahkan ribuan kali. Bila demikian keadaannya, sementara ia termasuk

salah satu dari muslimin, mengapa ia tidak memanfaatkan atau mengeksploitasi amalan orang

lain, dan dia tidak usah beramal. Betapa banyak kita saksikan dengan mata telanjang kiai-kiai

yang kehidupannya menggantungkan kcpada mund-muridnya, tidak mau mencari rezeki dengan

tangan dan kenngat sendin. Yang demikian tidak lain dan tidak bukan karena merasa cukup

dengan amalan yang diperbuat orang larn.

Lcbih dari itu, ada yang lebih berbahaya dari apa yang saya sebutkan. Ada sementara ulama

yang memfatwakan dengan mudahnya membolehkan menghajikan orang lain, sekalipun yang

digantikan itu tidak mempunyai alasan syariat. Kenyataan inilah yang ada di kalangan orang-

orang kaya, khususnya y-ang dengan sengaja hanya beralasan karena sibuk meninggalkan ke-

wajrban menunaikan ibadah ha.yr, dan umumnya kewajiban-kewa.;iban lain. Pendapat atau [atwa

inilah yang menjadikan orang menggampangl<an dan bahkan melecehkan fardhiyahnya ibadah

haji. Alasannya: dengan upah orang lain akan menggantikan hajiku.

Acla yang jauh lebih berbahaya ketimbang hal itu. Ada sementara kiai yang memberi fatwa

untuk mendorong atau memben semangat agar orang lain dengan mudahnya meninggalkan

shalat, dengan berdalih bahwa orang lain (masyalakat) akan menggantikannya sepeninggalnya.

Oleh karena itu, tidak pelak lagi bah*'a pendapat seperti itu sangat jelas dan nyata dampak

negatifnya terhadap masyarakat dalam menjalankan ajaran agamanya. Maka menjadi kewajiban

atas para ulama yang bersih hatinya lagi benar niatnya untuk melakukan ishlah demi meluruskan

pendapat yang banyak disimpangkan oleh para kiai auu da'i yang hanya mencari keuntungan

materi itu. Hal ini dikarenakan bertentangan dengan nash-nash syariat dan target tujuannya yang

baik lagi mulia.

Bandingkanfuh dampak negatif dari pendapat sepeni itu dengan dampak positifpendapat

yang berprlak pada nash-nashnya dan tidak menyrmpangkannya dengan takwil atau pengqiyasan,

maka akan tampak perbedaannya. Orang-orang yang berpijak pada nash, sekah-kali tidak bakalan
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Ziqrah Kubur

114. Disyariatkan ziarah kubur dengan tujuan agar mengambil i'tibar
(pelajaran) dan ingat akan kehidupan akhirat, dengan syarat tidak
mengucapkan kata-kata yang memurkakan Allah SWI seperti mohon
sesuatu kepada penghuni kubur dan meminta pertolongan kepada
mereka yang sudah mati, menganggap mereka suci, keramat dan pasti
sebagai ahli surga. Dalam hal ini ada hadits Rasulullah saw. yaitu,

B ur ai d ah b in al - H ashib r. a., b e r h at a, " Rasulull ah s aw. t eI ah b e r s ab d a,
'sesungguhnya dahulu ahu telah melaranghalian berziarah hubur,
maha h in i  z iarahi lah huburan (harena yang demih ian dapat
mengingathan halian ahan ahhirat) (dan dengan menziarahi hubur
adalahmenambahhebaihan).(Barangsiapaydngberhehendahuntuh
menziarahinya, maha ziarahilah, dan jangan halian mengucaphan
hata-hatayangbatil).'" (HR Muslim, Abu Daud, al-Baihaqi, an-
Nasa'i, dan Ahmad)

Tambahan pertama dan kedua ada dalam periwayatan Ahmad,

sementara Abu Daud hanya tambahan yang pertama, dan an-Nasa'i
meriwayatkannya dengan tambahan kedua dan ketiga.

Imam an-Nau'awi mengatakan di dalam al-Majmu' -nya, al-Hajru
yang dimaksud dalam hadis adalah ucapan-ucapan batil. Memang,
larangan. Rasulullah saw. menziarahi kubur pada awalnya adalah
karena masih kentalnya perilaku jahiliah saat itu. Maka dikhawatirkan
jika mereka berziarah kubur akan mengucapkan kata-kata batil yang
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indah. Bila demikian, apakah masih ada yang lebih fasih dalam
menguraikan dan menjelaskan kalimat selain Rasulullah saw.?
Kebersamaan kaum wanita dengan kaum laki-laki dalam'illat
(sebab) sehingga disyariatkan menziarahi kubur, yaitu sabda
Rasulullah saw, "Karena yang demikian dapat melunakkan hati,
membuat mata mencucurkan air mata, ser[a mengingat akhirat."
Nabi saw. telah memberi izin kepada kaum wanita untuk melaku-
kan ziarah kubur, sepeni yang dituturkan dalam dua hadits yang
dikisahkan oleh Ummul Mukminin Aisyah r.a..

Abdullah bin Abi Malikah r.a. berkata, " Suatu hari aku jumpai
Aisyah r.a. datang dari kuburan, lalu kutanya, Wahai Urnrnul
Mukminin, dari manakah engkau?' la menjawab,'Dari kuburan
Abdurrahman bin Abi Bakar r.a..'Lalu kutanya lagi,'Bukankah
dahulu Rasulullah saw. telah rnelarang menziarahi kubur?'Aisyah
menjawab,'Benar, narnun kemudian beliau saw memerintahkan
untuk menziarahinya."' Dalam riwayat lain juga dari Aisyah ber-
kata, "Sesungguhnya Rasulullah saw. telah membolehkan untuk
menziarahi kubur." (HR al-Hakim, kemudian darinya dikeluar-
kan pula oleh ath-Thabrani lewat jalur sanad Bustham bin Abi
Malikah. Sementara riwayat lain oleh Ibnu Majah.)

Al-Hakim mendiamkannya tak berkomentar, namun adz-
Dzahabi menyatakannya sahih. Sementara itu, al-Bushairi di dalam
az-Zaw an'idmengatakan, " Rrwayat ini sahih sanadnya." Memang
demikian kenyataannya. Kemudian al-I{afizh al-Iraqi dalam men-
ukhrrl (menpdik) hadis-hadits yang dimuat dalam kitab llrya'
Illumuddin mengatakan, "Hadis tersebut dikeluarkan oleh lbnu
Abid Dunya dalam Bab al-Qubur dan al-Hakim dengan sanad
baik."io

70 lbnul Qay)4m dalam hal ini telah menak*'il dengan sesuatu yangsangat aneh. Bahkan

lebih tepatnya untuk dinyatakan tak ada gunanya. Ia katakan di dalam kitab Tahdzibus-Sunan

0V/350), "Adapun periwayatan al-Baihaqr merupakan penukilan dari periwayatan Bustham bin

Muslim. Kalau itu sahrh, maka Ais,vah r.a. telah menakr.r'il dengan takwilan yang tidak dikemuka-

kan sahabat lain mengenai ketermasukan kaum wanita dalam perintah maupun larangan."

Sepengetahuan saya tidak ada perselisihan mengenai penilaian muhadditsin terhadap

Bustham. Mereka sepakat kalau ia seorang perawi sahrh. Di samping itu, sanad periwayatan

tersebutjuga sahih tak ada keraguan sedikit pun. Karena rtu kecaman Ibnul Qalyim di sini tidaklah

z.

3.
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laki-iaki ataupun perempuan, danbaik ia seorang muslim ataupun
kafir. Yang demikian dipahami karena tidak adanya pembatas
yang pasti dalam nash."

Lebih jauh al-Hafizh al-Aini, usai mengutarakan komentamya
atas hadits tersebut, mengatakan, "lmam an-Nawawi mengata-
kan, Jumhur ulama membolehkan secara mutlak menziarahi
kuburan orang kafir.'Sementara itu, penyusun kitab al-Haawii
berpendapat tidak membolehkan menziarahi kubur orang kafir.
Yang demikian adalah salah."

Yang dapat dipahami dari hadits tersebut secara jelas adalah
adanyapembolehan bagi kaum wanita melakuk an ziarahkubur,
dan pembolehan tersebut terjadi sebelum adanya pelarangan.
Inilah yang dapat dipahami secara lahir. Namun bila kita perhati-
kan,larangan tersebut terladi ketika masih di Mekah, sementara
riwayat ini diberitakan oleh Anas bin Malik saat ia masih berusia
12 tahun yang dibawa ibunya, Ummu Sulaim, kepada Nabi saw..
Dengan demikian, riwayat ini Madaniyyah (diberitakan di
Madinah). Maka terbukti pula bahwa pembolehan tersebut terjadi
setelah adanya larangan dan tetaplah menjadi dalil akan diper-
bolehkannya kaum wanita menziarahi kubur.

Akan tetapi, Ibnul QayFrm di dalam kitabTahdzibus-Sunnan
menyatakan, "Mengenai anjuran takva kepada Allah berarti harus
mengamalkan apa yang diperintahkan-Nya dan meninggalkan
apa yang dilarang-Nya, di antaranya adalah larangan kaum wanita
berziarah kubur."

Pernyataan tersebut benar adanya apabila wanita itu menge-
tahui adanya larangan berziarah dan berlanjut sena tidakmansuhh.
Seketika itu benarlah pernyataannya, ".... di antaranya larangan
berziarah." Namun, karena pendalilan semacam itu tidak dikenal
di kalangan kita, maka yang demikian adalah dalil yang kurang
tepat dan tidak benar. Argumentasinya, bila larangan berziarah
bagi kaum waniu itu teup berlaku pastilah Rasulullah saw. akan
melarangnya dengan tegas, tidak cukup hanya dengan menegur
agar bertakwa kepada Allah secara umum. Wallahu a'lam.

. Tidak dipeibolehkan bagi kaum wanita terlalu sering berziarah kubur,
disebabkan yang demikian dapat mengantarkan mereka melakukan
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karena itu, al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam at-Taqnb mengatakan,
"Ibnu Bahman dapat diterima periwayatannya bila ada pene-
lusuran." Saya memang tidak melihat adanya penelusuran, namun
saksi penguatnya, yaitu hadits sebelumnya dan sesudahnya dalam
kategori penelusuran, karenanya hadis riwayat ini dapat ditenma.

C. Adapun hadis Ibnu Abbas r.a. telah diriwayatkan lewatjalur Abu
Shalih darinya. (HR Ibnu Abi Syaibah dan juga Ashabus-Sunan
yang empat, juga Ibnu Hibban, al-Hakim, al-Baihaqi, ath-Tha-
yalusi, dan Ahmad. At-Tirmidzi berkata, "Riwayat ini hasan.")

Abu Shalih ini adalah mantanbudak Ummu t{anibintiThalib
yang namanyaBadzan dan disebut pula dengan nama Badzam.

Menurut saya, Abu Shalih adalah seorang perawi dha'if, bahkan
sebagian muhaddits menuduhnya. Saya pun telah menuturkan
p eriwayatannya dalam deretan Si I s i lah H adits Dh a' if dan M audhu
dikarenakan adanya tambahan dalam meriwayatkan secara tung-
gal. Selain itu, saya pun menuturkan sebagian pernyataan ulama
$t\ge\a\ko\disin)a.

Berdasarkan penelitian mengenai hadis tersebut dapatlah kita
simpulkan bahwa yang terpelihara--dari semua hadis yang ada
--adalah yang diriwayatkan dengan kalimat zuwwaardat (wanita

yang sering melakukan ziarahkubur), dikarenakan adanya hadits
Hassan bin Tsabit r.a. serta riwayat Ibnu Abbas yang diberitakan
oleh mayoritas perawi, dengan keadaanyang ada kedha'ifannya.
Sekalipun tidak dapat dijadikan sebagai saksi penguat, namun
hadits itu'tidak merusak kesepakatan dan keutuhan riwayat lain,
juga riwayat Ibnu Abbas r.a. seperti dengan jelas terlihat. Bila
demikian, maka lafal zuw w aar aat rni rnenunj u kkan bahwa yan g
dilaknat adalah wanita-wanita yang acap kali melakukan ziarah
kubur, dan tidak mencakup seluruh lvanita. Oleh karena itu,
tidaklah diperbolehkan kita gunakan hadis ini untuk menentang
atau menyalahi hadits-hadits sahih yang menunjukkan disukai-
ny a (istihb ab) melakukan ziarah kubur ba gi kaum wani ta. Kasus
ini adalah khusus, sementarayangterdahulu adalah umum. Karena
itu, hendaknya setiap persoalan diletakkan secara proporsional.
l-angkah penyatuan seperti ini malah lebih baik ketimbang dakwaan
adanya nasihh.Inilah yang dipahami oleh sejumlah ulama.
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l17. Diperbolehkan melakukan ziarah kubur terhadap orang yang me-
ninggal tidak dalam Islam (kuburan nonmuslim), tapi dilakukan
hanya semata-mata untuk mengambil pelajaran. Hal ini didasarkan
adanya dua hadits berikut.
A. Abu Hurairah r.a. berkata, "Rasulullah saw. merziarahi kuburan

ibunya seraya menangis, dan menjadikan orang-orang di sekitar-
nya ikut menangis. Kemudian bersabda,'Aku telah merninta zin
kepada Rabbku untuk meminta ampunan bagi ibuku, namun
Allah tidak mengizinkanku. Dan, ketika aku memintaizinuntuk
menziarahi kuburnya, Dia inengizinkanku. Oleh karena itu, ber-
ziarahlah kalian ke kuburan karena yang demikian mengingatkan
kalian akan kematian."' (HR Muslim, Abu Daud, an-Nasa'i, Ibnu
Majah, ath-Thahawi, al-Hakim, al-Baihaqi, dan Ahmad)

B. Buraidah r.a. berkau, "Suatu ketika kami bersama Nabi saw dalam
sebuah perjalanan (dalam riwayat lain, "Dalam perjalanan pe-
naklukan kota Mekali") dan beliau tidak jauh dari kami. Yang
ikut bersama beliau dalam perlalanan ini ada sekitar seribu orang.
Beliau kemudian shalat dua rakaat lalu menghadap ke arah kami
dengan kedua matanya berlinang air mata. Umar Ibnul Khaththab
bangkit dan mendekati beliau seraya berkata,'Wahai Rasulullah,
ada apagerangan?' Beliau menjawab,'Aku mohon kepada Rabbku
untuk memohon ampunan bagi ibuku, namun Dia tidak meng-
izinkan, dan aku menangis karena rasa kasihanku kepadanya dari
siksaan api neraka (kemudian aku minta izin Rabbku untuk men-
ziarahinya, maka Dia mengizinkanku) dan dahulu aku pernah
melarang kalian dari melakukan ziarah kubur, maka kini ber-
ziar ahlah, sesunggu hnya serin g menziarahi kubur merupakan
kebaikan."' (HR Ahmad, Ibnu Abi Syaibah, al-Hakim, Ibnu
Hibban, dan al-Baihaqi)

Adapun tujuan dari ziarah kubur adalah, sebagai berikut.
I. Peziarahdapat mengambil iktibar bempa mengingat kematian

dan orang mati, serta meyakini bahwa tempat kembalinya
hanyalah surga atau neraka. Inilah maksud utama dari pen-
syariatan ziarah kubur, seperti dengan jelas dipahami dari
redaksi hadits.

2. Mendatangkan manfaat kepada sang ma1.it berupa kebaikan
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saudaramu, wahai Rasulullah?" Beliau menjawab, "(Bahkan)

kalian sahabatku, dan saudara kiu adalah yang datang kemudian
(dan aku menunggu mereka di telaga)." Mereka bertanya, "Bagai-
mana engl<au mengenali umatmu yang belum datang, wahai
Rasulullah?" Beliau menjawab, "Beriuhukan kepadaku bila ada
seorang yang mempunyai kuda putih di antara yang berwarna
hitam, apakah orang itu tidak bisa mengenalinya?" Mereka men-
jawab, "Tentu bisa wahai Rasulullah." Beliau berkata, "Mereka
itu kelak akan datang (di hari kiamat) dengan muka putih ceria
karena bekas wudhu (beliau ucapkan tiga kali) dan aku men-
dahului mereka di telaga. Ketahuilah bahwa di antara kalian ada
yang terhambat dari telagaku sebagairnana terhambatnya binaung
ternakyang sesat. Aku pun kemudian menyeru mereka,'Kemari-
lah (kemarilah),' kemudian diberitakan,'sesunpguhnya mereka
telah berubah-ubah sepeninggalmu (dan tak henti-henti mereka
terus berpaling)' maka aku katakan, '(Ketahuilah) jauhkanlah,
menjauhlah, menjauhlah."' (HR Muslim, Malik, an-Nasa'i, Ibnu
Majah, al-Baihaqi, dan Ahmad)

Dalam masalah ini ada pula diriwayatkan dari Basyir bin al-
Khashashah yang telah saya sebutkan redaksinya dalarn mengo-
mentari masalah ke-87, juga hadits dari Ibnu Abbas r.a. yang di
dalamnya terdapat kedhaifan, seperti akan saya jelaskan nanti.
Demikian pula hadis dari Umar yang ternyata ada juga kedhaifan-
rrya seperti dijelaskan oleh al-Haitsami di dalarn al-Majam-nya.

I 18. Mengenai membaca Al-Qur'an pada waktu melakukan ziarah kubur,
maka amalan yang demikian bukanlah dari ajaran As-Sunnah dan
tidak ada sumbernya sama sekali. Bahkan hadits-hadits yang telah
disebutkan itu memberikan petunjuk tidak disyariatkannya amalan
tersebut. Sebab, bila disyariatkan pastilah akan dilakukan oleh Rasu-
lullah saw. sebagai contoh bagi kita dan pasti akan diamalkan oleh
para sahabat beliau saw.. Terlebih telah diunyakan oleh Aisyah sebagai
orang yang paling dicintai beliau--mengenai amalan apa yang mesti
dilakukan orang yangberziarah kubur. Tetapi yang diajarkan beliau
saw. hanyalah memberi salam kepada penghuni kubur dan mendoa-
kan mereka.

Beliau tidak mengajarkan untuk membaca al-Fatihah arau surar
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makruhkan membaca Al-Qur'an di kuburan. Ini juga rnerupakan
pendapat Imam Ahmad. Abu Daud dalam Masa'il-nya mengatakan,

ini dikarenakan diketahui bahq'a tidak ada seorang sahabat ataupun tabi'in 1'ang mclakukannya."

Lebihlauh Ibnu Taimiyah menuturkan di dalam kitabnl'a al-ihhtiyarat al:Ilmiyah (hhn.5l),

"Membacakan ayat Al-Qur'an kepada orang yang sudah mati adalah bid'ah. Namun membaca

surat Yasin kepada orang yang akan menin6gal adalah mustahab."

Akan tetapi, masaiah bacaan surat Yasin sendiri hadisnya dha'rf, scperti telah saya sin6gung

dalam masaiah ke-15, sernentara mustohab adalah terrnasuk hukum syar' i  yang t idak dapat

ditetapkan dengan berdalil pada hadits dha'if sebagainrana )'ang rnasyhur clalam pt:ndapat Ibnu

Taimiyah sendin pada sebagian besar karya tu'tisnva.

Sementara itu mengenai apa yang'ditulis di dalam kitab ar-Ruh, karya lbnul Qalyinr,
(hlrn. l3),al-Khallalmengatakan,' l 'elahmernbentakankrpadakual- l lasanbinAhmaclal-Waraq,

memberitakan kepada kami Al i  bin Mr-rsa al- l laddad--ia sc()rang 1'ang bcnar-- ia tncngatakan,

"Suatu hari aku bersama Ahmad bin Ilambal clan Muhammad bin Qudamah al-Jauhari rncnghacliri

jenazah seseorang. Usai penguburan, duduklah orang buta 1'ang me mbaca Al-Qur'an di pusara.

Imam Ahmad menegurnya,'Wahai Saudara, membaca Al-Qur'an di kuburan adalah bid'ah.' Ketika

kami keluar dari pemakaman, bcrtanyalah Muhamnracl bin Qudamah kepada Ahmed bin I lanrbal,
'Wahai Abu Abdil lah, bagainrana pcndapatmu lcntang Nlubasl 'rr  al- l  lalabr?' Ahnracl hrn I larnbal

menjawab,'C)rang yang dapat diperca,va. ' 'Apakah cngkau nrcnr,rk; l  darinva sesuattt . '  lanva Ibntt

Qudamah. Ahmad men.jawab, 'Ya benar. '  lbnu Qudamah nrengatakan, '- felal ' r  mentbcri takan

kepadaku Mubasyir yang diperoleh dari Abdurrahman bin al-Ala'bin al-La1la1 (aslinya tertulis

al-Halla.;. Ini salah.) dari bapaknl'a bahwrr ia tclah movasi:rtkan apabila nrcntnggal dan clikubur

hendaknya dibacakan di atas kuburannla arval surat al-Baqarah clan akhir surat al-Baclarlh. Ia

berkata,'Aku mendengar lbnu Umar telah me*'asiatkan denrikian.' Inrarn Ahmacl katakan kcpacla-

nya, 'Kalau begitu kembali  dan katakan kepada orang tadi untuk terus membaca Al-(]ur 'an." '

Ada beberapa sanggahan terhadap krsah tersebut.

l. Mengenai kepastian dan ketetapan kisah terscbut dan lmam Ahnrad masih pcrlu chsrchk. Scbab
I gurunya Khallal, al-l Iasan bin Ahmad al-Waraq. tidak sa;'a d.rpatkan biogralin,va dalarn kitab

kitab yang memuat para pera\\'i sejauh,vang saya pelalari. tlegitu pula halnva clengan gurttnya,

AIi bin Musa al-tladdad, tidak saya kenali. Bila dikatakan dalam sanad ini bahwa ia adalah

seorang perawi yang benar, umpaknya yang mengatakan demikian adalah al-Waraq itu yang

telah kita ketahui kondisinya.

2. Bila ternyata kisah tersebr.rt benar penisbatannya kepada lmarn Ahmad. maka merupakan

riwayar yang lebih spesifik ketimbang apa yang dirirvayatkan oleh Abu Daud darinya Dan

dari upaya penyatuan dua r iwayat darinya dapat disimpulkan bahwa mazhabnya me-

makruhkan membaca Al-Qur'an di kuburan, kecuali ketika dalarn pelaksanaan pernakaman.

3. Sesungguhnya sanad ri*'a1'at ini tidak sahih penyandarannya kepacla lbnu Umar, sekalipun

rerbukti ketepatannya dari Imam Ahnrad \hng demikian dikarenakan Abdurrahman bin al-

Ala'bin al-I-a1aj termasuk dalam deretan perawi majhul 'misterius'seperti yang dapat diketahui

dari pernyataan a&-Dzahabi dalam mengutarakan biografinya di dalam kitabnya al-Mizan

di mana tidak ada yang meri*'ayatkan darinya kecali hanya Mubasyir ini. Kemudian dari

jalurnya dir iwayatkan oleh lbnu Asakir (M99/L3). Sementara pernyataan Ibnu Hibban yang

mempercayainya merupakan hal yang tidak dapat dr.ladikan pijakan, mengingat kemasyhur-

annya yang sangat menggampangkan dalam pernyataannya menguatkan seorang perawi.
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I19. Diperbolehkan mengangkat kedua tangan ketika berdoa, berdasarkan
hadits yang diriwayatkan Aisyah r.a., ia berkata, "Suatu malam Rasu-
lullah saw. keluar dari rumah, aku kemudian menl'uruh Barirah
untuk mengikutinya guna mengetahui ke mana beliau saw. pergi. Ia
berkata,'Beliau saw. menuju ke arah kuburan Baqi'al-Gharqad seraya
berhenti di bagian bawah, lalu mengangkat kedua tangannya, kemu-
dian pergi.'Aku kemudian memanggil Barirah seraya kuranyakan apa
yang dilihatnya, dan ia pun nremberitahukan semuayangdilihatnya
dari amalan Rasulullah saw kala itu. Ketika pagi hari, kutanyakan
kepada Rasulullah saw., 'Wahai Rasulullah, ke manakah gerangan
engkau pergi semalarn?'Beliau menjawab,'Aku diutus untuk men-
doakan penghuni kuburan Baqi'al-Gharqad."' (HR Imam Ahmad.
Darinya diriwayatkan oleh an-Nasa'i, namun tanpa menyebutkan
lafal "mengangkat kedua tangannya", dan sanadnya hasan. Semen-
tara, mengenai mengangkat tangan saat berdoa telah terbukti ke-
tetapannya dalam hadits Aisyah r.a yang lain, di antaranya yang
kami utarakan pada masalah ke-f 16)

Kemudian as-Sayuthi tampaknya rapiu-ragu serava memuat hadits tcrsebut di dalanr

.Syarhush-Shudur (hlm. 130), dengan pcrani Abu lvluhammad as-Samarqind, di dalam Fatlha' i l

QuIHuwallahu Ahad,dan mendiamkannya. Padahal. ia sendiri telah menyatakan kedha'ifannya.
Kendati dernikian, tidaklah cukup sebab ia sebenarnya malah telah menyatakan kcmaudhu'annya.

Maka tidaklah dibenarkan jika ia hanya mendhai{kannya, scbagairnana tidak dibcnarkan baginya
mendiamkannya. Persis.seperti yang dilakukan oleh as1'Syekh Ismail al-A.1luni di dalam KasyJul-

KhaJa (l1RB2) di mana ia men;-andarkan periwavatannl'a kepada ar-Rafi'i di dalam Tankh-nya

dan mendiamkannya. Padahal, ia menyusun kitabnya itu bertujuan untuk menyingkap kebenaran
ri$'ayat yang teiah menjadi buah bibir di kalangan umat.

Mengenai diamnya para pakar ilmu hadits terhadap suatu riwayat, ada kalanya bisa
membingungkan orang yang tidak mempunyai ilmu sehingga ia me nganggap bahwa hadis itu

benar dan bisa drjadikan hujah atau minimal drladikan pijakan untuk mengamalkan amalan ke-

utamaan, sebagarmana yang dikenal di kaiangan awam. Inilah yang terjadi pada hadis ini. Di

antaranya saya dapatkan sebagian uiama mazhab I{anafi berhujah dengan hadits ini untuk mem-

bolehkan membaca Al-Qur'an di kuburan. Dialah Syekh ath-Thahawi di daiam kitab Maraaqtl-

Falah (hlm. I I7). Bahkan, ia telah menisbatkan periwayatannya kepada ad-Daruquthni. Saya kira

ini merupakan sikap salah karena saya tidak menjumpai ularna lain yang menisbatkan peri-

wayatannya kepadanya selain dia. Di samping itu, yang masyhur di kalangan ulama yang

menekuni disiplin ilmu ini, ulama yang menisbatkan kepada ad-Daruquthm secara mutlak, berarti

yang dimaksudkannya adalah dalam kitabnya, as-Sunan. Sementara itu, hadis ini tidak saya dapati

di dalam kitab tersebut. Wallaahu a'Iam.
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menjalankan perintah merupakan ibadah. Selain ilu, dinatnakatt

ibadah karena orang yang bermohon menundukkan dan menunjuk-

kan kepatuhannya dan kehinaannya ke hadapan yang dipinta (Tuhan

seru sekalian alam)."

Al-Manawi menuturkan di dalam al-Faidhul-Qadir, "Bila doa

merupakan ibadah yang paling agung, lalu bagainlana mungkin di-

benarkan menghadapkan mukanya ke arah selair-r yang diperintahkan

ketika menjalankan shalat." S1'aikhul Islam Ibnu Taimiyah di dalam

kitab I qtidhaa' ush - Shi r aathil -Must aqtm Muhhaal cd ah Ashhaabul-J ahi m

menuturkan, "Masalah ini rnerupakan pokok yang telah berkesinarrn-

bungan bahwa tidak disukai bagi orang yang berdoa untuk meng-

hadapkan wajahnya kecuali ke arah yang diharuskan menghadapkan

wajahnya ketika shalat. Bukankah telah kita ketahui bahwa ketika

seseorang dilarang menghadap ke arah tlmur ketika bershalat--atrlu

ke arah mana saja--maka larangan dernrkian lebih tepat bagi sescorang

yang hendak berdoa. Sebagian manusia, ketika bercloa, ada yang

mengarahkan wajahnya--dan lebih mengutamakannya--ke arah orang

saleh dikebumikan, baik ke arah titnur maupun lainnya. Yang der.ni-

kian merupakan kesesatan yang nyata dan kejahatan yangjelas sekali.

Sarna halnya dengan kenl'ataan sebagian orang yang mcnolak rneng-

arahkan rvajahnya ke arah kiblat ketika berdoa dengan menunjukkan

dirinya ke arah kuburan Nabi saw Semua ini adalah atnalan bid'ah

yang menyamai dengan apa yang dilakukan kautn Nasrani."

Sebelum mengakhiri penuturannya, Ibnu 
'faimiyah 

menukil

riwayat dari Imam Ahmad dan para sahabat Imam Malik bahwa yang

disyariatkan dalam menghadapkan wajah ketika berdoa adalah ke

arah kiblat, sekalipun berada di hadapan kubur Nabi saw. seusai

menziarahinya. Yang demikian merupakan pendapat mazhab Syafi'i

juga. In-ram an-Naviawi di dalam al-NIajmu'tnengatakan, "Imatn

Abdul Hasan Muhammad bin Marzuq a!-Za'faran--salah seorang

ulama penpdik--mengatakan di dalam kitabnya al-Janaa'iz, 'Tidak

diperbolehkan mengusap makam dan tidak boleh pula menciumn)'a

ketika berziarah ke makam Rasulullah saw."' Lebih jauh an-Nawawi

mengatakan, "lnilah As-Sunnah yang berkesinambungan. Sementara

itu mengusap dan mencium makam yang dilakukan oleh para pe-

ziarahdari kalangan a\\'am der,r'asa ini (kala itu, dan terlebih sekarang
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Syaikhul Islam Ibnu Tairniyah di dalarn kitab al-Jarv aabul-Baahir rne-

ngatakan, "Bila demikian halnya, para sahabat rnenghadapkan ke arah

makam dengan mernbelakangi arah barat, berarti pendapat terbanyak

itulah yang lebih ra-,1ih (lebih benar dan unggul)."

Sepengetahuan sava. Syekhul Islam telah meninggalkan masalah

dengan menggantungkannya, dalarn hal ini tidak ada ketetapan

riwayat bahwa mereka (para sahabat) mengarahkan wajahnya ke arah
kiblat atau mengarah ke makam, maka yang demikian seolah-olah
karena tidak adanya riwayat yang pasti dari mereka. Tetapi, bila kita

anggap bahwa mereka itu menghadapkan diri ke arah makam maka

sudah dapat kita ketahui bahwa mereka saat itu membelakangi arah

barat bukannya kiblat--dikarenakan tidak adanya kemungkinan di

zamanmereka. Namun, seperti telah disebutkan bahwa kebanyakan

ulama berpendapat bolehnya menghadapkan wajah ke arah makam

saat memberi salam kepada Nabi saw.. Oleh karena itu, hal demikian

mengharuskan mereka membelakangi kiblat. Hal inilah yang men-
jadikan saya menetapkan dan lebih cenderung menyatakan bahwa

di zaman sahabat tidak pernah terjadi seperti apa yang disebutkan

tadi. Sebab yang dernikian, menurut saya, merupakan perkara yang

dilebihkan dari sekadar menghadapkan wajah ke arah kamar tempat

makam Nabi berada. Inilah yang tidak saya ketahui dan tidak pula

saya dapati ada seorang ulama pun yang menentangnya, baik me-

ngenai kuburan Nabi pun pemakaman secara umum.

Memang benar ada sebagian ulama yang berdalil dengan hadits

Ibnu Abbas r.a. ketika ia berkata, "Suatu han Rasulullah saw. melewati

kuburan Madinah seraya menghadapkan wajahnya ke arah kubur

dan berkata, 'Semoga kesejahteraan dianugerahkan kepada kalian

wahai penghuni kubur, semoga Allah mengampuni kami dan kalian."'
(HR arTirmidzi, adh-Dhiya lewat jalur sanad dari ath-Thabrani) Ar

Tirmidzi menyatakan, "Riwa;'at ini merupakan hadits hasan ghanb."

Akan tetapi, di dalam sanadnya terdapat perawi bemama Qabus
brn Abi Zhibyan yang dinyatakan oleh an-Nasa'i sebagai bukan perawr

kuat. Sementara Ibnu Hibban menyatakannya sebagai perawi yang

buruk hafalannya, dan telah merirvayatkan secara tunggal dari bapak-

nya, riwayat yang tak ada asalnya. Dan, riwayat ini diperolehnya dari

bapaknya. Karenanl'a, uk dapat dr.ladikan dalil. Bolehjadi, pernyataan
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a.s.." Kisah tersebut batil dan dusta yang disandarkan kepada Imam
Malik tanpa ada sanad yang dikenali. Oi samping itu, sangat ber-

tentangan dengan riwayat yang akurat yang datang dari Imam Malik
sendiri dengan sanad yang akurat seperti yang tersebar dalam kitab-
kitab yang dapat dipertanggungj awabkan, sebagaimana disebutkan
oleh Isma'il bin lshaq al-Qadhi dan lainnya.

Kisah serupa juga kita temukan bahwa Imam Malik ditanya, ada
sejumlah kaum berlama-lama berdiri menghadap ke arah makam
Nabi saw ketika berdoa. Imam Malik mengingkarinya dan menyata-
kan bahwa yang demikian merupakan amalan bid'ah yang tidak
pernah dilakukan oleh sahabat maupun tabi'in, seraya berkata, "Tidak

sirna keburukan umat ini kecuali mencontoh apay^ngdiupayakan
generasi pendahulu nya." 7 +

I2I. Apabila mengunjungi kuburan orang kafir maka tidak diperkenan-
kan memberi salam kepadanya dan tidak pula mendoakannya. Akan
tetapi, malah mengabarkan "berita gembira" berupa masuk neraka.
Demikianlah yang diperintahkan Rasulullah saw. dalam sebuah hadis
yang diberiukan oleh Sa'ad bin Abi Waqqash ketika ia berkata, "Suatu

ketika datanglah orang dusun menghadap Nabi saw. seraya bertanya,
'Sesungguhnya ayahku dahulu serulng menyambung silaturahmi, dan
suka... dan suka... Ialu di manakah tempatnya dia?'Beliau saw. men-
jawab, 'Dia berada di neraka.' Tampaknya orang dusun itu mendapat-
kan demikian lalu bertanya, 'Dan di manakah bapakmu?'Beliau men-
jawab dengan sabdanya, 'Di mana saja engkau melewati kuburan
orang kafir, maka beriukan kabar gembira dengan masuk ke neraka.'
lbnu Abi Waqqash berkata, 'Sesudah itu orang dusun tersebut masuk
Islam dan berkata,'Rasulullah saw. telah membebaniku sesuatu yang
melelahkan, yaitu tidaklah aku melewati kuburan orang kafir kecuali
aku kabarkan kegembiraan bagi mereka berupa api neraka."' (HR

ath-Thabrani, Ibnus Sunni, dan adh-Dhiya al-Maqadisi)
Al-Haitsami mengaukan, "Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bazzar

dan ath-Thabrani di dalam al-Kabir-nya dengan perawi semuanya
sahih."

74 Lih"t kirab Qa:idah Jaliilah (hlm. 53-62), karya lbnu Taimiyah
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123. Tidak disyanatkan menempatkan pohon apa pun, termasuk menabur-

kan bunga di atas makam, karena tidak pernah dilakukan oleh para

salaf yang demikian merupakan kebaikan, pastilah mereka akan men-
dahului kita dalam mengajarkannya dan akan sampai beritanya kepada
kita. Ibnu Umar r.a. mengatakan, "setiap yang diada-adakan adalah

sesat, sekalipun kebanyakan orang menganggapnya baik."76 (HR Ibnu
Baththah, al-Lakai, dan al-Harawi)

mengherankan pendapat lbnu IIazm yang mengatakan bahwa larangan ini hanya dalam hal

mengenakan sandal, sementara yang lainnya tidak. Ini rnerupakan pemahaman jumud (kaku).

Sementara rtu, al-Khithabi cenclerung untuk menaku'ilkan bahwa larangan tersebut dikarenakan

amalan itu ada unsur menampakkan kesombongan. Namun, penclapat tersebut disanggah dengan

riwayat bahwa Ibnu Umar r.a. dahulu senang mengenakan sandal selempang, seraya mengatakan,

"Dahulu Nabi saw. senang mengenakannya." Ini hadits sahih. Sementara i tu ath-Thahawi

mengatakan, "Larangan Rasulul lah saw itu disebabkan orang yang berjalan di pekuburan

mengenakan sandal selempang karena adanya kotoran. Sebab, Nabi saw. pernah melakukan shalat

dengan mengenakan sandal selempangnya namun tidak kotor."

Kemungkinan-kemungkinan itu jauh dan kebenaran. Bahkan, Ibnu tlazm memastikan

kebatilannya (V/I37) seraya menyatakan sebagai mendusukan Aliah SWT. Yang lebih mendekati

kebenaran, insya Allah, adalah bahwa larangan tersebut dimaksud untuk menghormati mayat

sama halnya dengan larangan duduk-duduk di pemakaman. Karena itu, tidaklah ada bedanya

antara sandal selempang dan lainnya dari jenis terompah karena semua dari satu jenis kctika

dikenakan untuk berjalan dr pekuburan, yang berarti tidak menghormati mayat. lbnul Qayyim

ketika menjelaskan masalah ini dalam kitabnya Tahdziibus-Sunan (lY/343-345) menukil

pernyataan lmam Ahmad, "Hadis Basyir sanadnya baik, karenanya saya berpegang pada ini

kecuali bila ada alasan karena sakit. Dan, telah terbukti ketetapannya riwayat dari lmam Ahmad

bahwa ia mengamalkan hadiS tersebut." Abu Daud dalam Masa'il-nya (hlm. 158) mengatakan,

"Aku melihat lmam Ahmad apabila mengantar jenazah, ketika mendekati  pemakaman,

menanggalkan terompahnya." Semoga Allah menganugerahkan kepadanya rahmat, betapa

konsistennya orang ini dalam mengikuti As-Sunnah.
76 Apu yur.g saya kemukakan tidaklah bertentangan dengan hadis Ibnu Abbas r.a., di

mana Rasulullah saw meletakkan pelepah daun kurma basah di atas dua makam sambil bersabda,

"Semoga dapat meringankan azab keduanya sebelum mengering." Diriwayatkan oleh Bukhari

dan Muslim, dan telah saya sidik dalam Sunan Abu Daud (nomor l5). Yang demikian adalah

khusus bagi Nabi saw.. Dalilnya, amalan tersebut tidak pemah dilakukan kemudian oleh para

sahabar, juga tabi'in. Al-Khathabi mengatakan di dalam Ma'albnus-Sunan (U27) mengomentari

hadits tersebut, "Amalan Nabi tersebut merupakan permintaan ampunan beliau bagi kedua mayat

agar diringankan azabnya dan juga tabaruh beliau saw."

Sementara itu, komentar asy-Syekh Ahmad Syakir terhadap at-Tirmidzi (V103) mengatakan,

"Benarlah apa yang dikatakan al-Khathabi, di kalangan awam bahkan meneruskan amalan seperti

itu yang tidak ada sumber ajarannya. Malah tidak sedikit dan mereka yang berlebihan, khususnya

di Mesir yang bertaklid kepada adat kebiasaan umat Nasrani. Misalnya, kebiasaan mereka me-

naburkan bunga di atas makam, saling mengirim karangan bunga saat terjadi kematian. Hal ini
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1.96 Tuntunan Lengkap Mengurus Jenazah

A. Menyembelih binatang rernak sebagai kurban kepada Allah ber-
dasarkan sabda Rasuru[ah saw., "Lao'aqrafil-Islam 'tidak ada

'ill"f *k"trprn mempunyai kemungkinan ad,anyaperbedaan kejadiannya arau rerulang
kejadiannya.

Penjelasan itu merupakan sesuatu yangadadalam sanubari saya dan tidak saya dapati
ulama yang merinci demikian dalam menyidik dan menyatukan pendapat. oleh karena itu
bila benar maka merupakan anugerah Allah semata, dan bila salah mala dari diri saya clan
saya mohon ampunan kepada-Nya dari segala yang tidak dindhar_Nya

3 Kalau saja masih basahnya atau masih tegarnya pelepah dapat meringankan azab bagi kedua
mayit maka pastilah akan dipahami demikian oleh para sahabat dan tabi'in yang kemudian
akan diamalkan oleh mereka, dan akan diberitakan kepada kira lewat para perawi yang sahih.
Karena, tidak ada satu riwayat pun yang dapat dipenanggungjawabkar y"rrg -.-b.ritakan
bahwa kaum salaf melakukannya, maka hal itu menunjukkan bahwa mereka tidak melakukan
demikian' dan bertaqarub kepada Allah dengan mengamalkan hal itu adalah bid'ah yang mesti
ditinggalkan.

Bila telah jelas demikian kenyataannya maka mudahlah bagi kita memahami akan batilnya
pengqiyasan rendahan yang dinukil oleh as-sayuthi di dalam kitabnya Syarh ush-Shudur yang
tanpa menyebutkan sumbemya, "Bila nyata keberadaannya bahwa mayit dapat diringankan
azab kuburnya dengan bertasbihnya pelepah daun kurma maka terlebih bila dengan bacaan
Al-Qur'an seorang mukmin?" Lebih.lauh as-Sayrthi mengarakan, "lnilah hadis pokok ajaran
menanam pepohonan di kuburan."

Pendapat as-sayuthi ini bisa kita tanggapi dengan mengatakan, kokohkan dulu sing_
gasananya, barulah engkau hiasi. Apakah bayangan akan tegak lurus apabira tongkatnya
bengkok? Kalau saja analogi semacam itu benar, pastilah akan iebih dahulu para sahabat dan
tabi'in memahami dan mengamalkannya karena mereka orang-orang yang iebih respek dan
lebih cepat bereaksi dalam upaya mengamalkan kebaikan.

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa menempatkan pelepah daun kurma
di makam adalah kekhususan bagi Rasulullah saw. dan yur,! -.r,1"ai sebab atau ,illat
keringanan azabbagi sang mayit bukanlah masih basahnya pelepah daun rersebut retapi
merupakan pengabulan Allah SWT terhadap doa dan syafaat beliau saw bagi kedua mayrt
tersebut. Hal seperti itu merupakan kejadian yang tak bakal terulang setelah beliau saw wafat
menghadap Rabb-nya. Sebab, mengetahui akan kondisi azab kubui merupakan kekhususan
tersendiri bagi Rasulullah saw. yang tidak diberikan kepada yang lainnya dari kalangan manusia
kecuali para rasul-Nya yang dikehendaki-Nya, seperti yang telah difirmankan-Nya dalam surat
al-Jinn ayat 26-27, sebab i tu merupakan perkara gaib, "Dia adalah Tuhan yang Maha
Mengetahui yang gaib maka Dia tidak memperlihatkan kepada seorang pun renrang yang
gaib kecuali kepada Rasul yanag diridhai-Nya."

Apa yang saya kemukakan tidaklah benenungan dengan apa yang dikemukakan as-sayuthi
di dalam Syarhush-Shudur (hlm. 131), "lbnu Asakir telah mengelu^.k".r riwayar dengan jalur
sanad dari Hammad bin Salamah dan Qatadah bahwa Abu Barzah al-Aslami r.a, mengisahkan
hadis bahwa Rasulullah saw. suatu hari melewati kuburan yang remyara penghuni kubur itu
tengah diazab. Beliau kemudian mengambii sebuah pelepah daundan meletakklnnya di makam
sambil mengucap, 'semoga saja menenangkannya selama belum mengering.' Dan adalah Abu
Barzah berwasiat sebelum meninggal, 'Apabila aku mati nanti, Ietakkanlah diatas makamku dua
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menyembelih sapi atau kambing." (HR Abu Daud, al-Baihaqi,
dan Ahmad)77
Meninggikan makam melebihi tanah galian.
Melabur (mengapur kuburan).
Menulis di atasnya.
Membangun bangunan di atasnya
Duduk-duduk di atasnya.

Ada sejumlah hadis yang memperkuat poin-poin tersebut.
I. Jabir r.a. berkata, "Rasulullah saw telah melarang mengapur

(melabur) kuburan, dan duduk di atasnya, atau membangun-
nya (atau mernmbahi ketinggrannya) atau menulis di atasnya."
(HR Imam Muslim, Abu Daud, dan an-Nasa'i)

Karena itu ia komentari sesudah mengetengahkannya, 'Yang dapat menaungi diri setiap mayit

hanyalah amalan-amalannya."'

Tidak diragukan lagi bahwa apa yang dipahami oleh lmam Bukhari itulah yang lebih benar,

sepertr yang telah sayajelaskan rinciannya tadi. Sementara itu, menurut pendapat saya, apa yang

dipahami oleh Buraidah tidak berpedoman dan tak lebih hanya pendapat belaka. Sedangkan

hadisnya tidak bermakna seperti yang dipahaminya sekalipun bersifat umum. Sebab, Nabi saw.

tidak meletakkan pelepah daun kurma itu di dalam kubur kedua mayat penghuni kubur tersebut,

tetapi meletakkannya di atas makam keduanya. Dan, keubuilah bahwa sebaik-baik petunjuk

dan tuntunan adalah dari Rasulullah saw..
77 Syaikhul Islam lbnu Taimiyah menuturkan di dalam kitabnya lqtidha'ush-Shiraathil-

Mtlstaqim (hlm.l82), "Menyembehh di kuburan merupakan amalan yang dilarang secara mutlak."

Imam Ahmad mengatakan di dalam riwayat al-Marwazi, Rasulullah saw. bersaMa, "Tidak ada ajaran

sesajian di dalam Islam." Lebihlauh Imam Ahmad mengatakan, "Adalah dahulu di zaman jahiliah

apabila ditimpa kematian mereka menyembelih domba di pemakaman. Nabi kemudian melarangnya."

Abu Abdrllah memakruhkan makan daging domba sesajian tersebut. Sementara itu,

kalangan mazhab kita (Hambali) mengatakan, "Amalan serupa adalah sama dengan aPa yang

dilakukan banyak orang di zaman kita ketrka mereka meletakkan sesajian di pemakaman berbagai

makanan."
Imam an-Nawawi di dalam al-Majmu'-nya (V/320) mengatakan, "Adapun mengenai

menyembelih di kuburan dan meletakkan sesajian di kuburan adalah amalan tercela, berdasarkan

hadiS Anas tersebut, yang diriwayatkan oleh Abu Daud dan at-Tirmidzi yang dinyatakannya

sebagai hadits hasan sahih."

Iru bila menyembelih ingin mendekatkan diri kepada Allah SWT (kurban). Namun, bila

dilakukan demi penghuni makam tertentu seperti yang dilakukan sebagian orang maka merupa-

kan amalan syirik murni, dan memakannya adalah perbuatan fasik, seperti yang difirmankan

Allah SWT dalam surat al-An'amayat l2I. Dan, dalam kitab az-Zawajir (V171) karya al-Haisami,

ia katakan, "Allah melaknat (dalam riwayat lain: terlaknat) orang yang menyembelih binatang

tidak atas nama dan untuk Allah. " (Dikeluarkan oleh Imam Ahmad nomor 2817 ,2915 , dan29l7)

dengan sanad hasan dari lbnu Abbas r.a.. Sementara, Imam Muslim meriwayatkannya (VVB4)

lewat jalur sanadnya yang bersumber dari AIi bin Abi Thalib r.a.)

B.
C.
D.
E.
F
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nyataannya, ia hanya mernakruhkannya. Imam Muhammad
di dalam al-Atsar mengatakan, "Abu Hanifah mengabarkan
kepada kami yang diperolehnya dari Hammad dari lbrahim,
ia berkata,'Dahulu dikatakan,'Tinggikanlah makam hingga
diketahui orang kalau itu adalah kuburan dan agar tidak
diinjak-injak orang." Pendapat itulah yang kami pahami dan
kami amalkan. Kami berpendapat tidak boleh untuk me-
nambahkan melebihi kadar tanah galian setelah dikebumi-
kannya sang mayit. Kami juga memakruhkan beton makam
atau membangunnya, atau menulis di atasnya, sebagaimana
kami cenderung memakruhkan mengambil upah dari mem-
bangunnya, atau nrcngambil upah dari memasukkan mayat
ke dalam kubur. Kemudian kami berpendapat tidaklah me-
ngapa menyirami makam dengan air, dan itulah pendapat
Abu Hanifah."

Secara global, menurut saya, hadis tersebut memboleh-
kan untuk meninggikan makam sekadar gundukan tanah
hasil galian untuk menguburkan mayit. Dan, yang demikian
diperkirakan sekadar satu jengkal dan sejalan dengan nash
yang telah saya kemukakan dalam masalah ke-103.

Adapun mengenai larangan mengapur (mengecat) makam
karena termasuk menghiasi makam seperti yang dipahami oleh
para ulama terdahulu. Bagaimana hukumnya meratakan kubur-
an dengan tanah? Dalam hal ini ada dua pendapat para ulama.

Sebagian mereka berpendapat makruh, demikian per-
nyataan lmam Muhammad seperti dinukil di atas. Dan, makruh
menumtnya bermakna haram, apabila dimutlakkan tak ada
batasan. Demikian ju gayangdipahami oleh Abu Hafah, ulama
mazhab Hambali, seperti yang tertera dalam al-Anshaf .

Sementara itu, ulama lain berpendapat bahwa menata
dengan tanah tidaklah mengapa, sepeni yang dikisahkan oleh
Abu Daud dari Imam Ahmad, dan ditegaskan di dalam al-
Ishshaf . At-Tirmidzi mengisahkan dari lmam asy-Syafi'i, dan di-
katakan oleh an-Nawawi seraya mengomentarinya, "Mayoritas

kalangan sahabat beliau tidak ada yang menyanggah atau mem-
protesnya. Yangbenar dalam masalah ini tidaklah makruh, se-
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Mengenai hal ini al-Hakim berkomentar, "Fladis ini tidak
dipahami sebagai pengamalan, karenanya di atas kuburan
para imam dari kaum muslimin di Barat maupun di Timur
tertulis nama-nama mereka. Inilah amalan yang dilakukan
olehhhalal yang meniru para salaJ." Namun, pernyataan al-
Hakim itu disanggah oleh adz-Dzahabi, "Apa yang dinyata-
kannya berlebihan. Kami tidak mengenali ada seorang sahabat
pun yang melakukan demikian. Ini tidak lain amalan yang
diada-adakan oleh sebagian tabi'in dan generasi sesudah
mereka karena larangan syariat belum sampai kepada mereka."

2. Abu Sa'id al-Khudri r.a. berkata, "sesungguhnya Nabi saw.
telah melarang membangun di atas kuburan." (HR [bnu Majah,
seluruh perawi sanadnya sahih, hanya saja terputus. Al-
Bushairi mengatakan di dalam az-Zawa'id, "Sanad ini seluruh
perawinya sahih, namun terputus sebab al-Qasim bin Mu-
khaimirah tidak pernah mendengar langsung dari Abu Sa'id.")

Demikian pula pernyauan al-Sindi dalam catatan pinggir
Ibnu Majah, "Di dalam al-Zawa'id disebutkan bahwa sanad
ini perawinya sahih lagi akurat." Pernyataan ini tidak benar.
Saya tidak tahu dari mana kesimpulan ini diperoleh.

Adapun yang ada dalam periwayatan Abu Ya'ia, redaksi-
nya seperti berikut, "Nabi saw. melarang membangun di atas
makam atau duduk-duduk di atasnya, atau shalat menghadap
ke arahnya." Al-Haisami di dalam Majma'uz-Zawa'id me-
ngatakan, "seluruh perawinya sahih. "

3. Abul Hiyaj al-Asadi, berkata, "Ali bin Abi Thalib mengatakan
kepadaku,'Maukah kamu kuutus sebagaimana Rasulullah saw.
mengutusku?'Janganlah engkau biarkan patung (dalam riwa-
yat lain: gambar-gambar) (di dalam rumah) kecuali engkau
musnahkan dan tidak pula kuburan yang tinggi kecuali
engkau ratakan dengan tanah." (HRMuslim, Abu Daud, an-
Nasa'i, at-Tirmidzi, al-Hakim, al-Baihaqi, ath-Thayalusi,
Ahmad, dan ath-Thabrani )78

78 Asy-syaukani(l|inD mengatakan dalam penjelasan hadis ini, "Hadits ini menunlukkan

bahwa makam tidak boleh ditinggikan secara berlebihan, tanpa harus membedakan antara orang
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kan juga oleh Ahmad dengan redaksi, "Aku mendengar Rasu-
lullah saw. bersabda, 'Ratakanlah makam kalian dengan
tanah."' Namun, dalam sanadnya terdapat seorang perawi
bernama Ibnu Luhai'ah yang disinyalir kalangan muhaddits
buruk hafalannya.

Adapun mengenai hadits masyhur yang sering dinukil
orang dengan redaki "sebaik-baik kuburan adalah aA-dawaais
(makam yang tertimbun)" adalah riwayat yang tidak ada
sumber aslinya dalam kitab-kitab Sunnah. Bahkan, secara
Iahiriah termasuk mungkar. Sebab, kuburan tidak semestinya
tertimbun hingga tidak diketahui. Malah sebaliknya, harus
tampak dari permukaan tanah barang sejengkal seperti telah
disinggung sehingga dikenali orang, dipelihara, dan diziarahi
dan tidak terlantar.

Demikian pula pemahaman terhadap hadits Fadhalah,
ihwal perintah untuk meratakan, bukanlah secara lahiriah-
nya, yakni rata dengan tanah sama sekali. Dalilnya bahwa As-

Sunnah menganjurkan untuk meninggikan kuburan barang

sejengkal dari permukaan tanah seperti telah dijelaskan. Di-
kuatkan lagi dengan ucapan Fadhalah sendiri yang meme-
rintahkan untuk menimbun tanah galiannya. Demikianlah
yang ditafsirkan jumhur ulama. Bila pembaca ingin lebih luas
mendalaminya, bisa merujuk kitab al-Mirqat.

Dari Abu Hurairah r.a. bahwa Rasulullah saw. telah bersabda,
"Duduk di atas bara api bagi kalian hingga terbakar kain dan
terkoyak kulitnya lebih baik daripada duduk (dalam riwayat
Iain: menginjak-injak) di atas kuburan." (HR Muslim, Abu
Daud, an-Nasa'i, Ibnu Majah, al-Baihaqi, dan Ahmad)
Uqbah bin Amir r.a., berkata, "Rasulullah saw. bersabda, 'Untuk-

ku berjalan di atas bara api atau pedang atau jalan yang sulit
dititi terompahku dengan kedua kakiku lebih aku senangi
ketimbang berjalan di atas kuburan seorang muslim. Dan,

aku tidak akan peduli harus memenuhi kebutuhanku di

tengah kuburan atau di tengah pasar."' (HR lbnu Abi Syaibah

dan Ibnu Majah)

5 .

6.
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Pendapat inilah yang dipahami oleh sejumlah ulama mazhab

Syafi'i, di antaranya Imam an-Nawawi, juga ash-Shan'ani

dalam Subulus-Salam. Sementara, Ibnu Hajar al-Haitami di

dalam az-Zawaajir menukil pernyataan bahwa amal tersebut
merupakan dosa besar, melihat adanya ancaman berat. Hal

demikian tidak menyimpang jauh dari kebenaran, insya

Allah.

G. Melakukan shalat dengan menghadap kuburan, berdasarkan
hadits yang telah saya sebutkan, 'Janganlah kalian shalat meng-

hadap ke arahnya."
Hadits tersebut merupakan dalil diharamkannya shalat meng-

hadap kuburan, berdasarkan yang tampak dari larangan tersebut.

Pemahaman inilah yang dipilih oleh Imam an-Nawawi. Al-

Munawi di dalam al-Faidhul-Qadir ketika menjelaskan hadits

tersebut mengatakan, "Yakni dilarang melakukan shalat dengan

menghadap ke arahnya (kuburan) dikarenakan mengandung

unsur pengultusan, yang sederajat dengan penyembahan."
Kemudian ia mengatakan dalam kitab yang sama pada lembaran

yang lain, "Yang demikian adalah makruh." Bila seseorang me-

Iakukan tabarnth (mengharap berkah) berupa shalat di tempat

tersebut (kuburan), berarti ia telah melakukan sesuatu yang diada-

adakan dalam ag ma yang tidak diizinkan oleh Allah SWT.

Sedangkan, maksud makruh di sini adalah bila menganggap suci,

atau dengan redaksi lain, makruh yang bila ditinggalkan lebih

utanu. Imam an-Nawawi mengatakan, " Demikian yang dipaharni
dan dinyatakan oleh para sahabat kami. Namun, bila dipahami

sebagai amalan yang diharamkan maka merupakan kesimpulan

yang tidakjauh dari kebenaran, berdasakan nash haditsnya secara

lahiriah. Nash hadis tersebut memang bisa disimpulkan akan

haramnya shalat di kuburan, yang daiam hai ini arnalan tersebut

merupakan makruh yang mendekati haram."
Perlu diketahui bahwa yang dimaksud haram di sini apabila

pelakunya tidak bermaksud mengkultuskan kuburan. Namun

bila ia bermaksud demikian, maka perbuatan tersebut adalah

perbuatan slnrik. Syekh Ali al-Qari di dalam al-Mirqat mengata-

kan, "Apabila pengultusan tersebutsecara hakiki terhadap kuburan
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Imam Bukhari telah menjadikan bab "Makruhnya Shalat di

Pemakaman". Kemudian al-Hafizh Ibnu Hajar menjelaskannya,

berikut ringkasannya, "Yang dapat dipetik dari hadits, Ja;rganlah
kalian menjadikannya bagaikan kuburan', ialah bahwa kuburan

bukanlah tempat ibadah. Karena itu, melakukan shalat di dalam-

nya dimakruhkan. Akan tetapi, al-Isma'ili telah menyanggah pe-

nyusun (Bukhari) perihal pembuatan bab ini dengan mengata-

kan, 'Hadits ini hanya menunjukkan makruhnya melakukan

shalat di makam, dan bukannya di kuburan.' Saya katakan: telah

diriwayatkan oleh Imam Muslim yang redaksinya, Janganlah
kalian jadikan rumah-rumah kalian bagaikan kuburan-kuburan.'

Ibnut Tin mengatakan, 'Imam Bukhari telah menakwil hadits

tersebut sebagai dalil makruhnya melakukan shalat di pema-

kaman. Sementara, sejumlah ulama menakwilkannya sebagai

anjurannya melakukan shalat di rumah, yang dalam hal ini orang-

orang yang sudah mati tidak lagi dapat melakukannya. Yang

dimaksudkan, Janganlah kalian seperti orang-orang yang sudah

mati, yang tidak lagi dapat melakukan shalat di rumah mereka,

yakni di dalam kuburan.'Lebih jauh Ibnut Tin berkata, 'Adapun

mengenai boleh tidaknya melakukan shalat di pemakaman, maka

hadis ini tidak memberikan jawaban.'Saya katakan, bila yang ia

maksud jawabanyang dilihat dari makna redaksi secara umum,

maka saya dapat menerimanya. Namun, bila yang dimaksudkan-

nya larangan secara mutlak maka tidak bisa saya terima, dan saya

telah kemukakan alasan istimbathnya. Ibnul Mundzir telah me-

nukil dari sebagian besar ulama bahwa mereka berdalil dengan

hadits ini seraya menyatakan bahwa kuburan bukanlah tempat

untuk melakukan shalat. Demikian pernyataan al-Baghawi di

dalam Sy arhus - Sunnah begitu j u ga al-Khaththabi. "

Menurut hemat saya, inilah yang lebih rajih,yangdalam hal

ini hadis tersebut tidak menunjukkan kecuali bahwa kuburan

bukanlah tempat untuk melakukan shalat, khususnya redaksi

hadis yang diriwayatkan Abu Hurairah r.a., yang terlihat sangat

shanh (jelas dan tegas) menunjukkan hal itu.

Akan halnya pernyataan al-Isma'ili, menurut hemat saya, di

samping nyata-nyata menyalahi redaksi hadits riwayat Abu
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akan tetapi ia meriwayatkan pemberitaannya bila diikuti yang

lain atau untuk peneiusuran saja.)
Hadis tersebut sangat jelas dan tegas menunjukkan bahwa

seorang mukmin di dalam kubumya melakukan shalatjuga. Oleh

karena itu, gugurlah pendapat yang mengatakan bahwa orang

yang sudah mati tidak shalat dalam kuburnya, sekaligus menguat-

kan hadits Ibnu Umar r.a. bahwa kuburan memang bukanlah

tempat untuk melakukan shalat. Wallahu a'Iam.

Dengan demikian, hadis tersebut dan semua yang disebutkan

dalam masalah ini menunjukkan dimakruhkannya melakukan

shalat di kuburan, bahkan terhukum m ahruh tahnm mellhat zahir

larangan yang ada. Sementara itu, sebagian ulama juga ber-

pendapat bahwa shalat di pekuburan adalah baul berdasarkan

larangan yang menunjukkan rusaknya pekerjaan yang dilarang'

Pendapat yang kedua ini dilontarkan oleh Ibnu Hazm, dan yang

dipilih oleh lbnu Taimiyah, juga asy-Syaukani di dalam Nailul-

Authar.Ibnu Hazm meriwayatkan dari Imam Ahmad bahwa ia

mengatakan, "Siapa saja yang melakukan shalat di pekuburan

atau mengarah kepada kuburan, maka harus mengulanginya."so

80 lbnu Hazm mengatakan, "Abu Hamfah, al-Auza'i, dan Sufyan as-Tbauri memakruhkan

shalat di kuburan, menghadap ke arahnya, dan di atasnya. Sementara Imam Malik berpendapat

yang demikian tidaklah mengapa. Kemudian para pengikut Imam Malik menguatkan pendapatnya

dengan berhujah bahwa Rasulullah saw. telah menshalati orang miskin bernama Sauda' di

pemakamannya." Lebih jauh lbnu Hazm mengatakan, "lni merupakan pendapat yang aneh.

Mengherankan sekali bila mereka itu rnenyalahi hadis yang memberiukan tenung hal ini. Mereka

melarang kita untuk melakukan shalat jenazah orang yang sudah dikubur, namun membolehkan

amalan yang tidak ada hadis ataupun isyarat dari beliau saw. menyalahi sunnah yang telah terbukti

ketetapannya, seraya mengatakan,'Semua atsar tentang hal ini adalah benar adanya.'Tidaklah

dihalalkan melakukan shalat di tempat yang kami sebutkan kecuali shalat jenazah, yang boleh

dilakukan di kuburan, di aras makam tempatjenazah itu dikuburkan, seperti yang dilakukan

Rasulullah saw.. Kami mengharamkan apa yang dilarang beliau saw. dan kami menyatakannya

sebagai taqdrub kepada Allah dalam mengamalkan apa yang diamalkan beliau saw. Semua yang

dilakukan beliau adalah benar, larangannya adalah benar, dan perintahnya juga benar. Selain itu

adalah batil."

Apa yang dikemukakannya mengenai shalat jenazah perlu ditinjau kembali. Sebab, tidak

ada satu nash pun yang membolehkan melakukan shalat jenazah di pekuburan. Kalau lbnu Hazm

termasuk orang yang membolehkannya maka yang demikian adalah analogi. Lalu kami katakan

kepadanya bahwa itu berarti menganalogikan dengan shalat di pekuburan. Akan tetapi, Ibnu Hazm
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Di dalam pernyataan Syaikhul Islam disebutkan secara tegas

bahwa 'illat larangan shalat di pekuburan adalah mencegah

dampak negatif yang dapat mengantarkan kepada kemusl'rikan
(saldudz- dzani' ah) . Ini merupakan salah satu pendapat ulama.

Adapun ulama lain berpendapat bahwa 'illatlarangan tersebut

karena najisnya unah di pekuburan. Kedua pendapat tersebut

ada di dalam mazhab Abu Hanifah, sedangkan Ibnu Abidin di

dalam Hasyiyah-nya cenderung pada pendapat kedua karena

menurut-nya sangat mustahil bila pekuburan terbebas dari najis.

Tidaklah diragukan lagi, menurut hemat saya pendapat

pertamalah yang lebih rajih,seperti dikemukakan Syekhul Islam

Ibnu Taimiyah di dalam banyak karya tulisnya, dengan banyaknya

dalil dan dalih yang dikemukakannya, di antaranya dalam kitab

I qti dhaa' ush- Shir aothil -Must aqim.

S em en tara di dala m kitab al - H asnry ah, kitab maz hab Hanafi,

pada catatan pinggirnya ath-Thahawi--ketika menguraikannya

diMaraaqiyul-Falahpada uraian pensyarah ". . .dan makruh me-

lakukan shalat di pekuburan" --mengatakan, "Yang demikian

dikarenakan menyenrpai perbuatan Yahudi dan Nasrani. Rasu-

lullah saw. telah bersabda,'Allah SWT melaknat kaum Nasrani

dan Yahudi karena mereka menjadikan kuburan nabi-nabi mereka

sebagai masjid (tempat untuk shalat).' Hal ini baik di atas pe-

kuburan, di belakangnya, maupun di bawah sesuatu yang berdiri

di atas pekuburan. Kecuali kuburan para nabi, tidak dimakruhkan

melakukan shalat di dalamnya baik tampak dari permukaan tanah

maupun tidak, dengan catatan pekuburan itu tidak menghadap

ke arah kiblat. Sebab, mereka hidup di dalam kuburnya."

Menurut saya, pengecualian tersebut sangat batil. Bagaimana

tidak, padahal pernyataan itu sangat jelas menyalahi 'illat yang

disebut sekaligus hadis yang d4adikan dalil. Bagaimana penge-

cualian itu dapat dikatakan sahih bila hadits yang berisi larangan

shalat di pekuburan banyak sekali. Bahkan, Allah SWT mengutuk

Yahudi dan Nasrani karena menjadikan kuburan para nabinya

sebagai tempat beribadah, begitupun Nabi saw. telah melarang

melakukan hal demikian.
Oleh karena itu, larangan tersebut termasuk menjadikan
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Bukhari, Muslim, Abu Awanah, Abu Daud, al-Baihaqi, dan
Ahmad)

4. Jundub r.a. berkata, "Aku mendengar Nabi saw. bersabda saat
lima hari sebelum kematiannya,'Aku telah mempunyai sau-
dara dan teman di antara kalian, dan aku membebaskan diri
di hadapan Allah dari mengambil kekasih di antara kalian,
sesungguhnya Allah telah menjadikanku sebagai kekasih,
sebagaimana menjadikan Ibrahim sebagai yang dikasihi-Nya.
Kalau saja aku menjadikan salah seorang umatku sebagai
kekasih maka aku akanjadikan Abu Bakar sebagai kekasihku.
Ketahuilah bahwa orang-orang yang sebelum kalian telah
menjadikan kuburan para nabi dan orang-orang saleh di
antara mereka sebagai tempat ibadah (masjid). Ketahuilah,
janganlah kalian menjadikan kuburan-kuburan itu sebagai
masjid, sesungguhnyaaku melarang kalian melakukan demi-
kian."' (HR Muslim)

Abdullah Ibnu Mas'ud r.a. berkata, "Aku telah mendengar
Rasulullah saw. bersabda, 'Seburuk-buruk manusia adalah
yang menyaksikan datangnya hari kiamat sedang mereka
dalam keadaan hidup, dan juga orang-orangyang menjadikan
kuburan sebagai masjid (tempat ibadah)."' (HR Ahmad, Ibnu
Abi Syaibah, dan Ibnu Hibban)

Sementara itu, al-Haisami keheranan melihat riwayat
tersebut ada dalam "musnad", kemudian ia mengatakan,
"Hadis ini diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Kabir-
nya dengan sanad hasan."
Aisyah r.a. berkata, "Di saat Nabi saw. sakit, sebagian istri
beliau saw. menyebut-nyebut nama gereja di Habasyah
(Ethiopia) bemama Maria. Dan, Ummu Salamah dan Ummu
Habibah pernah pergi ke sana, lalu keduanya menuturkan
keindahan dan bagusnya. Rasulullah saw. kemudian bersabda,
'Apabila ada di antara mereka seorang saleh yang meninggal
mereka membangun tempat ibadah di atas makamnya, kemu-
dian menggambarnya dan meletakkan lukisan itu di atas
makamnya. Mereka itulah seburuk-buruk makhluk di sisi
Allah di hari kiamat."' (HR Bukhari, Muslim, an-Nasa'i, dan

5

6 .
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kubur dan semisalnya. Sebab, tidak seorang ulama pun yang
membolehkan perbuatan yang oleh Rasulullah salir jelas-jelas

dilaknat. Bahkan, beliau memerintahkan untuk segera mem-
bongkarnya karena lebih buruk darnpaknya melebihi kasus
Masjid adh-Dhirar yang dibangun bukan atas dasar takwa--
sementara amaian ini dibangun atas dasar maksiat dan me-
nyalahi aturan Allah dan Rasul-Nya yang telah melarang
secara mutawatir.'

Perbuatan atau amalan yang diperingatkan dan diancam
laknat ada tiga hal, yaitu sebagai berikut.
^. Melakukan shalat di pekuburan dan menghadap ke arah-

nya.
b. Bersujud ke arah kuburan.
c. Membangun masjid di atasnya.

Makna yang kedua sangat jelas, sementara yang pertama
dan ketiga di samping tercakup pula makna yang pcrtama,
namun ada diriwayatkan sejumlah nash seperti yang di-
kemukakan tadi. Saya telah mencoba merinci penjelasannya
di samping telah pula saya tuturkan berbagai pendapat ulama
di dalam kit ab Tahdziirus- S aaj id t'it-TihhaadTil -Qubur Masaajid.
Dalam buku tersebut saya tururkan pula scjarah awal rnulanya
mengapa kuburan Nabi berada di dalam masjid beliau.

J Menjadikan makam sebagai tempat perayaan. Maksudnya, pada
waktu-waktu tertentu atau keadaan tertentu, melakukan kegiatan
keagamaan dengan tujuan bertabaruk atau lainnya. Hal ini ber-
dasarkan hadis Abu Hurairah r.a., ia berkata, "Rasulullah saw.
telah bersabda, Janganlah kamu jadikan rumahmu bagaikan
kuburan, dan di mana saja kamu berada bershalawatlah kepadaku
karena shalawat kalian akan disampaikan kepadaku."' (HR Abu
Daud, Ahmad dengan sanad hasan, namun sesuai dengan per-
syaratan Muslim, dan merupakan riwayat sahih dengan banyak-
nya jalur sanad saksi penguat.)

Hadits tersebut mempunyai jalur sanad lain dari Abu Hurairah
r.a.y^ngdimuat oleh Abu Na'im di dalam Hayatul-Auliyaa', dan

mempunyai saksi penguatberupa hadis mursalnamun sanadnya
sangat kuat dari Sahal, ia berkata, "Suatu hari al-Hasan bin Ali
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amalan tersebut di pekuburan. Ini sebagai realisasi menyalahi
kebiasaan umat Nasrani dan orang-orang yang menyerupai

mereka--yang biasa melakukan peribadaun ritual di pekuburan
para nabi mereka dan orang-orang yang mereka anggap saleh."

Lebih jauh Ibnu Taimiyah mengatakan, "Camkanlah, apa
yang dilakukan oleh seorang tabi'in paling utama dari Ahlul Bait
Rasulullah saw. Ali bin al-Husain r.a.. Dia melarang orang yang

akan berdoa di kuburan Rasulullah saw. dengan berdalil hadits

yang didengarnya dari bapaknya, al-Husain, dari kakeknya Ali
bin Abi Thalib r.a., sebagai orang yang paling mengetahui makna-
nya dibandingkan yang lain. Hal ini jelas baginya bahwa apabila
seorang sengaja memberi salam ke makam Rasulullah saw atau

apa saja bukan pada saat hendak memasuki masjid (Nabawi),

maka ia kategorikan sebagai amalan mengadakan perayaan di

kubur beliau. Begitu pula dengan pemaharnan putra pamannya,
yaitu Hasan bin Hasan, yang tidak menyukai amalan seperti itu.

Maka perlu diperhatikan, bagaimana sunnah berziarah ini di-

kembangkan oleh penduduk Madinahsekaligus dari rumahyang
memiliki ikatan nasab paling dekat dengan Rasulullah saw.

Mereka, tentu saja, jauh lebih berkepentingan daripada siapa pun

dalam hal menziarahi beliau saw, sang kakek. Oleh karena itu,

ap^y^ngdilakukan mereka lebih tepat ketimbang lainnya dalam

hal menziarahi atau memberi salam kepada beliau saw.
l-afal'id 'perayaan' bila dikaitkan dengan tempat memiliki

makna arena berkumpul, baik untuk beribadah maupun tidak.

Sama halnya dengan Masjidil Haram, Mina, Muzdalifah, dan

Arafah yang telah ditetapkan oleh Allah SWT sebagai tempat

berkumpul bagi manusia dalam rangka melangsungkan upacara

ritual, baik berupa doa, zikir, maupun ibadah secara umum. Kaum

musl'rikin Quraisy pun dahulu menjadikan tempat-tempat ter-

sebut sebagai arena untuk melangsungkan acara-acara ritual,

hanya saj a kemudian Islam menghapuskannya. Tempat-tempat

tersebut termasuk di dalamnya kuburan para nabi dan orang-

orang saleh."
Masih penuturan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dalam kitab-

nya itu, "Oleh karena itu, Imam Malik dan ulama penduduk
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saw. semasa masih hidup. Betapa indah dan benar apa yang di-
ucapkan Imam Malik,'Tidak akan sirna keburukan generasi umat
ini kecuali mencontoh apa yang diupayakan pendahulunya.' Akan
tetapi, ketika makin melemah ikatan umat terhadap ajaran dan

tuntunan Nabinya, dan makin menipis imannya, maka berubah
dengan apayangmereka ada-adakan berupa bid'ah dan amalan
kemusy'rikan. Oleh karena itu, dimakruhkan bagi umat mernberi
salam dengan mengusap aLau mencium makam, dan dibangun
agar dapat mencegah manusia melakukan hal itu atau melakukan
shalat mengarah ke arahnya."

Lebih jauh Ibnu Taimiyah mengatakan, "Telah kami sebutkan
riwayat dari Imam Ahmad dan lainnya bahwa ia memerintahkan
siapa saja yang hendak memberi salam kepada Nabi, dan kedua

sahabat yang dikubur di sebelahnya, ^tauia akan berdoa, hendak-
nya beranjak dari tempatnya dan mengarahkan ke arah kiblat.
Ini juga dinyatakan oleh ulama terdahulu seperti Imam Malik
dan lainnya. Demikian pula di antara ulama mutaakhirin, seperti
Abul Wafa' bin Aqil dan Abul Faraj Ibnul Jauzi rahimahumullah.

Selain itu, saya tidak dapatkan satu riwayat pun dari sahabat atau

tabi'in, atau dari salah satu imam yang masyhur, yang menyatakan
mustahab dan menganjurkan merziarahi kuburan tertentu."

Ringkasnya, kata Ibnu Taimiyah, "Apa yang dilakukan di
pekuburan itulah yang dilarang oleh Nabi saw dalam sabda beliau,

Janganlah kalian jadikan kuburan sebagai tempat perayaan ritual.'
Dan, termasuk menjadikan perayaan ritual adalah apa yang di-
lakukan banyak orang di Mesir di hadapan kuburan Nafish dan
lainnya. Atau, di Irak di kuburan yang diduga sebagai makam
Ali bin Abi Thalib r.a., kuburan al-Husain, kuburan Hudzaifah
Ibnul Yaman, dan sebagainya. Atau, juga sebagaimana yang

banyak dilakukan orang di pekuburan Abu Yazid al-Bushthami."
Dalam hal ini, saya tambahkan bahwaap y^\Ekita saksikan

di Madinah dewasa ini lebih parah daripadayang telah disebutkan
Ibnu Taimiyah. Di tempat itu manusia be4ubel menuju ke kubur
Rasulullah saw. untuk berdoa dan memberi salam kepada beliau

setiap usai melaksanakan shalat fardu. Mereka mengeraskan suara
hingga mengganggu kekhusl'uan orang-orang yang sedang shalat
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ke Rasulullah saw. lebih dari seratus kali dan mendatangi makam
seray a men gucapkan,'Semo ga kesej ahteraan dianu gerahkan ke-
pada Nabi saw.. Semoga kesejahteraan dianugerahkan kepada Abu
Bakar, dan semoga kesejahteraan dianugerahkan bagi ayahku.'
Kemudian ia beranjak.. . . " Yang tampak dari kisah tersebut adalah
bahwa Ibnu Umar melakukannya pada waktu ia bermukim di
Madinah dan bukannya saat hendak bepergian. Sebab, jumlah
lebih dari seratus kali seperti tertera dalam redaksi atsar tersebut
sangat jauh ketepatannya bila ditakwilkan bahwa ia melakukan-
nya ketika sedang bepergian.

K. Bepergian untuk berziarah. Dalam hal ini ada sejumlah hadits
diriwayatkan secara sahih, di antaranya adalah, sebagai berikut.
l. Dari Abu Hurairah r.a. bahwa Nabi saw., bersabda, 'Janganlah

kalian mempersiapkan bekal untuk berziarah kecuali menuju
tiga masjid: Masjidil Haram, Masjid Rasulullah saw., dan
Masjid al-Aqsha."

Dalam nwayat lain, "Sesungguhnya berbekal untuk safar
hanya kepada tiga masjid; masjid tempat Ka'bah, masjidku,
dan masjid Iliya'." (HR Imam Bukhari dengan redaksi per-
tama, sementara I\{uslim redaksi yang lain lewat jalur sanad
kedua. Dan, Ashabus-Sunan telah mengeluarkannya lewat,
jalur sanad pertama.)

Ada jalur sanad ketiga yang dikeluarkan oleh Ahmad juga
oleh ad-Darimi dan telah saya tuturkan penyidikannya secara
detail dalam kitab ats-Ts amarul-Musthathab.

2. Abu Sa'id al-Khudri r.a. berkata, "Aku telah mendengar Rasu-
lullah saw. bersabda, Janganlah disegerakan (dalam lafal lain,

Janganlah menyegerakan') bepergian kecuali dalam menuju
ketiga masjid: masjidku ini, Masjidil Haram, dan Masjid al-
Aqsha."' (Dikeluarkan oieh Syaikhain dan lainya, dan baginya
ada empat jalur sanad lain yang juga saya tuturkan dalam
kitab ats - Ts amarul-Mustathab. Semen tara dalam riwaya t
Muslim keempat menggunakan iafal yang lain.)

Jaiur sanad keempatdiriwayatkan oleh Sphrbin Hausyab,
dan darinya ada dua perawi yang meriwayatkannya.

Pertama, l-aits bin Abi Sulaim dari Syihr Hausyab, ia ber-
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mengeluarkannya lewat jalur sanad dan menyatakan sahih.
Hanya saja, salah seorang perawinya adayang melakukan
kesalahan dalam persanadannya seraya menjadikan riwayat
tersebut termasuk dalam musnad Bashrah bin Abi Bashrah.
Di samping itu, di dalam redaksinya ia mengatakan, 'Jangan-

lah melakukan perjalanan jauh ...."

Dari hadits-hadits tersebut dapat disimpulkan adanya peng-
haraman bepergian menuju ke tempat-tempat yang dianggap
keramat, seperu kuburan para nabi dan orang saleh. Dan dalam
kaitan ini, sekalipun penuturannya dengan redaksi nafi (peng-
ingkaran) namunyang dimaksud adalah larangan, seperti ditegas-
kan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar. Menurut dia, bentuk redaksi ter-
sebut persis seperti apayangdifirmankan Allah, "Falda ra'fatsa
walaa Jusuuqa walaa jidaala fil-hajji." Ath-Thibi mengarakan,
"Redaksi seperti itu jauh Iebih indah dari sekadar larangan secara
tegas, seolah dikatakan,'Tidak benar menziarahi kecuali ketiga
tempat ini, melihat adanya nilai tambah tersendiri yang telah
ditetapkan oleh syariat."'

Menurut saya, yang menguatkan hal itu sebagai larangan, atau
dengan redaksi lain naJyun'pengingkaran' bermakna nalryun
'larangan', adalah hadits yang diriwayatkan oleh Muslim, yaitu
hadis kedua, dengan matan "laatasyudduu". Kemudian al-Hafizh
Ibnu Hajar mengatakan, "Sabda beliau saw. illaa ilaa tsalaatsati
mas aajid'kecuali tiga masj id' merupakan pengecualian tersendiri.
Maknanya, Janganlah menyegerakan melakukan perjalanan ke
tempat mana pun selainnya. Sebab, yang dikecualikan tersendiri
dan diperkirakan dengan perkiraan yang melebihi umum. Akan
tetapi, mungkin juga dimaksud di sini umum yang dikhususkan,
yaitu masjid."'

Kemungkinan kedua adalah kurang akurat. Yang benar me-
nurut hemat saya adalah pemahaman pertama, melihat hadits
Abu Hurairah dan Ibnu Umar tadi yang mengingkari bepergian
ke Thursina. Lebih jauh al-Hafizh mengatakan, "Pada hadits-
hadits tersebut menunjukkan akan keuLamaan ketiga masjid itu
yang mempunyai nilai tambah tersendiri ketimbang lainnya
karena merupakan masjid para nabi. Dan, juga karena masjid yang
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pertama merupakan kiblat, semenrara kedua (al-Aqsha) kiblaurya
umat-umat terdahulu, dan ketiga masjid yang dibangun atas dasar
takwa."

Masih menurut al-Hafizh lbnu Hajaq ',para ulama berbeda
pendapat mengenai berbekal untuk bepergran ke tempat-tempar
lain, seperti bepergran mengunjungi orang saleh yang masih hidup
atau sudah meninggal, atau ke tempat-tempat yang diutamakan
untuk ber-tabarnth dan berdoa di tempat itu." Syekh Abu
Muhammad al-Juwainis3 mengatakan, "Diharamkan bepergian
seperti itu ke selain keriga masjid itu, berdasarkan pengamalan
hadis tersebut."

Al-Qadhi Husain mengisyaratkan kecenderungannya menguat-
kan pendapat al-Juwaini, sebagaimana al-eadhi Iyadh dan
sejumlah ulama lainnya berpendapat demikian. Adapun yang
menguatkan pendapat tersebut apa yang diriwayatkan oleh
Ashabussunan yang dalam hal ini rhereka memahaminya dari
pengingkaran Abu Bashrah al-Ghiffari terhadap pe{alanan Abu
Hurairah r.a. ke Thursina, ketika Abu Bashrah berkata kepada
Abu Hurairah, "Kalau aku menjumpaimu sebelum (yakni se-
belum keberangkatannya) engkau pergr ke sana." Denganberrdalil
pada hadis ini ia melihar secara umum dan disepakati oleh Abu
Hurairah.

Yang sahih menurut Imam al-Haramain dan lainnya dari
kalangan ulama mazhab Syali'i tidaklah diharamkan, dan me-
nyanggah pemahaman tersebut seperti berikut.
A. Yang dimaksud keuramaan di sini adalah keutamaan lang

serrpurna, yakni berbekal untuk bepergian mengunjungi
ketiga masjid tersebur. Adapun yang lainnya boleh-boleh saja
namun tidak perlu disegerakan, seperti yang ada dalam
riwayat Ahmad yang dipahami secara lahirnya tidak me_
nunjukkan haram.

83 Namanya AMullah bin Yusuf, s€orang ulama besar mazhab syafii. Ia juga bapaknya
Imam al-Haramain, AMul Malik bin AMullah. Beliau seorang pakar di bi&ng tafsia fikih, dan
sasra. Wafat tahun 438 H.
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C.

l-arangan tersebut secara khusus ditqukan bagi orang yang
bernazar untuk melakukan shalat di masjid lain selain ketiga
masjid tersebut. Maka dalam hal ini tidak wajib dipenuhi
nazzrr tersebut. Demikianyang dinyatakan oleh Ibnu Baththal.
Yang dimaksud dalam hadis tersebut hanyalah hukum masjid-
nya, yakni tidak perlu untuk membekali diri melakukan per-
jalanan ke masjid lain untuk shalat selain di ketiga masjid
tersebut. Namun, bila bertujuan selain ke masjid untuk me-
Iakukan kunjungan atau berziarah kepada orang saleh,
kerabat, sahabat, berniaga, menuntut ilmu, atau berekreasi
maka semuanya itu tidak tercakup dalam kategori larangan.

Akan tetapi, menurut saya, al-Hafizh Ibnu Hajar telah meng-
gampangkan dalam menilai Syrhr bin Hausyab, padahal ia sendiri
telah menyatakan di dalam at-Taqnb bahwa Syrhr adalah seorang
perawi benar namun banyak kedhaifannya, seperti telah di-
singgung. Yang masyhur di dalam disiplin ilmu mushthalahul
hadits, perawi nurna saja bila konditenya demikian maka peri-
wayatannya dhaif dan tak dapat dgadikan landasan, seperti di-
nyatakan sendiri oleh al-Hafizh di dalam kitab Syarhun Nuhhbah.

Di samping itu, kalaupun ia dianggap sebagai seorang yang
hasan periwayatannya, namun yang demikian itu bila terbukti
periwayatannya tidak menyalahi periwayatan para perawi yang
lebih akurat. Setelah terbukti ia menyalahi semua perawi yang
diriwayatkan dari Abu Sa'id dan lainnya yang meriwayatkan dari
sahabat lain seperti telah dikemukakan, maka bagaimana mungkin
yang demikian hasan periwayatannya? Bahkan, dalam kondisi
seperti ini lebih tepat dinyatakan sebagai munkar periw^yatannya,
tanpa diragukan lagi. Lebih dari itu, ucapannya "ke masjid" me-
nunjukkan bahwa kata-kata itu tidak terbukti ketetapannya
datang dari Syrhr. Sebab, Abdul Hamid telah menyebutkannya.
Padahal, riwayat para perawi lain lebih akurat darinya.

Bila kita perhatikan periwayatawtyalebih saksama, maka lebih
membuktikan akan kemungkaran tambahan tersebut bahwa Abu
Sa'id berhujah dengan hadits itu mengingkari Syrhr yang pergi ke
Thursina. Iklau saja dalam tr,adits ada tambahan yang mengkhusus-
kan ihwal hukum masjid tanpa keutamaan, maka tidak benar

B.
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e. Sabda Rasulullah saw, "Tidak seyogianyabagi seorang
hamba mengatakan bahwa dinnya lebih baik daripada
Nabi Yunus bin Matta." (HR Imam Bukhari)

3. Kalaupun dianggap benar bahwa lahiriahnya bermakna tidak
haram maka berarti menunjukkan makruh. Tetapi, mereka
(ulama mazhab Syafl'i) tidak menyatakan demikian. Di antara-
nya tertulis di dalam Syarah ShahihMuslim karya Imam an-
Nawawi, "Yang benar menurut ulama dari kalangan mazhab
kami bahwa yang demikian tidaklah haram dan tidak makmh."

Dengan begitu, hadis tersebut berarti hujah untuk me-
nyanggah mereka sendiri, bukan kepada kami.

Keilua
Pendapat itu tidak dapat diterima disebabkan pengkhususan

yang tidak dilandasi dalil. Oleh karena itu, wajib membiarkan

makna hadits tersebut secara umum, terlebih telah dikuatkan

dengan adanya pemahaman para sahabat yang meriwayatkan

hadis itu, seperti Abu Bashrah, Abu Hurairah, Ibnu Umar, dan

Abu Sa'id al-Khudri--bila memang sahih dainya--yang dengan

dalil hadits tersebut mereka melarang pergi ke Thursina. Di

samping itu, mereka lebih mengetahui dan menguasai akan makna-

nya. Atas dasar kenyataan inilah ash-Shan'ani di dalam Subulus

Salammengatakan,'Jumhur ulama berpendapat bahwa menye-

gerakan bepergian ke selain tiga masjid tidaklah diharamkan,
namun mereka berdalil dengan hal-hal yang lemah, dan me-

nakwilkan makna hadis tersebut dengan takwilan yang jauh

menyimpang dari kebenaran. Seharusnya, tidak perlu menakwil

kecuali setelah menguatkan dalil maupun dalihnya."
Lebih jauh ash-Shan'ani mengatakan di dalam kitab Fathul-

' AIam, "M ereka tidak mempu nyai argume nt asi. Hadis-hadits yang

diriwayatkan tentang anjuran untuk berziarah ke makam Nabi

tidak ada satu pun perintah di dalamnyay^ngmengharuskan
menyegerakan melakukan perjalanan ke sana. Hampir semuanya

dha'if atau bahkan maudhu'(palsu) yang jelas sekali tidak dapat

dr.ladikan dalil. Kebanyakan orang tidak dapat membedakan

antara berziarah dan melakukan perjalanan ke sana sehingga
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dibangun di atas kuburan Nabi atau orang saleh hanya untuk
melakukan shalat di sana atau beribadah di dalamnya. Sementara
itu, kiu juga telah mengetahui betapa laknat Allah SWT terhadap
orang-oran g yangmelakukan amalan demikian. Apakah masuk
akal bila syariat membolehkan bepergian untuk melakukan hal
seperti itu, sementara di sisi lain melarang bepergian ke Masjid

Quba?
Secara ringkas dapatdikatakan bahwa apayang dipahami oleh

Abu Muhammad al-Juwaini dan lainnya yang berpendapat haram
menyegerakan bepergian ke tempat-tempat mulia (keramat)
selain ketiga masjid tersebut dalam hadis, itulah yang mesti kita
ikuti. Oleh karena itu, jangan terkejut jika pendapat inilah yang
menjadi pilihan penyidik masyhur dan ulama besar seperti lbnu
Taimiyah dan Ibnul Qayyim, rahimahumallah. Di antara ulama
di masa sekarang ini, yang berpendapat demikian, adalah asy-
Syekh Wahyullah ad-Dahlawi. Di dalam kitabnya, al-Hujjanl-
Banlighahia menuturkan, "Orang-orang di zaman jahiliah gemar
melakukan perjalanan menuju ke tempat-tempat yang dianggap
oleh mereka mulia dan keramat guna bertabaruk. Tak diragukan
lagi bahwa amalan tersebut merupakan penyimpangan yang
merusak akidah. Ketika Muhammad bin Abdillah diutus sebagai
rasul Allah, beliau membendung dan mencegahnya agar tidak
menjalar, merambah syiar-syiar Islamyang lain, sekaligus meng-
hentikan amalan yang dapat mengantarkan kepada penyembahan
kepada selain Allah. Yang hak menurut hemat saya adalah bahwa
makam atau tempat ibadah wali yang mana pun, dan Thursina,
semuanya dilarang."

Satu hal penting yang perlu diketengahkan di sini berkenaan
dengan masalah ini ialah bahwa bepergian untuk berniaga atau
menuntut ilmu atau mengunjungi sanak famili tidak termasuk
dalam larangan ini. Demikian yang ditegaskan oleh Syekhul Islam
Ibnu Taimiyah di dalam kitab al-Fatawaoal-Kubra.

L. Membuat penerangan di aus makam. Dalilnya sebagai berikut.
l' Amalan itu merupakan bid'ah yang tidak pernah dilakukan

oleh Salafus Saleh, dan Rasulullah saw. bersabda, "Setiap
bid'ah adalah sesat, dan setiap yang sesat pasti neraka akhir-
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karenaitu, saya mengkritik Ibnul QayFrm ketikasaya mengomen-
tari kitabnya itu, sambil saya jelaskan dengan rinci. Juga saya
jelaskan dalam kitab SilsilahHaditsDha'if . Kemudian saya dapati
pula Ibnul Qayyrm memuat di dalam Tahdnibus-Sunan seraya
menukil dari Abdul Haq al-Isybili yang menyebutkan bahwa di
dalam sanadnya terdapat seorang perawr bemama Badzamteman
al-Kalbi yang di kalangan muhadditsin dikenal sebagai perawi
sanad dhaif sekali, dan Ibnul Qaypm menyetujuinya.

Adapun mengenai susunan redaksi awalnya, "La'anallaahu

zaa'iraatil quhur" adalah sahih, dan mempunyai dua riwayat saksi
penguat dari Abu Hurairah dan Hasan bin Tsabit r.a. yangsaya
kemukakan dalam masalah ke- I 17 kitab ini. Sementara susunan
redaksi yang kedua, juga sahih lagi mutawatir maknanya, dan
saya tuturkan rinciannya pada masalah yang sama, dengan tujuh
buah hadits sahih saksi penguatnya.

M. Mematahkan tulang belulangnya. Dalilnya adalah sabda Rasulullah
saw dari Umrah dari Aisyah r.a., "Sesungguhnya mematahkan
tulang orang mukmin yang sudah mati sama saja seperti me-
matahkannya dalam keadaan hidup." (HR Abu Daud, Ibnu
Maj ah, ath-Thahawi, Ibnu Hibban, Ibnul Jarud, ad-Daruqu thni,
al-Baihaqi, Ahmad, Abu Na'im, dan al-Khathib)

Menurut saya, sebagian sanadnya sahih sesuai persyaratan
Imam Muslim, dan dikuatkan oleh an-Nawawi di dalam al-
Majmu'-nya, Ibnu Qaththan mengatakan, "Sanad riwayat tersebut
hasan seperti disebutkan di dalam al-Mirqaat."

Ada dua jalur sanad lain yang semuanya dari Aisyah r.a.. Yang
pertama diriwayatkan olehAhmad dan kedua diriwayatkan oleh
ad-Daruquthni serta keduanya mempunyai saksi penguat dari
Ummu Salamah r.a. yang dikeluarkan oleh lbnu Majah8aseraya
menambahkan di akhirnya f l-itsmi (dosanya).

Akan tetapi, hadis periwayatan ad-Daruqu thni yang pertama
lewat sebagian j alur san adnyadhaif. Bahkan, tampaknya merupa-

84 Ia menisbatkan di dalam al-Imam kepada Muslim, namun disanggah di dalamFaidhul-

Qadir. Al-Imam adalah kitab yang agung memuat hukurn-hukum, karya Ibnu Daqiq al-Id. Tentang-

nya adz-Dzahabi mengatakan, "Kalau sempurna penFrsunannya akan menjadi 15 jilid."
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Beberapa hal dapat dipetrk dari hadis tersebut, di antaranya
adalah sebagai berikut.

1. Membongkar dan mengeluarkan kuburan seorang muslim
diharamkan, (kecuali untuk kepentingan seperti diterangkan
dalam masalah I05) mengingat adanya kemungkinan akan
merusak atau mencederai tulang mayat. Oleh karena itu,
dahulu sebagian Salafus Saleh enggan untuk menggali kubur
di pemakaman yang banyak m y^t dikubur di dalamnya.
Imam asy-Syafi'i di dalam al-Ummmengatakan, "Imam Malik
menggambarkan kepada kami dari Hisyam bin Urwah dari
bapaknya ia berkata, 'Aku tidak senang untuk dikubur di
pemakaman Baqi'. Pemakaman lainnya lebih aku sukai untuk-
ku dikubur di situ. Sesungguhnya hanya ada satu dari dua
jenis manusia di pekuburan. Pertama, orang zalim, dan aku
tidak suka untuk berdampingan dengannya. Kedua, orang
saleh, dan aku tidak mau kalau nanti membongkar tulang
belulangnya. Sesungguhnya lebih aku sukai mengubur kembali
tulang belulang yang dibongkar."'

Imam an-Nawawi di dalam al-Majmu'-nya mengatakan,
"Tidaklah diperbolehkan membongkar kuburan tanpa adanya
sebab yang dibenarkan syariat. Demikian kesepakatan ulama
dari kalangan ashhab. Namun, diperbolehkan dengan adanya
sebab syar'i. Penjelasan secara ringkas: diperbolehkan mem-

dua kelemahan yang tidak dapat diterima. Pertama, membelah perut (operasi) tidak akan men-

cederai tulang. Kedua, janin apabila telah sempurna ujudnya, kemudian dikeluarkan dari perut

ibunya sekalipun dengan membelah perut masih besar kemungkinannya untuk hidup, seperti

telah banyak dibuktikan. Dalam kondisi seperti ini berarti menyelamatkan kelangsungan hidup-

nya. Atau, menjaga kemuliaan ibunya sekalipun perut ibunya dikategorikan sebagai mematahkan

nrlang. Tak diragukan lagi bahwa yang p€rtama itulah yang lebrh rajih bahwa membelah perut untuk

mengeluarkanjanin yang masih hidup tidaklah dikategorikan sebagai penganiayaan terhadap

sang ibu yang mati, sebagaimana diketahui secara gamblang lewat kebiasaan. Yang sahih adalah

mewajibkan untuk membelah perut guna mengeluarkan janin apabila sang dokter lebih yakin

akan dapat membantu kelangsungan hidupnya. Inilah yang ditegaskan sebagian ulama."

Pilihan as-Saypd Rasyid Ridha inilah yang lebih dianggap benar oleh mazhab Syafi'i,

sebagaimana dinyatakan lmam an-Nawawi (V601), sambil menisbatkannya sebagai pendapat

Abu Hanifah dan lainnya. lnilah yang dipahami lbnu Hazm (V/166-167).
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untuk kepentingan pariwisata. Sedangkan, kuburan dalam
pandangan mereka tidaklah berhak untuk dihormati apalagi
dgaga dan dilestankan.

Merupakan suatu pen)'rmpangan pula apa yang dilakukan
para penguasa Islam dewasa ini, ketika mereka menempatkan
lahan pemakaman umum jauh di luar kota dan melarang
mengubur mayat di pemakaman lama. Sebab, tindakan inr
padaakhirnya melalaikan atau menjauhkan kaum muslimin
untuk melaksanakan sunnah berziarah kubur. Kebanyakan
kaum muslimin merasa berat pergi ke luar kota sekadar untuk
berziarah kubur dan mendoakan para penghuninya.

Boleh jadi, yang menyebabkan mereka melanggar aturan
ini adalah sikap taklid dan hanya mau mengekor pada kultur
Barat yang materialistis dan ateis. Kedua paham ini memang
berusaha mengikis habis sedikit demi sedikit keimanan dan
semua yang berhubungan dengan akhirat. Kalau mereka
(negara-negara Barat) beralasan bahwa yang demikian di-
maksudkan untuk menjaga kesehatan lingkungan masya-
rakat maka seharusnya mereka terlebih dahulu memerangi
penyakit yang lebih menjr.likkan. Patologi sosial misalnya,
adalah salah satunya. Akan tetapi, nyatanyaberbagai bentuk
prostitusi, minuman keras, dan jenis penyakit masyarakat
lainnya tetap mereka biarkan. Padahal, inijelas-jelas memiliki
pengaruh negatif yang luar biasa. Tidak adanya usaha untuk
memberangus penyakit-penyakit masyarakat di satu sisi, dan
dikikisnya segala hal yang berkaitan dengan akhirat di sisi
lain, merupakan bukti nyata akan kedustaan propaganda
mereka. Dan, masih banyak lagi kedustaan yang tersembunyi
di balik hati mereka.

2. Tidak ada kemuliaan bagi tulang belulang mayat nonmukmin.
Hal ini tersirat dari penuturan redaksi hadis yang menisbat-
kan lafal mukmin dalam sabda beliau "'0,zhmulmu'min" ,dalam
hal ini memberi makna bahwa 'azhm (tulang) orang kafir
tidak demikian. Makna yang tersirat ini telah disinggung oleh
al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam Fa thul-Ban serayamengatakan,
"Dapat dipetik dari hadits tersebut bahwa kemuliaan seorang
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Dalam riwayat Aisyah r.a., "Ya Allah, tidak ada pahala kecuali
pahala akhirat, maka rahmatilah kaum Anshar dan Muhajirin." (HR

Syaikhain dan lainnya dari Anas bin Malik r.a.. Sedangkan, Imam
Bukhari meriwayatkan juga dari Aisyah r.a. dan yang di antara dua
kurung merupakan periwayatan darinya. Kedua hadis tersebut telah
saya tuturkan dalam kitab saya ats-Tsamarul-Mustathaab).

Ibnu Hajar mengatakan di dalam Fathul-Ban, "Hadits ini me-
nunjukkan bolehnya mengelola kuburan yang dimiliki lewat hibah
atau membeli tanahnya, sebagaimana diperbolehkan pula membongkar
kuburan terpendam tempat orang nonmukmin. Hadis ini juga me-
nunjukkan bolehnya mendirikan shalat di pekuburan musyrikin,
membongkar, dan mengeluarkan semua isinya."

Inilah akhir dari ̂ payangdapat saya kumpulkan dan saya susun
tentang hukum-hukum yang berkenaan dengan jenazah. Semoga
bermanfaat bagi kita semua. Akhirnya, saya hanya bisa berucap,
Mahasuci Engkau ya Allah, dengan memuji-Mu aku bersaksi bahwa
tidak ada tuhan (yang be*rak untuk disembah) kecuali hanya Engkau,
aku mohon ampunan dan bertobat kepada-Mu. 4

http://kampungsunnah.wordpress.com
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sarinya. Tidak lupa, saya sertakan pula nomor volume dan halaman karya
referensi itu. Ada memang yang tidak disertai pencantuman keterangan

sumber rujukan. Itu berarti berasal dari pemahaman saya pribadi tentang
bid ah di seputarjenazah,tapi itu hanya sedikit dibandingkan permasalahan
yang demikian banyak dari buku ini. Sebelum memasuki materi yang
sebenamya, perlu saya kemukakan di sini beberapa kaidah dan pokokyang
mendasari bagian topik ini sesuai dengan aturan mainnya. Dalam kaitan
ini, saya katakan bahwa sesungguhnya bid'ah yang dinyatakan sesat oleh
nash syar'i adalah masalah-masalah seperti berikut.
A. Setiap perkara yang menyalahi As-Sunnah, baik berupa ucapan,

amalan, maupun akidah, sekalipun dari hasil ijtihad.
B. Setiap perkara yang dijadikan sarana untuk ber -taqarntbkepada Allah,

sementara Rasulullah saw. telah melarangnya.
C. Setiap perkar^y^ngtidak mungkin disyariatkan kecuali dengan nash

(nuqii)--rumun tidak ada nashnya--maka itu termasuk perkara bid ah,
kecuali bila amalam sahabat.

D. Adat-adat orang kafir yang dimasukkan ke dalam peribadahan.
E. Apa-apa yang dikatakan ulama kontemporer sebagai amalan mus-

tahab tanpa adanya dalil.
F Setiap tata cara peribadatan yang dijelaskan lewat hadis dhaif atau

maudhu'(palsu).
G. Segala sikap berlebihan (ghuluw) dalam peribadahan.
H. Setiap peribadahan yang dimutlakkan oleh syariat, kemudian dibatasi

oleh orang-orang, seperti tempat, waktu, ata:utatacara dan hitungan-
nya.Itulah gambaran secara global perbuatan bid'ahyang dinyatakan
kesesatannya berdasarkan nash-nash syar'i. Adapun penjelasan secara
rinci menyangkut pokok-pokok ini perlu buku tersendiri. Yang
penting, kini kita mulai untuk menjelaskan apa yang menjadi tujuan
buku ini, yaitu menuturkan sejumlah amalan bid'ah yang berkaitan
dengan masalah j en azah, daisebelum kematian hingga penguburan
dan sesudah ta'ziyah.

Sebelum Kematian
t. Keyakinan sebagian orang bahwa setan mendatangi orang yang

hampir mati dalam sosok kedua orang tuanya dengan mengenakan
pakaian Yahudi dan Nasrani, dengan memaparkan segala bentuk
millah (aliran agama) untuk menyesatkan. (Ibnu Hajar al-Haitami
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16. Keluarga sang mayat tidak makan hingga mayat selesai dikubur. (/bid.

hlm. 176)
17. Menangisi mayat pada waktu makan siang dan makan malam.

18. Merobek baju meratap kematian ayah dan saudara laki-lakinya. (Lihat

masalah ke-22)
19. Berbelasungkawa selama setahun penuh, kaumwanitanya tidak me-

makai daun pacar (penghias kuku), tidak pula berhias serta tidak

memakai pakaian yang bagus-bagus. Usai setahun penuh, mereka

menunaikan lanjinya dengan bertato yang dilarang oleh syariat. Hal

demikian dilakukan pula oleh wanita lainnya yang ikut berbela-

sungkawa. Perbuatan ini mereka namakan "melepas kesedihan". (Al-

MadhhalrrU2TT)
20. Sebagian kaum laki-laki memanjangkan jenggotnya sebagai tanda

kesedihan (berkabung). (Lihat, masalah ke-22)

21. Membalik permadani dan sajadah, menutupi kaca dan cermin-cermin.

22. Tidak menggunakan air yang ada di rumah, termasuk yang ada di

gentong. Mereka menganggap air itu najis, dengan alasan roh orang

yang mati ketika keluar dari badan mencelupkan diri ke dalamnya.
(AI-Malhhal)

23. Apabila salah seorang di antara mereka bersin saat makan, yang lain

mengatakan kepadanya, "sapalah si Fulan atau Fulanah dari orang

yang disukainya di antara orang yang masih hidup," dengan alasan

agar tidak menyusul yang mati.

24. Tidak makan muluhhtyyah (sejenis bayam) dan ikan selama masa

berkabung.
Tidak makan daging dan segala yang dipanggang dan dibakar.

Pernyataan orang-orang sufi bahwa siapa saja yang menangisi orang

yang mari berarti telah keluar dari jalan ahli makrifat. ( Lihat Talbis

IbliskaryalbnulJauzi, hlm. 340-342. Lihat pula masalah ke-f8.)

Membiarkan pakaian orang yang sudah mati sampai tiga hari tidak

dicuci, dengan keyakinan bahwa hal itu dapat mencegah azab kubur.

(Al-MadhhalrW276)

Pernyataan sebagian orang bahwa siapa saja yang meninggal pada

hariJumat atau malamJumat berarti azab kubumya hanya satu jam

saja, dan terputus azabnyahingga datang hari kiamat. (Dikisahkan

oleh Syekh Ali al-Qari'di dalam kitab SyarhulFiqhilAhbarsambil di-

25.
26.

27.

28.
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48.

Meletakkan serban pada papan. (Ibnu Abidin di dalam al-Hasytyah
[y806] menyatakan makruhnya perbuatan ini, demikian pula yang
sebelumnya), kemudian mengenakan peci, gelang kaki yang biasa
untuk pengantin, dan semua yang menunjukkan keberadaan sang
mayat.
Membawa mahkota, bunga-bunga, dan potret sang mayat di depan
iring-iringan j enazah.
Menyembelih dua ekor domba saat jenazah akan dikeluarkan dari
rumah, tepatnya ketika berada di bawah kusen pintu rumah. (Lihat
al-hdaa'fiiMadhaanl-Ibtidao', k"ry" Syekh Ali Mahfuzh hlm. Il4).

Juga kepercayaan sebagian orang bahwa bila tidak melakukan hal
itu kematian akan menimpa tiga orang dari keluarg^may^t.

Membawa roti dan dua ekor domba di depan jenazah, kamudian
menyembelihnya seusai penguburan, dan memisahkannya dengan
roti.
Keyakinan sebagian orang bahwa apabila mayat termasuk orang yang
saleh akan terasa ringan jernzahnya bagi para pengusungnya dan
cepat perjalanan mengantarkannya.
Bersedekah bersamaan dengan keluarnya jenazah dari rumah juga
memberi minum air jeruk dan lainnya. (Ihhtiyaarat:Ilmiyyah hlm.
53 dan Kasy sy aaful- Qinan' lV L34)
Mengharuskan untuk memulai membawa j enazahdari bagian kanan
(al-Mudnww anah hlm. I 76)
Membawa jenazahdengan sepuluh langkah pada setiap sisi dari ke-
empat sisinya.
Melangkah secara perlahan ketika mengusungnya. (al-Ba'its karya
Abi Syamah, hlm. 5I dan 67 danZaadul-Ma'a[V299)
Berdesakan dalam memikul jenazah (al-MuhallaY/178, karya lbnu
Hazm)
Tidak mendekat dari jenazah. (Al-Batts hlm. 67)
Tidak berdiam diri dalam mengiringi jenazah (al-Ba'its danHasyiyat
Ihnu,rbidin y810. Nash ini mencakup mengangkat suara dengan
berzikir, seperti yang dimaksud dalam masalah sebelumnya, dan
saling berbincang satu dengan lain.)
Menlaharkan dalam berzikir, membaca Al-Qur'an, kitab Burdah,kitab
D alailul -Khair at, ̂ tau semisalnya (al -h daa', hlm. I L 0, I qtudhaa' asy -

49.

52.

53.
5+.
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45.
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atau sesudahnya, dan sebelum diangkat kembali atau sesudah di-
kubur di pekuburan. (al-Ihdan'hlm. I24-I25)
Kebiasaan membawa jenazah dengan menggunakan mobil dan meng-
iringinya dengan angkuun. (Lihat masalah ke-54).
Membawa jenazah dengan menggunakan kereta bermeriam.

ShalatJenazah
71. Menshalati jenazah orang Islam yang meninggal di luar wilayah

dengan shalat gaib, pada setiap hari sesudah terbenamnya matahari.
(al-Ihhnyarat, hlm. 53, dan al-MadhhallY/2l4,serta cs-Sunan, hlm.
67)

72. Melakukan shalat gaib, padahal ia telah dishalati di tempat dia me-
ninggal. (Lihat masalah ke-59)

73. Ucapan sebagian orang ketika menshalatinya, "Mahasuci Allah Yang
memaksa hamba-hamba-Nya dengan kematian dan Mahasuci Zat
yang Hidup dan tidak akan mati (os-Sunnahwal-Mtfutadaat, hlm. 66)

71. Membuka kedua sandal ketika menshalatinya sekalipun tidak terkena
najis secara nyata. Setelah itu barulah berdiri dengan mengenakannya
kembali.

7 5. Sang imam berdiri di tengah-tengah apabila sang mayat yang dishalati-
nya laki-laki, dan pada bagian dadanya apabila yang dishalati mayat
perempuan. (Lihat masalah ke-73)

76. Membaca doa iftitah. (Lihat masalah ke-77)
77 . Tidak membaca al-Fatihah dan surat lainnya ketika melakukan shalat

jenazah.
78. Tidak melakukan salam (berpaling ke kanan dan ke kiri) di akhir

shalat. (Merupakan kelainan tersendiri yang dilakukan Syi'ah Ima-
miyyah dari segenap kaum muslimin, seperti yang dituturkan di
dalam kitab Miftah ul-I(ar anmah U 483, kitab Syr'ah)

79. Ucapan sebagran orang dengan suara keras seusai melakukan shalat,
"Bagaimana kalian menyaksikannya?" Yang hadir menjawab, "Ia
termasuk orang saleh." Atau yang sepertinya. (al-Ibda',hlm. I08, cs-
Srnran, hlm. 66, atau rujukilah masalah ke-26)

Penguburan dan Penyertaannya
80. Menyembelih ke$au sesampainyajenazah ke kuburan dan membagi-

bagikannya kepada )rang hadir. (aI-IMat', hlm. 11,1)
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dengannya Engkau memberi, dan bila berdoa dengannya Engkau

mengabulkannya, Rabbnya Jibril, Mikail, Israfil, dan lzrail...." Semua-
nya itu dibaca saat mengubur mayat.

93. Membaca permulaan surat al-Fatihah di atas kepalanya, dan membaca
awal surat al-Baqarah di kedua kakinya.

94. Membaca Al-Qur'an pada saat menguruk (menimbun) tanah ketika
penguburan mayat. (al-Madhhal 1W262-263)

95. Menalkini mayat. (as-Sunan, hlm. 67, Subulus-salaam karya ash-
Shan'ani, dan masalah ke-I03 hadis ke-4)

96. Meletakkan dua batu pada kuburan mayat perempuan. (Nailul-Authar,

karya asy-Syaukani lV/73)
97. Memuji-muji sang mayat di pekuburan seusai menguburnya. (aI-

Ibdaa',hlm. I24-I25)
98. Membawa mayat sebelum dikubur ke tempat-tempat yang dianggap

keramat, atau setelah dikubur dipindahkan ke sana. (Lihat masalah
ke-I03)

99. Diam di sisi mayat seusai pemakamannya, di rumah, di pekuburan,
atau dekat pekuburan (al-Madhhal lW27 8)

100. Menolak memasuki rumah seusai mengubur mayat, kecuali setelah
mencuci bekas-bekas yang bersentuhan dengan mayat. (al-Madhlul

rw276)
l0I. Meletakkan makanan dan minuman di atas kuburan agar diambil

oleh orang-orang.
I 0 2. B ersedekah di kub uran (al -I qti dh aa' ush- Shir aathil -Mu staqi m, hlm.

I 83 dan Kasyful-Qinaa' lU L34)
I03. Menyirami kuburan dengan air dari arah kepala kemudian di sekitar-

nya, dan sisanya disiramkan di bagian tengahnya.

T a' ziy ah dan Penyertaannya
I04. Berta'ziyah di kuburan. (Hasyiy ah lbnu Abidin V813)
105. Berkumpul di suatu tempat untuk berta'ziyah. (Zaadul-Ma'ad,

S aJ arus - S a' aadah, kary a F airuz Ab a di, hlm. I 0 5, I shl aahul-M as anj i d
' anil-Bida' i w aI: Aw aaid, lary a al-Qasimi, hlm. I 80- I 8 I )

106. Membatasi ta'ziyahselama tiga hari. (Lihat masalah ke-110)
107. Membiarkan tempat gelaran (tikar, permadani) di rumah sang mayat

untuk para tamu yang berta'ziyah hingga tujuh hari, kemudian di-

singkirkan . (Al -M ailhhal llU 27 9 -280)



-qPpnsas nBtE E{uuEr}EuaI uBq EpEd rrnpua{ uDln{Blau tBrsE..Alag 'gII

rc67AIIl014t1pnw
-lv) 'tedeu Suus uertutua{ uvp qnfnta4 uuq eped uz>leturp {ruun
eduurul uuue>luru rtaqruaru uep u.,{urlaqruaru nau (udure8eqas uup
'u1n8 rqnqnqrp Suud uqa>l uzp uuue8uad sruaf qerqelez.wnqura4'EII

O LZllIl lDq?4pDW-lD),.' urpuas eAuunpleray
-aur Sued Suuro qelo rIEnJa{ 'tuBIBru u8u uuq u8u euelas tu>13uurp
qaloq lepu uq8ueplqp 3ue,{ uuue4u1A1,. '8uuro uer8eqas uudurn 'g11

'uu>luru-ueluur 
Intun tedeur e8renlal ueBuupun lqnuaurahl '€I 

I
'euelrad

srrusy ueq uped ueup{Errr lenqruaru ue11e88urtrp 3ue.( u8renlay'711

t6 LZ-g LTLII uBp' I I fiI lDll4pDw-p uepTTt/ Ll
qo K.,Apnwtuorlnyl-pbuoql-rpnryn {.5 r.uEIBp runppqyle)'unqaas dsua8
uup 'qn1nd tedruaal 'qn[n1a1 'erus]rad ueq eped nurq Suupun8uahl '11 

1
(I I  I-A{

qulesur.u e8n I uep' I 8 I' urlq' p I IDD sv W-lnqoD lqq' g LZ- 9 LZ /IIl tDtltlry W
-1D'ureruruuH Inuql vkv1. € Lb fi rlry\-lnqiD l' I t€'urlq' snql 4qlDI)
'tudeur Sues e8renla>1 qeutru rp ueur>lzru tenqruaru nur4 Suvpun8ua6l 'g11

,.'eluqed
uup r8ueleqrat Sued qeler rupnsas ue{ruurrqrp Suud Suero uduuq edu
-qn8Sunsas 'dereq8uaur uplp{ e,{g-epeda>1 udueq uup qqruqud qe11y
Erueu ue8uap e>leur 'suda1 Bue[, ep?as uep rtuzSSuad duruq8uaru
uep 'zdruruaur Sued r{Bqrsnur duuas uzp -rnqrq8uaru {ntun tudurat
BpB qEIIV rsrs upud eduqn38unsa5,, 'unldurn8uaur qe,{1z,v1nqqpa) '60I

u,runrnlrp uu4e Buud und ede nErE ueqrprrr, 
"rni,li;tt""1'J

wdep elnd 4epu uup 'und ede ue4tuqrua8uau tedup {Bpu nurue
-qesrta8al B.i\\quq'qelrnqutay'lesal.uau uele nu48ua e83urq qalorad
ne>18ua Sued elequd ue>pn8nSSuaur ntr nuuuqusrla8al rudrues
qulue8uzf'r{EIrBqBSraq n]r Euarey'uduunpedepuaur {ntun deruq
-raq nu48ua elq 4nfuntad s]ras'turuqur'uuqs{raqal ue8uap'resaq
Suud epqed ue8uap uduuueSSuau nurFep lleQrual lqrue8uaru e>lpa)t
uep'unlurrquraSSuau Sued rr8eqas nu{ruun eduqnlaquraur e1 'ed51

-teueuru us{udmaru uep'e,{11-uvp qura8nuu qzlupe uuurunta4 undnvur
'e8renla>1 'rtruq edruaq {l€q'l{lllru ul14 Sued ude eduqnffiunsas 'nru

-quqed ualrusaquaru qqly e8oua5,. 'uu>ptp8uau qef,lz,qnqr{la) 'g0I

6t(, qazuual1aIUSaW nydag ry tp,plg-qa,ptS



250 Tuntunan Lengknp Mengurus lenazah

nya, dan mewasiatkan pula untuk memberi uang tertentu bagi siapa
saja yang membaca Al-Qur'an untuk ruhnya, atau yang ikut tasbih
a tau ta hlila n. (Th an qah Muhamm adiy y ah lV / 27 6)

I 17. Berwasiat agar ada orang-orang yang bermalam di kuburannya selama
kurang-lebih 40 hari. (hid.)

1 I 8. Mewakafkan (terutama sejumlah uang) untuk pembiayaan pembacaan
Al-Qur'an, pelaksanaan shalat sunnah, pembaca tahlil, atau ber-
shalawat kepada Nabi saw., kemudian menghadiahkan pahalanya
kepada ruh sang mayat (pemberi wasiat) atau bagi roh orang yang
berziarah kepada kuburnya. (ibid.)

119. Wali orangyang meninggal bersedekah sebelum malam pertama dari
kematiannya sesuai dengan kemampuannya. Bila ia tidak mampu,
maka ia melakukan shalat dua rakaat dan pada setiap rakaat membaca
al-Fatihah, ayat Kursi, dan membaca surat at-Takatsur sepuluh kali.
Usai melakukannya, ia berdoa, "Ya Allah, aku lakukan shalat ini
sedangEngkau Maha Mengeuhui apa maksudku. Ya Allah anugerah-
kan pahalanya untuk penghuni kubur, si Fulan sang mayat."

120. Melakukan sedekah mewakili sang mayat dengan makanan yang
disukai sang mayat.

l2l. Bersedekah atas nama roh orang yang mati pada bulan-bulan Rajab,
Sya'ban, dan Ramadhan.

I 22. Menggugurkan shalat. (lslilaahul-Masaajid hlm. 28 I -283)

I23. Membaca Al-Qur'an dan pahalanya dihibahkan untuk sang mayat
dan mendoakannya. (as-Sunandan lihat juga masalah ke-113 dan I 18)

l24.Bertasbih untuk sang mayat. (as-Sunan, hlm. 1l dan 65)
l?-5. Upaya membebaskan diri dari neraka (dengan membaca surat al-

Ikhlash seribu kali). Mereka berdalil dengan hadits, "Barangsiapa

membaca surat al-Ikhlash seribu kali, berarti ia telah membeli jiwanya

dari api neraka." Ini hadits maudhu'. (as-Sunan, hlm. II dan 65)
126. Membaca AI-Qur'an untuk sang mayat, dan diakhiri khatamnya di

kuburanny a (S aJ arus - S a' aadah, hlm. 5 7 dan al-M adhhal U 266 -267 )
127 . Ziarahkubur pada waktu subuh bersama kerabat dan kawan-kawan

pada hari pertama mayat dikubur. (al-Madkhal IVIl3-114 dan
I shl aahul -M as aal i d hlm. 27 0 -27 l)

I28. Menggelar tikar atau perrnadani untuk orang-orangyangdatang pada

pagi hari. (al-Madhhal lW27 8)
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kuburan, seolah meminta izin untuk masuk, kemudian barulah
masuk. (al-Ibdaa', hlm. 99)

144. Berdiri di depan makam dengan bersedekap tangan bagai orang
sedang shalat, kemudian duduk. (al-Ibdaa', hlm. 99)

145. Melakukan tayamum ketika hendak berziarah kubur.
146. Melakukan shalat dua rakaat ketika berziarah. Pada tiap rakaat mem-

baca al-Fatihah, Ayat Kursi, dan surat al-Ikhlash tiga kali, kemudian
menghadiahkan pahalanya untuk sang mayat.

I47. Membaca surat al-Fatihah untuk orang-orang mati. (al-ManarYllU

268)
148. Membaca surat Yasin di kuburan.
149. Membaca surat al-Ikhlash sebelas kali (hadits maudhu', seperti di-

singgung dalam masalah ke-ll9).
150. Berdoa dengan kalimat berikut, "Ya Allah, aku mohon dengan ke-

muliaan Muhammad saw. untuk tidak mengazab mayat ini."
I5I. Mengucap salam dengan redaksi, "alaihumus-salam" (sementara

sunnahnya adalah sebaliknya, seperti dijelaskan pada masalah ke-
I  18 ) .

152. Membaca ayat ke-7 surat at-Taghabun ketika menjumpai kuburan
orang kafir.

153. Memberikan nasihat di atas mimbar dan kursi di pekuburan pada
malam terang bulan purnama. (al-MadhhalV286)

I54. Berteriak dengan bertahlil di antara kuburan.
I55. Menggelari orang yangziarah sebagian kuburan sebagai haji.
I56. Mengirimkan salam kepada nabi-nabi a.s iewat orang yang men-

ziarahi kuburan mereka.
I57 . Pada hari Jurnat kaum wanita mengunjungi tempat-tempat ziarah

di Shalihiyyah (Damaskus), bersamaan dengan kaum laki-laki.
(lsahlanhul-Masanjid, hlm. 23 I )

158. Menziarahi tempat-tempat peninggalan para nabi di negeri Syam,
seperti peninggalan Nabi lbrahim, dan yang ada di gunung Qasiyun
yang terletak di sebelah barat kota Rabwah. (TaJsir al-Ihhlash,h\m.
169)

I59. Menziarahi kuburan pahlawan tak dikenal atau syahid yang tak di-
kenal.

160. Menghadiahkan pahala peribadatan, seperti shalat atau membaca Al-
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kebu tuhan ny a. (al -F at aw a lY / 309, Ibnu Taimiyah)
172. Menyrrami kuburan istfr (wanita) yang matr meninggalkan suaminya,

dengan keyakinan dapat memadamkan kecemburuannya ketika sang
suami menikahi wanita lain. (al-Ibdaa', hIm. 265)

173. Rekreasi-merziarahi kuburan para nabi dan orang-orang saleh. (al-

F ataw a V I I 8 dan I22, lV / 3 | 5 ; M aj muu' ah Ras aa' ilil - Kub r a lU 39 5, aI -

Ahhnaa'i hlm. 45, I23,124,218, dan 384, dan masalah ke-f 25)
174. Menabuh tambur, membunyikan seruling, musik, dan menari di

makam Nabi lbrahim a.s. sebagai taqarntb kepada Allah SWT. (al-
Madhha lM246 )

175. Menziarahi makam Nabi lbrahim dari bangunan bagian dalam. (al-

Madhhal, hlm.2'15)
176. Membangun pagar bumi di pekuburan untuk tinggal di situ. (al-

MadkhalV25I-252)
177. Memasang keramik atau papan (nama) dari kayu di atas makam. (al-

MadhhalI\U2T2-273)
178. Memasang pagar besi keliling makam. (al.Madhhal|W272)

I 7 9. M e mperind ah maka m. (Sy arhuth - T han qatil -Muh amm adiy y ah U L L 4 -

i  l 5 )
180. Membawa Al-Qur'an ke kuburan dan membacanya untuk sang mayat.

(aI-FatawaVL74, dan al-Ihhtiyaarat, hlm. 53)
181. Merenovasi tembok kuburan dan tiangnya. (al-Ba'its, karya Abu

Syamah, hlm. 14)
182. Menyediakan Al-Qur'an di pekuburan untuk orang yang mau mem-

bacanya (TaJsir al-Manar, ]VJ'IV 267 )
183. Menyampaikan surat pengaduan dan keluhan lalu meletakkannya

di dalam makam dengan berkeyakinan bahwa penghuni makam akan
dapat menyelesaikan persoalan. (al-hda,a', hlm. 98 dan al-Qaa'idanl-

Jaliilah,hlm. 14)
I84. Mengikatkan kain pada pintu atau jendela kuburan wali agar selalu

mengingatnya dan terpenuhi kebutuhannya.
I85. Para peziarah kubur wali menepuk-nepuk makam dan bergelantung

pada makam (al-Ibdaa', hlm. I00)
186. Melemparkan sapu tangan dan baju ke makam dengan maksud ber-

tab aruh. (aI-M adhhal U 263)
187. Sebagian kaumwanita menaiki salah satu makam sambil menggosok
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hadapi musuhku. " (Al-Qaa' idah, hlm. 14, 17, dan I24, ar-Radd' alal-
Bahn, hlm. 30, 3I, 38, 56, dan 114, dan as-Sunan, hlm 124)

205. Keyakinan bahwa penghuni makam mampu rnenyelesaikan masalah
selain Allah. (as-Sunan, hlm. I18)

206. Menunduk berdiam larna di makam, dan mendarnpinginya. (Al-

Iqtidhaa', hlm. 183 dan 210)
207. Keluar dari tempat ziarahyang dianggap keramat atau yang diagung-

kannya dengan perasaan terpaksa. (al-MadhhallV /238 dan as-Sunan,
h lm .69 )

208. Melakukan kunjungan ke kota lain untuk berziarah ke kuburanwali
atau orang saleh dan kctika pulang ke negerinya mengucapkan,
"Bacalah al-Fatihah untuk penduduk kota ini, tuan Fulan dan tuan
Fulan dengan menyebut nama-namanya dan menghadap ke arahnya
sambil mengusap wajahnya." (as-Sunan, hlm. 69)

209. Ucapan sebagian rnereka, "Semoga salam bagimu wahai wali Allah,
al-Fatihah tambahan bagi kemuliaan Nabi saw. empat orang tokoh,
pemberi keturunan, dan tonggak serta para pengemban al-Kitab dan
penolong.Juga bagi para pemilik ilmu silsilah, dan orangyang menge-
tahui pengetahuan apa yang terjadi di jagad raya ini, serta seluruh
wali Allah, wahai ZatYangMahahidup lagi Berdiri Sendiri." Kemudian
membaca al-Fatihah lalu mengusap wajah dan meninggalkan tempat
dengan membelakanginya. (as-Sunan, hlm. 69)

2I0. Meninggikan makam dan membangunnya. (al-Iqtidhaa, hlm.'63,
TaJsir Surat al-Ihhlash, hlm. I70, 5aJarus-Sa'aadah,hlm.57 , Syarahush-
Shudur, karya as1'-Syaukani hlm. 66, dan Syarahuth-Thariqatil-
Muhammadiyy ah U ll 4- I I 5)

2Il. Mewasiatkan agar dibangun di atas kuburnya. (al-Khadami'alath-
T I nn qatil - Muh amm adiy y ah lY / 3 26)

2 1 2. Mengapur (melabur) rnakam . (al-I glnatsah dan al-Khadami' alath-
Th an qatil - Muhamm adiy 1, ah lY / 3 22)

213. Menulis nama sang mayat dan tanggal matinl'a pada batu nisan. (ci-
MadhhallMTz,Talhhishul-Mustadralt,karyaadz-Dzahabi,al-lgha-
at s ah U L9 6- I 9 8, a I - K h ad ami' al ath - T h ai qatil - Muh amm adiy y ah lY /
322, al-Ibdaa', hlm. 95)

214. Membangun masjid dan menjadikan kuburan sebagai tempat keramat
yang dikunj ungi dan peninggalan. ( Ials i r 5u r at al-Ihlilash, hlm. 1 92,
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230. Mengusap-usap makam Nabi saw.. (al-MadhlvlVA63 danas-Sunan,
hlm. 69, dan al-Ibdaa', hlm. 166)

231. Menciumi makam Nabi saw. gbid.).

232. T hawa f mengelilin gi kubur b eliau saw. . (M aj mu' atu-Ras a' ilil- Kub r a
IVl0 dan 13, al-MadhhalU263, al-Ibdaa'hlm. 166, as-Sunan, hlm.
69; dan al-Baa'its, hlm. 70)

233. Menempelkan perut dan punggung ke tembok makam Nabi saw..
(al-Ibdaa', hlm. 166 dan al-Baa'its, hlm. 70)

234. Menempelkan kedua telapak tangannya ke jendela kamar makam
Rasulullah saw. dan seorang bersumpah, "Dan hak bagi orang yang
menempelkan tangannya ke jendela makam, maka aku katakan,
'Syafa'atmu wahai Rasulullah."'

235. Berdiri lama di hadapan makam Rasulullah saw. sambil berdoa untuk
diri sendiri dengan menghadap ke kamar. (al-Qa'idatul-J aliilah, hlm.
125, ar-Radd'alal-Bahn, hlm. I25,232, dan 282, dan Malmu'atur-
Ras a' ilil- Kub r a llR9 I)

236. Mendekatkan dii (taqarntb) kepada Allah dengan memakan buah
kurma ash-Shaihani di Raudhah--tempat di antara makam dengan
mimbar. (al-Baa'its, hlm. 70 danal-Ibdaa', hlm. 166)

237. Berkumpul di makam Rasulullah saw. untuk membaca khataman Al-

Qur'an dan mengumandangkan syair-syair pujian. (Majmu'atur-

Ras a' ilil -Kub r a llR9 8)
238. Memohon turunnya hujan dengan mengintip kubur Nabi saw. atau

kuburan para nabi dan orang-orang saleh. (ar-Radd'alal-Bahri,hlm.

29)
239. Melemparkan kertas atau yang sejenisnya ke arah makam Nabi saw.

di dalamnya tertulis kebutuhannya.
240. Anggapan atau keyakinan sebagian orang bahwa tidak perlu untuk

mengutarakan kebutuhan-kebutuhannya dan juga pengampunan
atas dosanya dengan lisannya ketika berziarah ke makam Rasulullah
saw disebabkan beliau lebih mengetahui akan segala kebutuhan dan
kemaslahatannya.

241. Anggapan sebagian mereka bahwa tidak ada bedanya ̂ntarakematian
Rasulullah saw dengan masa hidupnya mengenai pengetahuan akan
segala kondisi um atnya,niat mereka, penyesalan dan perasaan mereka.
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